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 ABSTRAK 

 

Putri Susilawati, NIM. 20861015, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong, Tesis, Program Pascasarjana IAIN Curup, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, 2022, 131 halaman. 

Saat ini terjadinya distorsi akhlak seperti sekarang ini, perlu adanya upaya 

untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik khususnya dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Penanaman nilai-nilai akhlak ini 

tentu memerlukan manajemen yang baik agar apa yang menjadi tujuan dapat 

dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan Evaluasi pada manajemen pembelajaran 

Pendidikan  Agama  Islam  (PAI )  dalam membentuk  akhlak  peserta  didik  di 

SMPIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

diskriptif kualitatif.. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan tiga  cara  yaitu  :  

Observasi,  wawancara  dan  dokumentasi.  Kemudian data dianalisis melalui tiga 

tahapan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan (Conclusion). Sedangkan sumber data dalam penelitian ini 

adalah : Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, karyawan dan siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Pertama, manajemen pembelajaran 

meliputi perencanaan (Planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), evaluasi (Controlling) dalam kategori baik, dilakukan atas dasar 

pemikiran religius kemudian dikembangkan di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong dengan mengamalkan nilai-nilai Agama yang diyakini dan dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta dilakukan dengan memanfaatkan jam tambahan pada 

kegiatan Ekstrakurikuler. Kedua, Pola pelaksanaan manajemen Pembelajaran PAI 

yang sangat unik seperti, penerapan budaya religius di SMPIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong melalui budaya salam, permisi, maaf dan  terima  kasih,  serta tuntas  

baca  tulis alqur’an,  shalat  dhuha,  shalat  zhuhur secara berjamaah, istighosah dan 

doa bersama, peringatan hari-hari besar Islam, kegiatan imtaq dan tadarrus alqur’an, 

doa bersama di diawal dan diakhir pelajaran, jabat tangan antar warga sekolah, serta 

pemakaian busana muslim dan muslimah. Diharapkan dengan kegiatan-kegiatan 

tersebut dapat menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik. 
 
Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, PAI, Akhlak Peserta didik 
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ABSTRACT 
 

 

Putri Susilawati, NIM. 20861015, “Management of Islamic Religious Education 

Learning in Shaping Students' Morals at SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong”, Thesis, IAIN Curup Postgraduate Program, Islamic Education 

Management Study Program, 2022,131 pages. 

In the midst of moral distortions like today, it is necessary to make efforts 

to instill moral values to students, especially in learning Islamic religious education 

in schools. The cultivation of these moral values certainly requires good 

management so that the goals can be achieved. This study aims to describe how 

planning, organizing, implementing and evaluating the learning management of 

Islamic Religious Education (PAI) in shaping the morals of students at SMPIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

Thus, this research is a qualitative descriptive research. Data collection 

techniques were carried out in three ways, namely: observation, interviews and 

documentation. Then the data was analyzed through three stages, namely data 

reduction (data reduction), data presentation (data display), and drawing 

conclusions (Conclusion). While the sources of data in this study are: Principals, 

Deputy Principals, Teachers, employees and students. 

The results of this study indicate that: First, learning management 

includes planning (Planning), organizing (organizing), implementation (actuating), 

evaluation (Controlling) in the good category, carried out on the basis of religious 

thought then developed at SMPIT Khoiru Ummah Rejang Lebong by practicing the 

values -Religious values that are believed and practiced in everyday life, and are 

carried out by utilizing additional hours in extracurricular activities. Second, the 

implementation pattern of PAI learning management is very unique, such as the 

application of religious culture at SMPIT Khoiru Ummah Rejang Lebong through 

the culture of greetings, excuses, sorry and thank you, and complete reading and 

writing of the Koran, dhuha prayer, dhuhur prayer in congregation, istighosah and 

collective prayer, commemoration of Islamic holidays, imtaq and tadarrus al-Qur'an 

activities, prayer together at the beginning and end of lessons, handshakes between 

school members, and the use of Muslim and Muslim clothing. It is hoped that these 

activities can instill moral values in students. 

 

Keywords: Learning Management, PAI, Student Morals 
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Nama 
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 Ha’ H ه
Ha 
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Muta’addidah 
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1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis حكمة
hikmah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah ditulis dengan 

h 

 ditulis كرامة الأولياء
Karāmah al-Auliā’ 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t 

 ditulis Zakāt al-Fitr زكاة الفطر
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G. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 ditulis أأنتم
a’antum 

 ditulis أعدت
u’iddat 

 ditulis لئن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القرآن
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis السماء
as-Samā’ 

 ditulis الشمس
asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis ذوى الفروض
Zawi al-furūd 

 ditulis أهل السنة
Ahl as-Sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kecerdasan dan kepribadian seorang siswa dapat dibangun melalui 

pendidikan, karena pendidikan sampai saat ini menjadi salah satu media yang 

paling dipercaya untuk membangun kecerdasan agar menjadi lebih baik. Maka 

dari itu, pembangunan serta pengembangan dunia pendidikan harus terus 

dilakukan pada proses pelaksanaannya agar mampu mencetak generasi yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan.1  

Pendidikan Agama Islam yang merupakan salah satu komponen dari 

dunia pendidikan yang selalu berupaya agar mampu membentuk siswa yang 

memilki karakter senada dengan fitrahnya sebagai seorang manusia yang 

menganut agama Islam. Beberapa cara dari pendidikan agama Islam agar 

karakter siswa itu terbentuk yaitu dengan pengembangan pengetahuan, 

pemberian, penghayatan, pemupukan, serta pengalaman setiap siswa tentang 

bagaimana agama Islam sehingga mampu menjadi seorang muslim yang 

bertaqwa serta memiliki keimanan yang baik terhadap Allah SWT. 

Peserta didik akan mampu mengenal, menghayati, memahami sampai 

pada tahap berakhlak mulia dan tawakal, lebih dahulu harus disusun upaya dari 

pendidikan agama Islam yang terstruktur dan secara terencana yang menjadi 

dasar dari upaya tersebut haruslah sesuai dengan Al-quran dan Hadits2. 

                                                           
1 AkhmadaMuhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia (Bandung: Ar-Ruzz 

Media, 2011). 
2 Sopian Sinaga, “Problematika Pendidikan Agama Islam Di Sekolah dan SolusinyA,” 

WARAQAT : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 2020, https://doi.org/10.51590/waraqat.v2i1.51. 
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Karakter akhlak mulia merupakan penyempurna bagi keimanan dan 

ketaqwaan umat manusia pada aspek dunia atau kehidupan, hal tersebut 

merupakan tujuan utama dari pendidikan Agama Islam. Agar tujuan yang ingin 

dicapai tersebut dapat terlaksana, harus ada pendorong dari lembaga pendidikan 

secara umum maupun keluarga secara khusus.3 

Akhlakamerupakan ibagian iyang iurgen idari iperincian ikesempurnaan 

itujuan ipendidikan iislam ioleh isebab iitu, ipendidikan iakhlak imerupakan 

isalah isatu ipondasi iyang i ipenting i dalam i imembentuk i iiman idan iakhlak 

i imulia,  guru i imenciptakan imanusia iyang ibertaqwa idan imenjadi iseorang 

imuslim isejati, idengan ipelaksanaan ipendidikan itersebut, idiharapkan isetiap 

imuslim imampu imenerapkannya idalam ikehidupan isehari-hari, ipendidikan 

akhlak idapat imenghantarkan ipada ijenjang ikemuliaan iakhlak, ikarena 

idengan ipendidikan iakhlak itersebut, imanusia imenjadi isemakin i mengerti 

i akan i kedudukan i dan i tugasnya i sebagai i hamba i dan i kholifah i di 

ibumi.4 

Tangganpan dari salah satu kebijakan yang dibuat oleh Hindia Belanda 

yang kemudian semangat untuk memperbarui pendidikan Islam maka 

dimunculkanlah Madrasah yang terjadi sekitar abad 20. Pada saat itu, kegiatan 

sekolah yang ditanamkan oleh pemerintah Hindia Belanda tanpa didasari oleh 

konsep Agama Islam , sehingga menjadi kekhawatiran bagi setiap umat Muslim 

pada saat itu. Pemerintah Hindia Belanda sendiri berpikir bahwa setiap 

                                                           
3 Sopian Lubis, “Tinjauan Normatif Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Anti-Korupsi,” Murabbi: Jurnal Ilmiah Dalam Bidang Pendidikan, STIT Al-Hikmah 

Tebing Tinggi, 2019. 
4 Mufidus Shomad, PembinaanaAkhlak Siswa Menurut AL Ghozali (Bandung: AR-RUZZ 

MEDIA, 2011). 
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kurikulum yang berhubungan dengan pondok sangat tidak sesuai dengan 

moderenisasi serta tidak sesuai dengan kebijakan politik yang dibuat oleh 

pemerintah Hindia Belanda. Selain iiitu, iipemerintah iikolonial iimencurigai 

peran iipenting iipondok iipesantren iidalam iimendorong iigerakan-gerakan 

nasionalisme iidan iiprokemerdekaan iidi iiHindia iiBelanda.5 

Mutu madrasah salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan kepala 

madrasah dalam mengelola madrasah sehingga dengan pengelolaan madrasah 

maka penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan dapat diterima oleh peserta 

didik dengan baik.6 Madrasahamerupakan tempat untuk mencerdaskan para 

peserta didik, menghilangkan ketidak-tahuan, atau memberantas kebodohan 

mereka serta melatih keterampilan mereka sesuai bakat, minat dan 

kemampuannya.7  

Walaupun konsep pendidikan Agama Islam yang telah dijelaskan 

sebelumnya sudah sangat ideal, tapi ternyata belum mampu memperlihatkan 

serta meningkatkan pencapaian siswa khusunya kabupaten Rejang Lebong 

sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai. iHal iini idapat 

diindikasikan idengan iseringnya imuncul iberita-berita idalam imedia imassa 

baik imedia ielektronik imaupun imedia icetak imengenai iketegangan/konflik 

antar iagama, igejala itindak ikekerasaan iyang imengatasnamakan iagama idan 

                                                           
5 Muhammad Maskur, “Eksistensi Dan Esensi Pendidikan Madrasah Di Indonesia,” 

TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 4, no. 1 (2017): 101–19. 
6 Japaruddin Japaruddin et al., “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Eksistensi 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta,” Alignment: Journal of Administration and Educational Management 3, 

no. 2 (2020): 87–94. 
7 Lukman Asha, Manajemen Pendidikan Madrasah: Dinamika Dan Studi Perbandingan 

Madrasah Dari Masa Ke Masa (Daerah Istimewa Yogyakarta: Ayzan Mitra Media, 2020). 
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iperilaku iKKN imasih iterus iberlangsung idalam imasyarakat, iyang isebagian 

ibesar idari imereka itentu isaja ipara ialumni isiswa isekolah. 

Berdasarkan obervasi awal yang dilakukan oleh peneliti bahwaaSMPIT 

Khoiru Ummah adalah merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang 

cukup mampu bersaing dimasa sekarang. Pegawai Negeri Sipil (PNS), Petani 

serta Wiraswasta merupakan rata-rata pekerjaan dari siswa SMPIT Khoiru 

Ummah. Sekolah SMPIT Khoiru Ummah menekankan pada Pendidikan 

pengetahuan dan Pendidikan karakter dengan sistem sekolah setengah hari dan 

dimana sistem tersebut mengalokasikan 2 jam mata pelajaran Pendidikan agama 

Islam setiap minggu sama halnya pada sekolah lainnya.8   

Adapun istrategiapembelajaran iPendidikan iagama iIslam iyang idi 

ilakukan idi isekolah iSMPIT iKhoiru iUmmah iadalah iuntuk imembina 

iAkhlakul iKarimah idi isekolah iSMPIT iKhoiru iUmmah. iSedangkan 

ikelebihan idari ipembinaan iakhlakul ikarimah idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iadalah ibahwa isetiap ikegiatan ipembinaan iakhlak iterpantau ioleh iguru 

imelalui idata iabsensi ikehadiran, iketika ipeserta ididik itidak iada isaat 

ipembinaan imaka idi icari ioleh iguru. iAdapun ikekurangannya iadalah ibahwa 

imasih iadanya ioknum-oknum iguru iyang imelimpahkan ipembinaan iakhlak 

iitu ihanya iuntuk iguru-guru ipendidikan iagama iIslam isaja, ipadahal 

iseharusnya ipembinaan iakhlakul ikarimah iitu iberlaku iuntuk isemua iguru. 

 

 

                                                           
8 Observasi Awal Penulis 
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Beberapa hambatan yang dialami guru terhadap karakter siswa yang 

belum terbentuk saat awal masuk ke SMPIT Khoiru Ummah  ini seperti 

beberapa siswa SMPIT Khoiru Ummah tidak mampu menegakkan kedisiplinan 

seperti berkata kurang sopan, ada beberapa siswa juga yang tidak disiplin dalam 

melaksanakan sholat sebelum menjadi siswa di SMPIT Khoiru Ummah bahkan 

yang paling fatal yaitu sama sekali tidak sholat, jarang melaksanakan kegiatan 

puasa sunnah. Untuk menanggulangi masalah tersebut macam-macam strategi 

terus dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam seperti pembiasaan yang 

baik, sifat ketauladan dari guru, pemberian penghargaan kepada siswa, 

pemberian nasehat. Dari beberapa strategi tersebut berangsur-angsur mengalami 

perbaikan pada kegiatan ibadah maupun tutur kata siswa. 

SMPIT iKhoiru iUmmah iterus iberusaha iuntuk imenjadi isekolah iyang 

iberkualitas. iSekolah iyang iberkualitas imerupakan isekolah iyang iproses 

ipendidikannya imampu imengubah ikompetensi iintelektual, iemosional, 

ispiritual idan ifisikal isiswanya imenjadi ilebih ibaik idan iberkualitas isecara 

ikomprehensif. iSekolah iya ing iingin idicapai iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iadalah isekolah iyang imampu imencapai itujuan ipendidikan isecara ioptimal 

iyaitu imembentuk imanusia iberiman, ibertakwa, iberakhlak imulia, icerdas, 

iterampil, imandiri idan iberguna ibagi imasyarakat, iserta iturut ibertanggung 

ijawab iatas iterwujudnya imasyarakat iIslam iyang isebenar-benarnya. 

Dari uraian tersebut, menjadi alasan bagi penulis untuk mencoba meneliti 

manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam dalam Membentuk akhlakul 

karimah siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang Lebong.  
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B. Fokus Penelitian 

Agar pembahasanaTesis ini lebih terfokus, tersusun dengan sistematis 

dan terarah, maka penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya 

pada manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk 

akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa diaSMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong? 

2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong? 

3. Bagaimanaapelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong? 

4. Bagaimanaaevaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong 

2. Mendeskripsikan pengorganisasian pembelajaran pendidikan agama Islam 

dalam membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong 

3. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong 

4. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlakul karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong 

  

E. ManfaataPenelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi dan manfaat 

bagi: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan imampu imenambah iwawasan idan iilmu ipengetahuan 

iyang ibermanfaat iuntuk imasyarakat iyang imembaca ihasil 

ipenelitian iini imaupun ibagi ipeneliti isendiri. 

b. Diharapkan idapat imenjadi irujukan ibagi isekolah imaupun isumber 
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idaya imanusia ipendidik idan itenaga ikependidikan iyang iada iuntuk 

imeningkatkan imutu ipendidikan. 

c. Diharapkan idapat imenjadi iacuan isebagai iliteratur ibagi ipeneliti 

iselanjutnya. 

2. Secara iPraktis 

a. Hasil ipenelitian iini idapat idijadikan ibahan imasukan ibagi ilembaga 

iatau isekolah iuntuk imemperhatikan idan imengoptimalkan 

ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam. 

b. Untuk i memberikan i bahan i kajian i pemikiran i didalam 

i manajemen ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam idan 

imeningkatkan iakhlakul ikarimah isiswa. 
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BAB II 

KAJIANaTEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

A. Kajian Teori 

Pada bagian ini penulis menjabarkan serta menjelaskan toeri-teori serta 

pembahasan yang memiliki leterkaitan dengan judul serta pembahasan yang 

akan dilakukan. Teori akan dibahas secara rinci sehingga akan terdeskripsi 

secara jelas dari penelitian yang dilaksanakan. 

1. Manajemen Pembelajaran 

Manajemen merupakan salah satu aspek penting dalam 

pelaksanaan berbagai hal dalam kehidupan, salah satunya dalam aspek 

pembelajaran, berikut penulis akan menjabarkan mengenai manajemen 

dalam penjabaran-penjabran berikut: 

a. Definisi Manajemen Pembelajaran 

Pembelajaran menjadi salah satu tempat atau wadah dalamdapat 

mencerahkan kehidupan bangsa.9 Begitu pentingnya kualaitas suatu 

pembelajaran menjadi latar belakang diperlukan manajemen yang bagus 

dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 

dari suatu organisasi atau lembaga memang dibutuhkan manajemen yang 

baik. Karena keberhasilan dari suatu lembaga akan sangat bergantung 

                                                           
9 Idi Warsah, “Pendidikan Keimanan Sebagai Basis Kecerdasan Sosial Peserta Didik: 

Telaah Psikologi Islam,” Psikis: Jurnal Psikologi Islami 4, no. 1 (2018), h. 1–16. 
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dari pada manajemen kepala sekolah melaui peranan-peranannya yang 

sangat besar.10  

Manajemen pembelajaran adalah pembelajaran merupakan 

suatu upaya terprogram yang dilaksanakan oleh guru untuk mendesain 

intruksional dengan tujuan agar siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas dengan sumber belajar yang memadai.11  Istilah 

manajemen memiliki banyak ragam arti, istilah manajemen 

pembelajaran kerapkali disamakan dengan istilah administrasi 

pembelajaran. Dalam iberbagai ikepentingan ipemakaian ikedua iistilah 

tersebut isering idigunakan isecara ibergantian, idimanaaberdasarkan 

fungsi ipokoknya iistilah imanajemen idan iadministrasi imempunyai 

fungsi iyang isama. 

Konsep imanajemen ijika iditerjemahkan idalam ikegiatan 

ipembelajaran, imaka imanajemen ipembelajaran idiartikan isebagai: 

Usaha idan itindakan ikepala isekolah isebagai ipemimpin  

instruksional idi isekolah idan iusaha imaupun itindakan iguru isebagai 

pemimpin ipembelajaran idi ikelas idilaksanakan isedemikian irupa 

untuk imemperoleh ihasil idalam irangka imencapai itujuan iprogram 

sekolah idan ijuga ipembelajaran.12 

                                                           
10 Lukman Asha, “Langkah Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Guru Agama Islam Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Curup,” Fokus: Jurnal Kajian Keislaman 

Dan Kemasyarakatan 4, no. 2 (2019),  118–130. 
11 Murni Yanto, “Manajemen Mutu Pendidikan Anak Usia Dini Wijaya Kusuma Rejang 

Lebong,” Zuriah: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2020),  97–106. 
12 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar Dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2009). 
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Artinya ibahwa imanajemen ipembelajaran idi isekolah 

imerupakan ipengelolaan ipada ibeberapa iunit ipekerjaan ioleh iperso   

nel iyang idiberi iwewenang iuntuk iitu iarahnya ipada isuksesnya 

iprogram ipembelajaran idapat idicapai imanakala ifungsi iperencanaan, 

ipengorganisasian, ipenggerakan, idan ipengawasan idapat 

idiimplementasikan idengan ibaik idan ibenar idalam iprogram 

ipembelajaran. 

Seorang ahli yaitu Mulyasa menjelaskan, suatu prosedur kerja 

sama yang dilakukan secara berurutan dan teratur agar tujuan pendidikan 

mampu terwujud merupakan pengertian dari manajemen. Manajemen 

ipembelajaran ijuga idapat idiartikan isebagai isegala isesuatu iyang 

iberkenaan idengan ipengelolaan iproses ipendidikan iuntuk imencapai 

itujuan iyang itelah iditetapkan, ibaik itujuan ijangka ipendek, imenengah 

imaupun itujuan ijangka ipanjang.13 

Setiap lembaga akan maju atau mundur itu akan tergantung 

dengan bagaimana manajemen yang disusun dan diterapkan oleh 

pemimpin yang ada dilembaga, sekolah maupun organisai tersebut.14 

Dengan idemikian ikonsekuensi idari imanajemen ipembelajaran iadalah 

menciptakan ipeluang imengenai ibagaimana isiswa/peserta ididik  

belajar idan iapa iyang idipelajari. iDengan ikata ilain, idalam 

manajemen ipembelajaran imelahirkan ipertanyaan ibagaimana imereka 

                                                           
13 Enco Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012). 
14 Jumira Warlizasusi and Ifnaldi, Kepemimpinan Transformatif Perguruan Tinggi, ed. 

Sumarto (Curup: Literasiologi, 2019),  h. 27 
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dapat ibelajar, iapa iyang imereka ipelajari, idan idimana imereka 

mempelajarinya. iMaka iuntuk imenggapai ihal itersebut, itentu 

diperlukan istrategi imanajemen iefektif idi idalam ikelas iyang isecara 

organisasional ipembelajaran iatau ikegiatan ibelajar imengajar. 

Penggunaan program pembelajaran secara professional dan 

pemeliharan program tersebut, yang dilakukan secara professional 

dengan cara terus menerus adalam manfaat dari manajemen 

pembelajaran. Hal iini iberarti imanajemen ipembelajaran iadalah iproses 

pendayagunaan iseluruh ikomponen iyang isaling iberinteraksi i(sumber 

daya ipengajaran) iuntuk imencapai itujuan iprogram ipengajaran.15 

Oleh ikarena iitu ifungsi imanajemen ipembelajaran iadalah 

iperencanaan pengajaran, ipengorganisasian ipengajaran, ikepemimpinan 

idalam iKegiatan iBelajar iMengajar i(KBM), idan ievaluasi ipengajaran. 

iDalam imenjalankan ifungsi imanajemen itersebut, iseorang iguru iharus 

imemanfaatkan isumber idaya ipengajaran iyang iada idalam ikelas 

imaupun iluar ikelas. 

Di idalam iUUD iNo. i20 iTahun i2003 itentang iSistem 

iPendidikan iNasional, iistilah ipembelajaran isudah imencakup iistilah 

imengajar idan ibelajar. iPengertian ipembelajaran idalam iundang-

undang itersebut iberarti iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan 

ipendidik idengan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar. 

                                                           
15 Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Belajar Dan Mengajar. 
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Aplikasi pembelajaran dalam dunia pendidikan dapat dibuktikan 

dengan beberapa tindakan guru sebagai berikut: 

1) Guru dapat membimbing segala aktivitas yang dilakukan siswa yang 

mendukung tercapainya tujuan materi pembelajaran. Maksudnya 

jangan memonopoli kelas dan aktivitas anak jangan hanya 

mendengarkan saja. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru 

dapat bertanya kepada dirinya, aktifitas apakah yang dapat diberikan 

kepada anak dan dapat dilakukan oleh anak. 

2) Guru iharus idapat imembimbing ipengalaman ianak, iyaitu iinteraksi 

ianak idengan ilingkungannya. iDalam iinteraksi iitulah isiswa idapat 

imemproses ipengertian-pengertian isikap, ipenghargaan, ikebiasaan, 

ikecakapan idan ilain-lain. iLingkungan ijauh ilebih iluas iapabila 

idibandingkan idengan ibuku idan ikata-kata idari iguru isaja. 

iPembelajaran ihendaknya idikembangkan idengan ikehidupan ianak 

idalam ilingkungannya. 

3) Guru dapat membantu anak berkembang dan menyesuaikan diri 

kepada lingkungannya. Materi pembelajaran tidak hanya semata-

mata ditujukan kepada evaluasi dan ujian saja. Materi pembelajaran 

disampaikan kepada peserta gunanya adalah agar mereka dapat 

menggunakan dalam kehidupan sehari-hari dan mereka sanggup 

mengatasi masalah-masalah dalamkehidupannya. Peserta harus 

belajar berfikir, merasa dan berbuat sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku dilingkungannya. 
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Manajemenapembelajaran iadalah iproses imenolong imurid 

iuntuk imencapai ipengetahuan, iketerampilan, ikemampuan idan 

ipemahaman iterhadap idunia idi isekitar imereka. iKonsekuensinya 

iadalah imanajemen ipembelajaran imenciptakan ipeluang ibagaimana 

imurid ibelajar idan iapa iyang idipelajari ioleh imurid. iUntuk imencapai 

ihasil iyang idimaksud, imaka idiperlukan istrategi imanajemen iefektif 

idi idalam ikelas iyang isecara iorganisasional ipembelajaran iatau 

ikegiatan ibelajar imengajar. iGuru imemiliki ikesiapan imengajar idan 

imurid-murid idisiapkan iuntuk ibelajar. 

Jadi imanajemen ipembelajaran iadalah iproses ipendayagunaan 

iseluruh ikehidupan iyang isaling iberinteraksi i(sumber idaya 

ipengajaran) iuntuk imencapai itujuan iprogram ipengajaran. 

b. Fungsi-Fungsi iManajemen iPembelajaran 

Istilah imanajemen imemiliki ibanyak iarti. iIstilah imanajemen 

ipembelajaran iseringkali idisamakan idengan iistilah iadministrasi 

ipembelajaran. iDalam iberbagai ikepentingan ipemakaian ikedua iistilah 

itersebut isering idigunakan isecara ibergantian. iBerdasarkan ifungsi 

ipokoknya iistilah imanajemen idan iadministrasi imempunyai ifungsi 

iyang isama. iFungsi-fungsi imanajemen ipembelajaran iantara ilain i: 

1) Perencanaan ipembelajaran; iPembelajaran iyang idilakukan ioleh 

iseorang iguru iuntuk imerumuskan itujuan imengajar 

2) Pengorganisasian ipembelajaran; iPekerjaanayang idilakukan ioleh 

iseorang iguru iuntuk imengatur idan imenggunakan isumber ibelajar 
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idengan imaksud imencapai itujuan ibelajar idengan iefektif idan 

iefisien. 

3) Kepemimpinan idalam ipembelajaran; iPekerjaan iyang idilakukan 

ioleh iseorang iguru iuntuk imemotivasi idan imembimbing isiswa 

isehingga imereka iakan isiap iuntuk imencapai itujuan ibelajar iyang 

isudah idisepakati. 

4) Evaluasi ipembelajaran; isuatu ipekerjaan iyang ioleh iseorang iguru 

untuk imenentukan iapakah ifungsi iorganisasi iserta ipimpinan iyang 

telah idilaksanakan idengan ibaik imencapai itujuan iyang itelah 

ditentukan.16 

Mengajar idalam ikonteks istandar iproses ipendidikan itidak 

ihanya isekedar imenyampaikan imateri ipelajaran, itetapi ijuga 

idimaknai isebagai iproses imengatur ilingkungan isupaya isiswa ibelajar. 

iMakna ilain imengajar iyang idemikian, isering idiistilahkan idengan 

ipembelajaran. iHal iini imengisyaratkan ibahwa idalam iproses ibelajar 

imengajar isiswa iharus idijadikan ipusat idari ikegiatan. iSemua iitu 

idimaksudkan iuntuk imembentuk iwatak iperadaban idan imeningkatkan 

imutu ikehidupan ipeserta ididik. 

c. Langkah-Langkah Manajemen Pembelajaran 

Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang berkualitas maka 

memang dibutuhkan manajemen dengan perencanaan, 

                                                           
16 Syafaruddin dan Irwan, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching, 2005). 



16 
 

 
 

mengorganisasikan, melaksanakan, serta pengonrolannnya.17 Langkah-

langkah dalam manajemen pembelajaran dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan ialah suatu upaya memikirkan secara mendetail 

mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan agar dapat 

memperoleh kepastian yang terbaik dalam melaksanakan kegiatan.18 

Perencanaan juga dapat dimaknai sebagai prosesapenyusunan 

berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 

datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam suatu 

perencanaan atau planning akan dilakukan upaya menentukan 

serangkaian tindakan atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

hasil atau tujuan yang ingin dicapai.19  

Konteks ipembelajaranperencanaan idapat idiartikan isebagai 

iproses ipenyusunan imateri ipelajaran, ipenggunaan imedia 

pengajaran, ipenggunaan ipendekatan iatau imetode ipengajaran 

dalam isuatu ilokasi iwaktu iyang iakan idilaksanakan ipada imasa 

atau isemester iyang iakan idatang iuntuk imencapai itujuan iyang 

ditentukan.20 

                                                           
17 Hamengkubuwono, “Manajemen Berbasis Sekolah Di SMP Negeri 1 Rejang Lebong,” 

Ar-Risalah 19, no. 2 (2021), 255–267. 
18 Sumarto, “Budaya Madrasah Dalam Penerapan Manajemen Pendidikan Islam,” 

Literasiologi 3, no. 3 (2020),  88–99. 
19 Boedi Abdullah, ManajemenaPendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014). 
20 Syaiful Syagala, Konsep DanaWawancara Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003). 
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Pada ihakikatnyaabila isuatu ikegiatan idirencanakan  

dahulu imaka idari ikegiatan itersebut iakan ilebih iterarah idan 

ilebih iberhasil. iItulah isebaiknya iseorang iguru iharus imemiliki 

ikemampuan idalam imerencanakan iprogram ipelajaran, imembuat 

ipersiapan ipembelajaran iyang ihendak idiberikan.21 

Perencanaan iitu idapatabermanfaat ibagi iguru isebagai 

icontrol iterhadap idiri isendiri iagar idapat imemperbaiki icara 

ipengajarannya. iHal-hal iyang iperlu idiperhatikan ioleh iseorang 

iguru isehubungan idengan ikemampuan imerencanakan 

ipembelajaran iantara ilain: 

a) Silabus 

Silabusamerupakan irancangan ipembelajaran iyang 

iberisi irencana ibahan iajar imata ipelajaran itertentu ipada 

ijenjang idan ikelas itertentu. iSebagai ihasil idari iseleksi, 

ipengelompokan, ipengurutan idan ipenyajian imateri 

ikurikulum iyang idipertimbangkan iberdasarkan iciri idan 

ikebutuhan idaerah isetempat.22 

b) Menyusun ianalisisamateri ipelajaran i(AMP) 

Analisis imateri ipelajaran iadalah ihasil idari ikegiatan 

iyang iberlangsung isejak iseorang iguru imulai imeneliti iisi 

iGBPP ikemudian imengkaji imateri idan imenjabarkannya 

iserta imempertimbangkan ipenyajiannya. iAnalisis imateri 

                                                           
21 Suryobroto, Proses BelajaraMengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 
22 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 
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ipelajaran imerupakan isalah isatu ibagian idari irencana 

ikegiatan ibelajar imengajar iyang iberhubungan ierat idengan 

imateri ipelajaran idan istrategi ipenyajiannya. iAdapun 

ilangkah-langkahnya iyaitu:23 

1) Menjabarkanakurikulum 

Yaitu imenguraikanabahan ipelajaran, imenguraikan 

itema/konsep ipokok ibahasan iyang imengacu ipada 

ipembelajaran. 

2) Menyesuaikanakurikulum 

Yaitu imenyesuaikanapembelajaran idalam ikurikulum 

inasional idengan ikeadaan isetempat iagar itujuan idan 

ihasil ibelajar idapat idicapai isecara iefektif idan iefesien, 

isesuai idengan itujuan. iKegiatan ipenyesuaian ikurikulum 

imencakup: iPemilihan imetode, iPemilihan isarana 

ipembelajaran, idan iPendistribusian iwaktu ibelajar 

imengajar. 

c) Menyusun iprogramacawu/semesteran 

Menyusunaprogram icawu/semester idapat iditempuh 

ilangkah-langkah isebagai iberikut i: 

1) Menghitung ihari idan ijam iefektif iselama isatu 

icawu/semester 

                                                           
23 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. 
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2) Mencatat imata ipelajaran iyang iakan idiajarkan iselama 

isatu icawu 

3) Membagi ialokasi iwaktu iyang itersedia iselama isatu icawu. 

4) Menyusun iprogram isatuan ipelajaran 

Fungsi isatuan ipelajaran idigunakan isebagai iacuan 

iuntuk imenyusun irencana ipelajaran isehingga idapat 

idigunakan isebagai iacuan ibagi iguru iuntuk imelaksanakan 

iKBM iagar ilebih iterarah idan iberjalan iefisien idan iefektif. 

iSehubungan idengan ipenyusunan isatuan ipelajaran ihal-hal 

iyang iperlu idiperhatikan:24 

5) Karakteristik idan ikemampuan iawal isiswa, ikarakteristik 

idan ikemampuan iawal isiswa imerupakan ipengetahuan idan 

iketerampilan iyang irelevan itermasuk ilatar ibelakang 

ikarakteristik iyang idimiliki isiswa ipada isaat iakan imulai 

imengikuti isuatu iprogram ipengajaran. 

6) Bahan ipelajaran, ibahan ipelajaran iatau imateri ipelajaran 

imerupakan igabungan iantara ipengetahuan i(fakta, 

iinformasi iyang iterperinci), iketerampilan i(langkah, 

iprosedur, ikeadaan idan isyarat-syarat) idan ifaktor isikap. 

7) Metode imengajar, idasar ipemilihan imetode imengajar 

iterdiri idari: iRelevansi idengan itujuan, iRelevansi idengan 

imateri, iRelevansi idengan ikemampuan iguru, iRelevansi 

                                                           
24 Suryobroto. 
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idengan ikeadaan isiswa idan iRelevansi idengan 

iperlengkapan/fasilitas isekolah25 

8) Sarana/alat ipendidikan, isarana ipendidikan iterdiri idari: 

ialat iperaga, ialat ipengajaran idan ialat ipendidikan. iDasar 

ipemilihan isarana ipendidikan iterdiri idari: iTujuan, iMateri, 

iKemampuan, iminat idan iusia isiswa iserta iAlokasi iwaktu. 

9) Strategi ievaluasi, idalam imenentukan istrategi ievaluasi 

iyang iakan idilakukan iselama iproses ibelajar imengajar 

iberlangsung iberdasarkan ipada: iTujuan ievaluasi, iSegi-

segi iyang iakan idinilai, iyaitu iaspek-aspek ipengetahuan 

idan iketerampilan imurid, iAlat ipenilaian iserta 

iPelaksanaanapenilaian.26 

d) PelaksanaanaPembelajaran 

Pelaksanaana ipembelajaran imerupakan iproses 

iberlangsungnya ibelajar imengajar idi ikelas iyang imerupakan iinti 

idari ikegiatan idi isekolah. iJadi ipelaksanaan ipengajaran 

imerupakan iinteraksi iguru idengan imurid iuntuk irangka 

imenyampaikan ibahan ipelajaran ikepada isiswa idan iuntuk 

imencapai itujuan ipengajaran. 

Fungsi iiniamemuat ikegiatan ipengorganisasian idan 

ikepemimpinan ipembelajaran iyang imelibatkan ipenentuan 

iberbagai ikegiatan, iseperti ipembagian ipekerjaan ike iberbagai 

                                                           
25 Suryobroto. 
26 Suryobroto. 
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itugas ikhusus iyang iharus idilakukan iguru idan ipeserta ididik 

idalam iproses ipembelajaran. 

e) Pengelolaan ikelas idan ipeserta ididik 

Pengelolaan ikelas iadalah isuatu iupaya 

imemperdayakan ipotensi ikelas iyang iada iseoptimal imungkin 

iuntuk imendukung iproses iinteraksi iedukatif imencapai itujuan 

ipembelajaran.27 

Berkenaan idenganapengelolaan ikelas isedikitnya 

iterdapat itujuh ihal iyang iharus idiperhatikan, iyaitu iruang 

ibelajar, ipengaturan isarana ibelajar, isusunan itempat iduduk, 

iyaitu iruang ibelajar, ipengaturan isarana ibelajar, isusunan 

itempat iduduk, ipenerangan, isuhu, ipemanasan isebelum imasuk 

ike imateri iyang iakan idipelajari i(pembentukan idan 

ipengembangan ikompetensi) idan ibina isuasana idalam 

ipembelajaran.28 

Peserta ididikaialah isetiap iorang iyang imenerima 

ipengaruh idari iseorang iatau isekelompok iorang iyang 

imenjalankan ikegiatan ipendidikan. iBelajar imerupakan 

ikegiatan iyang ibersifat iuniversal idan imulti idimensi ianal. 

iDikatakan iuniversal ikarena ibelajar ibisa idilakukan isiapa ipun 

idan ikapan ipun. iKarena iitu ibisa isaja isiswa imerasa itidak 

ibutuh iproses ipembelajaran iyang iterjadi idalam iruangan 

                                                           
27 Syaiful Bahri Djamarah, GuruaDan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000). 
28 Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
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iterkontrolaatau ilingkungan iterkendali, iwaktu ibelajar ibisa 

isaja iwaktu iyang ibukan idikehendaki isiswa.29 

Guru idapat imengaturadan imerekayasa isegala 

isesuatunya, iberdasarkan isituasi iyang iada iketika iproses 

ibelajar imengajar iberlangsung. iMenurut iNana iSudjana iyang 

idikutip ioleh iSuryobroto ipelaksanaan iproses ibelajar imengajar 

imeliputi ipentahapan isebagai iberikut:30 

1) Tahap isebelumapembelajaran 

Yaitu itahapayang iditempuh ipada isaat imemulai 

isesuatu iproses ibelajar imengajar i: i(1) iGuru imenanyakan 

ikehadiran isiswa idan imencatat isiswa iyang itidak ihadir, 

i(2) iBertanya ikepada isiswa isampai idimana ipembahasan 

isebelumnya, i(3) iMemberikan ikesempatan ikepada isiswa 

iuntuk ibertanya imengenai ibahan ipelajaran iyang ibelum 

idikuasainya idari ipelajaran iyang isudah idisampaikan idan 

i(4) iMengulang ibahan ipelajaran iyang ilain isecara 

isingkat. 

2) Tahapapembelajaran 

Yakni itahapapemberian ibahan ipelajaran iyang 

idapat idiidentifikasikan ibeberapa ikegiatan isebagai 

iberikut: i(1) iMenjelaskan ikepada isiswa itujuan ipengajaran 

iyang iharus idicapai isiswa, i(2) iMenjelaskan ipokok imateri 

                                                           
29 Majid. 
30 Suryobroto, Proses BelajaraMengajar Di Sekolah. 
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iyang iakan idibahas, i(3) iMembahas ipokok imateri iyang 

isudah idituliskan, i(4) iPada isetiapapokok imateri iyang 

idibahas isebaiknya idiberikan icontoh-contoh iyang 

ikongkret, ipertanyaan, itugas. i(5) iPenggunaanaalat ibantu 

ipengajaran iuntuk imemperjelas ipembahasan ipada isetiap 

imateri ipelajaran i(6) iMenyimpulkan ihasil ipembahasan 

idari isemua ipokok imateri. 

3) Tahap ievaluasiadan itindak ilanjut 

Tahap iiniabertujuan iuntuk imengetahui 

ikeberhasilan itahap iinstruksional, ikegiatan iyang 

idilakukan ipada itahap iini iyaitu: i(1) iMengajukan 

ipertanyaan ikepada ikelas iatau ikepada ibeberapa imurid 

imengenai isemua iaspek ipokok imateri iyang itelah idibahas 

ipada itahap iinstruksional, i(2) iApabila ipertanyaan iyang 

idiajukan ibelum idapat idijawab ioleh isiswa i(kurang idari 

i70%), imaka iguru iharus imengulang ipengajaran, i(3) 

iUntuk imemperkaya ipengetahuan isiswa imengenai imateri 

iyang idibahas, iguru idapat imemberikan itugas iatau iPR 

idan i(4) iAkhiri ipelajaran idengan imenjelaskan iatau 

imemberitahukan ipokok imateri iyang iakan idibahas ipada 

ipelajaran iberikutnya. 

 

 



24 
 

 
 

f) Pengelolaanaguru 

Guruaadalah iujung itombak idalam ipelaksanaan 

ipendidikan.31 iGuru imerupakan iorang iyang ibertugas 

imembantu imurid iuntuk imendapatkan ipengetahuan isehingga 

iguru idapat imengembangkan ipotensi iyang idimilikinya.32 

Dalam imengelola iguru idi isekolah, ijuga isangat 

idibutuhkan ikemampuan ikepala isekolah idalam imemahami 

ikarakteristik isetiap ikaryawan iyang iada idalam isuatu 

ilingkungan.33 iGuruasebagai isalah isatu ikomponen 

ipembelajaran imemiliki iposisi isangat imenentukan 

ikeberhasilan ipembelajaran, ikarena ifungsi iutama iguru iialah 

imerancang, imengelola, imelaksanakan idan imengevaluasi 

ipembelajaran. iDi isamping iitu, ikedudukan iguru idalam 

ikegiatan ibelajar imengajar ijuga isangat istrategis idan 

imenentukan. iStrategis ikarena iguru iyang iakan imenentukan 

ikedalaman idan ikeluasan imateri ipelajaran. iSedangkan 

ibersifat imenentukan ikarena iguru iyang imemilah idan 

imemilih ibahan ipelajaran iyang iakan idisajikan ikepada 

ipeserta ididik. iSalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi 

ikeberhasilan iguru iialah ikinerjanya idi idalam imerancang 

                                                           
31 Nuzuar and Idi Warsah, “Analisis Inovasi Administrasi Guru Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran (Studi MAN Rejang Lebong),” EDUKASI: JurnalaPenelitian Pendidikan Agama Dan 

Keagamaan 16, no. 3 (2018): 262–274. 
32 Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
33 Hamengkubuwono, Martinus Novi Kristianto, and Muhammad Kristiawan, “Strategi 

Pengendalian Konflik,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) 5, 

no. 2 (2020): 206–216. 
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iatau imerencanakan, imelaksanakan idan imengevaluasi 

ipembelajaran. i 

Guru iharusadapat imenempatkan idiri idan 

imenciptakan isuasana ikondusif, ikarena ifungsi iguru idi 

isekolah isebagai i“bapak” ikedua iyang ibertanggung ijawab 

iatas ipertumbuhan idan iperkembangan ijiwa ianak. i 

Dalam irangkaamendorong ipeningkatan 

iprofesionalitas iguru, isecara itersirat iUndang-Undang iSistem 

iPendidikan iNasional iNo. i20 itahun i2003 ipasal i35 iayat i1 

imencantumkan istandar inasional ipendidikan imeliputi: iisi, 

iproses, ikompetensi ilulusan, itenaga ikependidikan, isarana 

idan iprasarana, ipengelolaan, ipembiayaan idan ipenilaian. 

Standar iyang idimaksud idalam ihal iini iadalah isuatu 

ikriteria iyang itelah idikembangkan idan iditetapkan ioleh 

iprogram iberdasarkan iatas isumber, iprosedur idan imanajemen 

iyang iefektif isedangkan ikriteria iadalah isesuatu iyang 

imenggambarkan ikeadaan iyang idikehendaki. 

Kompetensi iyang idimiliki ioleh isetiap iguru iakan 

imenunjukkan ikualitas iguru iyang isebenarnya, ikompetensi 

itersebut iakan iterwujud idalam ibentuk ipenguasaan 

ipengetahuan idari iperbuatan isecara iprofesional idalam 

imenjalankan itugasnya isebagai iguru.34 

                                                           
34 Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
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Selaras idengan itaksonomi iBloom idalam ipendidikan 

iseorang iguru iharus imemiliki itiga ijenis ikompetensi iyaitu 

ikompetensi ikognitif, ikompetensi iafektif, idan ikompetensi 

ipsikomotorik.35 

a) Kompetensi iKognitif 

Dalam ijenis ikompetensi iini, iada idua ikatagori, 

iyaitu ikatagori ipengetahuan ikependidikan idan iilmu 

ipengetahuan imateri ibidang istudi. iKatagori ipengetahuan 

ipendidikan idibedakan idalam ipengetahuan ikependidikan 

iumum idan ipengetahuan ikependidikan ikhusus. iSedangkan 

ikompetensi iilmu ipengetahuanamateri ibidang istudi imeliputi 

isemua ibidang iyang iakan imenjadi ikeahlian iyang iakan 

idiajarakan ioleh iguru. 

b) KompentensiaAfektif 

Kompetensiaafektif iguru ibersifat itertutup idan 

iabstrak, isehingga isukar iuntuk idiidentifikasi. iNamun 

idemikian, iyang ipaling isering idijadikan iteridentifikasi 

idengan iprofesi ikeguruan idan iperasaan idiri iyang 

iberkaitanadengan iprofesi ikeguruan, isikap idan iperasaan idiri 

iini imeliputi; ikonsep idiri idan iharga idiri, iefikasi idiri idan 

iefikasi ikontekstual, idan isikap ipenerimaan iterhadap idirinya 

isendiri idan iorang ilain. 

                                                           
35 Nganimun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 
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c) KompetensiaPsikomotor 

Kompetensi ipsikomotor iguru imeliputisegala 

iketerampilan iatau ikecakapan iyangabersifat ijasmaniah iyang 

ipelaksanaannya iberhubungan idengan itugasnya iselaku 

ipengajar. 

3. EvaluasiaPembelajaran 

Dalam ikonteks imanajemen ipembelajaran icontrol i(pengawasan) 

iadalah isuatu ikonsepayang iluas iyang idapat iditerapkan ipada 

imanusia, ibenda idan iorganisasi.36 

Evaluasi idiartikan isebagai iproses isistematis iuntuk 

imenentukan inilaiasesuatu i(tujuan, ikegiatan, ikeputusan, iunjuk 

irasa, iproses, iorang iobjek, idan iyang ilain) iberdasarkan ikriteria 

itertentu imelalui ipenilaian.37 

Evaluasiamencakup ievaluasi ihasil ibelajar idan ievaluasi 

ipembelajaran. iEvaluasi ihasil ibelajar imenekankan ipada 

idiperolehnya iinformasi itentang iseberapakah iperolehan isiswa 

idalam imencapai itujuan ipengajaran iyang iditetapkan. iSedangkan 

ievaluasi ipembelajaran imerupakan iproses isistematis iuntuk 

imemperoleh iinformasi itentang ikeefektifan iproses ipembelajaran 

idalam imembantu isiswa imencapai itujuan ipengajaran isecara 

ioptimal. 

                                                           
36 Patoni. 
37 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999). 
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Dengan idemikianaevaluasi ihasil ibelajar imenetapkan 

ibaik iburuknya ihasil idari ikegiatan ipembelajaran. iSedangkan 

ievaluasi ipembelajaran imenetapkan ibaik iburuknya iproses idari 

ikegiatan ipembelajaran. 

Evaluasi ihasilabelajar ipada ihakekatnya imerupakan isuatu 

ikegiatan iuntuk imengukur iperubahan iperilaku iyang iterjadi. 

iPada iumumnya ihasil ibelajar iakan imenghasilkan ipengaruh 

idalam idua ibentuk: i(1) ipeserta iakan imempunyai iperspektif 

iterhadap ikekuatan idan ikelemahannya iatas iprilaku iyang 

idiinginkan; i(2) imereka imendapatkan ibahwa iperilaku iyang 

idiinginkan iitu itelah imeningkat ibaik isetahap iatauadua itahap, 

isehingga isekarang iakan itimbul ilagi ikesenjangan iantara 

ipenampilan iperilaku iyang isekarang idengan itingkah ilaku iyang 

idiinginkan. 

Untuk idapat imenentukan itercapainya itidaknya itujuan 

ipendidikan idan ipengajaranaperlu idilakukan iusaha idan itindakan 

iatau ikegiatan iuntuk imenilai ihasil ibelajar. iPenilaian ihasil 

ibelajar ibertujuan iuntuk imelihat ikemajuan ibelajar ipeserta ididik 

idalam ihal ipenguasaan imateri ipengajaran iyang itelah idipelajari 

itujuan iyang iditetapkan.38 

  

                                                           
38 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. 
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Dalam imelakukanapenilaian, iyang iharus idiperhatikan 

iadalah: 

a. Sasaran ipenilaian 

Sasaran/objekaevaluasi ibelajar iadalah iperubahan 

itingkah ilaku iyang imencakup ibidang ikognitif, iafektif idan 

ipsikomotor isecara iseimbang. iMasing-masingbidang iberdiri 

isejumlah iaspek idan iaspek itersebut ihendaknya idapat 

idiungkapkan imelalui ipenilaian itersebut. iDemikian idapat 

idiketahui itingkah ilaku imana iyang isudah idikuasainya idan 

imana iyang ibelum isebagai ibahan iperbaikan idan ipenyusunan 

iprogram ipengajaran iselanjutnya. 

b. Alatapenilaian 

Penggunaanaalat ipenilaian ihendaknya ikomprehensif, 

iyang imeliputi ites idan inon ites, isehingga idiperoleh igambaran 

ihasil ibelajar iyang iobjektif. iDemikian ipula ibentuk ites itidak 

ihanya ites iobjektif itetapi ijuga ites iessay, isedangkanajenis 

inon ites idigunakan iuntuk imenilai iaspek itingkah ilaku, iseperti 

iaspek iminat idan isikap. iAlat ievaluasi inon ites, iantara ilain: 

iobservasi, iwawancara, istudy ikasus idan irating iscale i(skala 

ipenilaian). 

Penilaianahasil ibelajar ihendaknya idilakukan isecara 

iberkesinambungan iagar idiperoleh ihasil iyang imenggambarkan 

ikemampuan ipeserta ididikayang isebenarnya. iPenilaian ihasil 
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ibelajar idalam iKurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan i(KTSP) 

idapat idilakukan iantara ilain: 

c. Penilaianakelas 

Penilaian ikelas idilakukan idengan iulangan iharian, 

iulangan iumum idan iujian iakhir.39 iPenilaian ikelasadilakukan 

ioleh iguru iuntuk imengetahui ikemampuan idan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik, imendiagnosa ikesulitan ibelajar, imemberikan 

iumpan ibalik iuntuk iperbaikan iproses ipembelajaran idan 

ipenentuan ikenaikan ikelas. 

d. Tes ikemampuanadasar 

Tes ikemampuan idasar idilakukan iuntuk imengetahui 

ikemampuan imembaca, imenulisadan iberhitung iyang 

idiperlukan idalam irangka imemperbaiki iprogram ipembelajaran 

i(program iremedial). iTesakemampuan idasar idilakukan ipada 

isetiap itahun iakhir ikelas iIII. 

e. Penilaian iakhir isatuanapendidikan idan isertifikasi 

Pada isetiap iakhir isemester idan itahun ipelajaran 

idiselenggarakan ikegiatan ipenilaian iguna imendapatkan 

igambaran isecara iutuhadan imenyeluruh imengenai iketuntasan 

ibelajar ipeserta ididik idalam isatuan iwaktu itertentu. iUntuk 

ikeperluan isertifikasi, ikinerja idan ihasil ibelajar iyang 

idicantumkan idalam iSurat iTanda iTamat iBelajar itidak 

                                                           
39 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006). 
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isemata-mata ididasarkan iatas ihasil ipenilaian ipada iakhir 

ijenjang isekolah. 

f. Benchmarking 

Benchmarking imerupakanasuatu istandar iuntuk 

imengukur ikinerja iyang isedang iberjalan, iproses idan ihasil 

iuntuk imencapai isuatu ikeunggulan iyang imemuaskan. iUkuran 

ikeunggulan idapat iditentukan idi itingkat isekolah,asdaerah, 

iatau inasional. iPenilaian idilaksanakan isecara 

iberkesinambungan isehingga ipeserta ididik idapat imencapai 

isatuan itahap ikeunggulan ipembelajaran iyang isesuai idengan 

ikemampuan iusaha ikeuletannya. 

Untuk idapat imemperoleh idata idan iinformasi itentang 

ipencapaian ibenchmarkingatertentu idapat idiadakan ipenilaian 

isecara inasional iyang idilaksanakan ipada iakhir isatuan 

ipendidikan. ihasil ipenilaian itersebut idapat idipakai iuntuk 

imelihat ikeberhasilan ikurikulum idan ipendidikan isecara 

ikeseluruhan, idan idapat idigunakan iuntuk imemberikan 

iperangkat ikelas, itetapi itidak iuntuk imemberikan ipenilaian 

iakhir ipeserta ididik. iHal iini idimaksudkan isebagai isalah isatu 

idasar iuntuk ipembinaan iguru idan ikinerja isekolah. 

g. Penilaian program 

Penilaian iprogramadilakukan ioleh iDepartemen 

iPendidikan iNasional idan iDinas iPendidikan isecara ikontinu 
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idan iberkesinambungan. iPenilaian iprogram idilakukan iuntuk 

imengetahui ikesesuaian iKTSP idengan idasar, ifungsi idan 

itujuan ipendidikan inasional, isertaakesesuaiannya idengan 

ituntutan iperkembangan imasyarakat, idan ikemajuan izaman.40 

Untuk imengukuramengevaluasi itingkat ikeberhasilan 

ibelajar idapat idilakukan imelalui ites iprestasi ibelajar. 

iBerdasarkan itujuan idan iruang ilingkupnya, ites iprestasi 

ibelajar idapat idigolongkan ikedalam ijenis ipenilaian isebagai 

iberikut: 

a. TesaFormatif 

Penilaian iini idigunakanauntuk imengukur isatu 

idan ibeberapa ipokok ibahasan itertentu idan ibertujuan 

iuntuk imemperoleh igambaran itentang idaya iserapasiswa 

iterhadap ipokok ibahasan itersebut. iHasil ites iini 

idimanfaatkan iuntuk imemperbaiki iproses ibelajar 

imengajar ibahan itertentu idalam iwaktu itertentu. 

b. Tes iSubaSumatif 

Tes iini imeliputi isejumlah ibahan ipelajaran 

itertentu iyang itelah idiajarkan idalam iwaktu itertentu. 

iTujuannya iadalah iuntuk imemperoleh igambaran idaya 

iserapasiswa iuntuk imeningkatkan itingkat iprestasi ibelajar 

isiswa. iHasil ites isubsumatif iini idimanfaatkan iuntuk 

                                                           
40 Mulyasa. 
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imemperbaiki iproses ibelajar imengajar idan idiperhitungkan 

idalam imenentukan inilai irapot. 

c. TesaSumatif 

Tes iini idiadakan iuntuk imengukur idaya iserap 

isiswa iterhadap ibahan ipokok-pokok ibahasanayang itelah 

idiajarkan idalam isatu isemester, isatu iatau idua itahun. 

iTujuannya iadalah iuntuk imenetapkan itingkat iatau itaraf 

ikeberhasilan ibelajar isiswa idalam isuatu iperiode ibelajar 

itertentu. iHasilates isumatif iini idimanfaatkan iUntuk 

ikenaikan ikelas, imenyusun iperingkat i(rangking) iatau 

isebagai ibahan iukuran imutu isekolah.41 

d. Tujuan iManajemenaPembelajaran 

Tujuan ipokok imempelajari imanajemen ipembelajaran 

iadalah iuntuk imemperoleh icara, iteknikadan imetode iyang isebaik-

baiknya idilakukan, isehingga isumber-sumber iyang isangat iterbatas 

iseperti itenaga, idana, ifasilitas, imaterial imaupun ispiritual iguna 

imencapai itujuan ipembelajaran isecara iefektif idan iefisien. 

Nanang iFattah iberpendapatabahwa itujuan iini itidak 

itunggal ibahkan ijamak iatau irangkap, iseperti ipeningkatan imutu 

ipendidikan/lulusanya, ikeuntungan/profit i iyang itinggi, ipemenuhan 

ikesempatan ikerja imembangun idaerah/nasional, itanggung ijawab 

isosial. iTujuan-tujuan iini iditentukan iberdasarkan ipenataan idan 

                                                           
41 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 



34 
 

 
 

ipengkajian iterhadap i isituasi idan ikondisi iorganisasi, iseperti 

ikekuatan idan ikelemahan, ipeluang idan iancaman.42 

Secara irinci itujuanamanajemen ipendidikan/pembelajaran 

iantara ilain:43 

1) Terwujudnya isuasana ibelajar idanaproses ipembelajaran iyang 

iaktif, iinovatif, ikreatif, iefektif, idan imenyenangkan 

i(PAIKEM). 

2) Terciptanya ipeserta ididikayang iaktif imengembangkan ipotensi 

idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan, 

ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia, 

iketrampilan iyang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan 

inegara. 

3) Tercapainya itujuan ipendidikanasecara iefektif idan iefisien. 

4) Terbekalinya itenaga ipendidikanadengan iteori itentang iproses 

idan itugas iadministrasi ipendidikan. 

5) Teratasinya imasalah imutuapendidikan. 

 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian  Pendidikan Agama Islam    

Pendidikan Agama Islam bertugas memberikan rumusan-rumusan 

yang sistematis guna memecahkan masalah-masalah secara praktis. Dalam 

hal ini, tugas pendidikan tidak hanya memperhatikan bentuk lahiriyah 

belaka, melainkan juga memperhatikan lingkungan yang mendukung 

tercapainya tujuan dan memperhatikan upaya-upaya lain yang memuat 

nilai hidup yang islami. 

                                                           
42 Nanang Fattah, Landasan ManajemenaPendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). 
43 Husaini Usman, ManajemenaTeori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006). 
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Nilai religius merupakan bentuk sikap serta pola berperilaku 

patuh untuk melaksanakan ajara serta perintah agama yang dianut oleh 

seseorang, memiliki sifat tolerasi terhadap ibadah penganut agama lainnya, 

serta memiliki pola hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari.44 

Yanto menyebutkan bahwa karakter religius merupakan sifat dan 

bawaan yang melekat pada diri seseorang dalam bentuk sikap, perilaku, 

dan selalu taat serta patuh terhadap ajaran yang ada, karakter religius 

sangat dibutuhkan oleh setiap generasi muda dalam menghadapi zaman 

krisis moral seperti sekarang.45 

Manusia yang naluri agamanya terpelihara dan terpimpin, akan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap Allah dan Rosul-Nya, serta 

tanggung jawab terhadap sesamanya. Kemudian dengan didukung oleh 

naluri-naluri yang lain ia akan mampu menempatkan diri sebagai 

manusia yang tahu akan hak dan kewajiban-kewajibannya dan dengan 

petunjuk Tuhannya ia akan tahu bahwa mengetahui suatu kewajiban itu 

adalah sesuatu yang besar, sedang menunaikan kewajiban itu merupakan 

sesuatu yang lebih besar. 

Pekerjaan mendidik berarti menjadikan anak-anak di hari ini 

untuk dijadikan dewasa di hari esok agar mampu bertanggung jawab di 

masa datang, sejak sekarang mereka dibiasakan dengan akhlak yang baik, 

                                                           
44 Raihan Putry, “Nilai Pendidikan Karakter Anak Di Sekolah Perspektif Kemendiknas,” 

Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies 4, no. 1 (2018): 39–54. 
45 Murni Yanto, “Manajemen Kepala Madrasah Ibtidaiyah Dalam Menumbuhkan 

Pendidikan Karakter Religius Pada Era Digital,” Jurnal Konseling Pendidikan 8, no. 3 (2020): 176–

183.  
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diberinya ilmu yang berfaedah bagi diri dan tanah airnya dan akan 

berbahagia di dunia dan akherat. 

Al Qur’an menunjukkan arti mendidik ini, seperti firman-Nya 

dalam surat Al Isro’ ayat 24 yang berbunyi: 

 (24وقل رب ارحمهما كماربيّانىصغيرا ) الاسراء: 

Artinya: “Dan ucapkanlah : wahai Tuhanku, kasihanilah mereka 

keduanya  sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil.(QS. Al Isra’ : 24)46 

 

Ajaran Islam akan dihayati dan diamalkan melalui proses 

pendidikan. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad 

saw, ketika mengajak kaum muslimin beriman dan beramal shaleh, 

termasuk memiliki akhlak yang mulia. Ajaran Nabi Muhammad ini 

dipahami bahwa pendidikan yang dilakukan oleh Nabi diarahkan pada 

sikap dan laku perbuatan. Dari sini dapat diketahui bahwa pendidikan 

Islam itu bersifat teoritis dan praktis, tersirat didalam iman dan beramal 

saleh. Jadi, tugas-tugas pendidikan tidak hanya memperhatikan bentuk 

lahiriyah belaka, melainkan juga memperhatikan lingkungan yang 

mendukung tercapainya tujuan dan memperhatikan upaya-upaya lain 

yang memuat nilai-nilai hidup yang Islami. 

Ada beberapa pengertian mengenai pendidikan agama Islam 

yang telah dikemukan oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa “Pendidikan Agama 

Islam ialah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 

                                                           
46 Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989). 



37 
 

 
 

agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam”.47 

Pendapat senada juga dikemukakan oeleh Zuhairini, yaitu 

bahwa” Pendidikan Agama Islam ialah usaha-usaha secara sistematis dan 

pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Islam”.48 Sedangkan menurut Ditjen Binbagais 

dikemukakan bahwa “ pendidikan agama Islam ialah pendidikan dengan 

melalui ajaran-ajaran Islam, yaitu usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam itu secara 

keseluruhan serta menjadikannya ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya  demiikeselamatan dan kesejahteraan hidup baik di 

dunia dan di akhirat”.49 

Dari pengertian pendidikan agama Islam di atas, dapatlah diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar melalui 

proses belajar mengajar untuk membimbing jasmani dan rohani manusia 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama, mempunyai akhlak yang 

luhur yang sesuai dengan ajaran-ajaran islam untuk mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan hidup baik di dunia dan di akhirat. Maka dari itu, dalam 

upaya menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai ajaran Islam sangatlah 

dibutuhkan wujud kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sekolah 

                                                           
47 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1974). 
48 Dkk Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1981). 
49 Departemen Agama RI, Buku Pedoman Guru Agama SD (Jakarta: Ditjen Binbagais, 

1983). 
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sehingga dapat memberikan bantuan kepada individu atau sekelompok 

siswa.50 

Dari rekomondasi di atas dapatlah disimpulkan bahwa proses 

kependidikan merupakan rangkaian usaha membimbing, mengarahkan 

potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan 

kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan didalam kehidupan 

pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam 

hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup di dalam nilai-nilai 

islami, yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-norma syari’ah dan 

akhlak al karimah. 

Dengan demikian berarti membimbing, mengarahkan, 

mengasuh, mengajarkan dan melatih mengandung pengertian sebagai 

usaha untuk mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat 

demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan yaitu menanamkan taqwa 

dan akhlakul karimah serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah 

manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam. 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam bersumber 

pada nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada 

aktifitas yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung mencerminkan nilai 

yang universal dalam artian dapat dikonsumsikan kepada keseluruhan 

aspek kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai yang dapat 

mengevaluasi kegiatan yang selama ini berjalan. 

                                                           
50 Sumarto and Emmi Kholilah Harahap, “Mengembangkan Moderasi Pendidikan Islam 

Melalui Peran Pengelolaan Pondok Pesantren,” Ri`ayah 4, no. 1 (2019): 21–30. 
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Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang di sengaja untuk 

mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan atau pokok tempat 

berpijak yang kuat. Demikian pula halnya pendidikan agama islam 

sebagai usaha membentuk manusia yang sempurna dengan pola taqwa 

harus mempunyai landasan atau dasar kemana tujuan pendidikan agama 

Islam itu diarahkan. 

Adapun yang menjadi dasar pendidikan agama Islam adalah All 

Qur’an dan Al Hadist yang merupakan sumber utama ajaran islam itu 

sendiri.51 Hal ini sebagaimana firman Allah SWT: 

 ( اقرا ور بك2( خلق الانسان من علق )1اقراباسم ربك الذى خلق )

   لعلق:ا)  (5( علم الا نسان ما لم يعلم )4( الذى علم بلقلم )3الاكرم )

1- 5 ) 

Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu. Yang 

mencipatakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar 

manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya” (QS. Al Alaq : 1-5)52 

 

Adapun prinsip-prinsip yang berhubungan dengan pendidikan 

dan pengajaran ada dalam al Qur’an sebagaimana Lukman mendidik 

puteranya dengan materi pendidikan yang berhubungan dengan tauhid, 

ibadah, syari’ah, ilmu pengetahuan dan amal kebajikan. Prinsip-prinsip 

pendidikan ini terdapat dalam Al Qur’an surat Lukman ayat 12 sampai 

19. 

                                                           
51 Muhtarom. HM, Ilmu Pendidikan Islam (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 

1987). 
52 RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
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Sedangkan kedudukan Hadits cukup kuat dalam memberikan 

kepastian hukum dan pedoman dasar mu’amalah dalam islam, seperti 

pada kisah Rasulullah hendak mengutus Muadz bin Jabal ke negerii 

Yaman, ia ditanya oleh Rosul : “Dengan apakah engkau memutuskan 

sesuatu perkara? Muadz menjawab : dengan al Qur’an, bila tidak terdapat 

dalam dalam Al- Qur’an dengan hadits, jika tidak terdapat dalam hadits 

dengan Ijtihad dan kebijaksanaan akal saya sendiri”. 

Dijadikan hadits sebagai pedoman dasar setelah Al qur’an juga 

untuk memberikan pedoman serta arah usaha pendidikan agama islam 

dalam rangka mengisi ruang lingkup pendidikannya, yang tidak terbatas 

pada pendidikan (ukhrawi) dan tidak terbatas pada pendidikan duniawi 

semata-mata, melainkan menyangkut dua isian, yakni isian ukhrowi dan  

duniawi bersama-sama. Karena Rosulullah di utus kedunia ini tidak 

hanya memikirkan ukhrowi semata-mata, tetapi berpikir untuk 

kepentingan duniawi dan ukhrowi. Sebagaimana sabdanya: 

 واها عمل لد نياك كأ نك تعيش ابدا واعمل لاخرتك كأنك تموت غد ) ر

 الترمدى(

Artinya : “ Bekerjalah engkau untuk duniamu seakan-akan engkau 

akan hidup selama-lamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-

akan engkau akan mati besok”.(HR. At- Tirmidzi)53 

 

Untuk mengisi kedua lingkup kehidupan ini Islam tidak 

melupakan bidang pengajaran yang bertugas menyampaikan ilmu 

pengetahuan pada anak didik agar mencapai kebahagiaan duniawi dan 

ukhrawi. Kemudian hadits lain menyebutkan:  

 اطلبوالعلم ولوبالصين ) رواه بيهقى(

Artinya: “Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina”. (H.R. 

Baihaqi)54 

 

                                                           
53 Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Mekkah: Darul Qalam, n.d.). 
54 Ismail Al- Bukhari, Shaheh Bukhari, Thob’an Wan Nasyir (Beirut: Darul Fikri, n.d.). 
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Pekerjaan mendidik yang berpedoman kepada al Qur’an dan 

hadits tidaklah terbatas pada usaha-usaha untuk memberikan pelajaran 

kepada anak didik, melainkan mencakup bermacam-macam usaha yang 

lain, yang tidak kurang pentingnya dengan pengajaran itu. Sebagaimana 

pekerjaaan mendidik di alam teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan 

yang pesat saat sekarang ini menghendaki pendidik dan para ahli di 

bidang pendidikan diminta ketekunannya dalam bentuk penelitian, 

pengkajian, pengembangannya yang sesuai dengan ajaran islam. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Mengenai tujuan pendidikan agama islam secara umum, ada 

beberapa pendapat diantaranya: 

1)    Menurut Sholeh Abdul Qadir Al Baqri 

“Tujuan pendidikan agama Islam yaitu kesanggupan menentukan 

kembali kepribadian adalah merupakan tujuan tertinggii 

pendidikan”55 

2)    Menurut Abdurrahman Saleh. 

“Tujuan pendidikan islam ialah usaha memberikan bantuan 

kepada manusia yang belum dewasa supaya cakap menyelesaikan 

tugas hidupnya yang diridhai Allah SWT, sehingga terjalin 

kebahagiaan dunia dan akhirat.56 

3)    Menurut Ahmad D. Marimba 

Tujuan Pendidikan agama Islam ada dua bagian yaitu : 

                                                           
55 Sholah Abdul Qadir, Al Qur’an Dan Pembinaan Insan (Bandung: Al Ma’arif, n.d.). 
56 Abdurrahman Saleh, Didaktik Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1976). 
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a) Tujuan sementara, yaitu membantu arah usaha dan menjadii 

titik berpijak untuk mencapai tujuan akhir. 

b) Tujuan akhir yaitu memelihara arah usaha itu dan 

mengakhirinya setelah tujuan itu tercapai.57 

Dari beberapa pendapat mengenai tujuan pendidikan agama 

islam di atas, maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

dilaksanakannya pendidikan agama islam adalah untuk memberi 

bimbingan, arahan dan pembinaan agar naka didik tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia dewasa yang cerdas, berbudi pekertii yang 

luhur, dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Sementara itu, menurut Muhtarom HM. Menyebutkan beberapa 

tujuan pendidikan Islam, yaitu: a) tujuan umum, b) tujuan sementara, c) 

tujuan akhir, dan d) tujuan insidentil.58 

Tujuan umum pendidikan Islam selaras dengan pandangan Islam 

terhaap manusia sebagai kholifah Allah di bumi, yang meliputi 

pengertian, pemahaman dan kemampuan melakukan sesuai dengan nilai-

nilai Islam dan sesuai pula dengan tempat dimana ia berada. Maksudnya 

tujuan umum pendidikan Islam itu harus dilaksanakan sesuai dengan 

tujuan umum pendidikan nasional negara ia berada. Sebagaiman tujuan 

umum pendidikan Islam di Indonesia mempunyai tanggung jawab ikut 

menunjang tujuan umum pendidikan nasional yang berdasarkan 

pancasila. 

                                                           
57 Marimba, Pengantar Filsafat Islam. 

58 HM, Ilmu Pendidikan Islam.  
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Tujuan sementara sering dikatakan sebagi tujuan yang belum 

sempurna, sebab tujuan sementara ini berhubungan erat dengan aspek-

aspek tertentu pada pribadi seseorang. Artinya, kalau satu aspek telah 

dapat dicapai, maka aspek tersebut baru merupakan tujuan yang 

sempurna. Misalnya tujuan sementara dari pribadi muslim yang 

berakhlak diharapkan sudah tampak dalam bentuk sederhana pada 

pribadi anak. Tujuan ini bisa juga dicapai pada semua tingkat pendidikan 

yang berkembang menjadi tujuan instruksional dan khusus. 

Konsep tentang pendidikan seumur hidup sebenarnya telah ada 

dalam Islam, dimana Nabi Muhammad SAW sendiri telah mengingatkan 

umat Islam agar menuntut ilmu sejak dari buaian hingga liang lahat. 

Seruan tersebut betul-betul menunjukan bahwa pendidikan Islam yang 

prosesnya mellaui pengajaran akan berlangsung seumur hidup. Yakni 

pendidikan dan pengajarannya diberikan ketika seseorang itu hidup di 

dunia dan berakhir bersama akhir hayatnya di terdidik. Dengan demikian, 

selama orang tersebut masih hidup pendidikan Islam masih harus 

diberikan, karena sekalipun oranng Islam tersebuut sudah  bertaqwa dan 

berpribadi masih dipandang perlu untuk mendapatkan penyempurnaan. 

Hal ini sebagaimana firman Allah: 

)ال  مونياايهاالذ ين امنوااتقو الله حق تقاته ولاتموتن الا وانتم مسل

   (102عمران: 



44 
 

 
 

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 

sebenar-benarnya taqwa  kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu 

mati melainkan dlam keadaan beragama Islam.” (Q.S. Ali Imran : 102)59 

 

Jadi, idapat idikatakan ibahwa itujuan iakhir ipendidikan iIslam 

iadalah imenjadi ianusia imuslim iyang ibertakwa idan iberkepribadian 

imenjadi ikhalifah iyang ibaik idi ibumi, ikarena imanusia imau 

imenerma iamanah iAllah isebagai ipengelola ibumi iini. 

Adapun itujuan iinsidentil iini imerupakan itujuan isejenak idan 

itetap imempunyai ihubungan idengan itujuan iakhir ipendidikan iIslam. 

iSepert ihalnya ipada ipelajaran i“Sholat” imempunyai itujuan iuntuk 

imengetahui isyarat idan irukun ishalat, idapat imelakukan ishalat 

idengan ibaik, idan iuntuk imengetahui imacam-macam isahalt iwajib. 

iTujuan iini imemberi iisyarat ipada isetiap ilembaga ipendidikan iIslam 

iuntuk imerumuskan itujuan itersebut isesuai idengan itingkatan imasing-

masing idengan ipola iyang isama. 

Dengan iadanya itujuan-tujuan idalam ipendidikan iIslam 

itersebut, imaka isebagi iimplikasinya ipendidikan iIslam idilaksanakan 

itidak isaja imelalui ibentuk ipendidikan iformal, itetapi ijuga idapat 

idilakukan idengan ibentuk ipendidikan inon iformal. iSedang iisinya 

iberwujud ipengembangan ipotensi ianak idengan icara imembina idan 

imengembangkan isampai iterbentuknya isatu ikepribadian. i 

d. Implementasi iPendidikan iAgama iIslam i idi iSekolah iMenengah 

iPertama i 

1) Tujuan i iPendidikan iAgama iIslam idi iSekolah iMenengah 

iPertama 

                                                           
59 RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya. 
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Pendidikan iAgama iIslam i(PAI) imerupakan iusaha isadar idan 

iterencana iuntuk imenyiapkan isiswa idalam imeyakini, 

imemahami, imenghayati idan imengamalkan iajaaran iIslam 

imelalui ikegiatan ibimbingan, ipengajaran, idan/atau ilatihan.60 i 

Tujuan ipendidikan iagama iIslam ipada isekolah iumum iuntuk 

imeningkatkan ikeimanan, ipemahaman, ipenghayatan, idan 

ipengamalan isiswa iterhadap iajaran iagama iIslam, isehingga 

imenjadi imanusia iMuslim iyang ibertaqwa ikepada iAllah iSWT 

iserta iberakhlak imulia idalam ikehidupan ipribadi, 

ibermasyarakat, iberbangsa idan ibernegara.61 iTujuan ipendidikan 

iagama iIslam iini imendukung idan imenjadi ibaagian idari itujuan 

ipendidikan inasional, i isebagaimana isebagaimana idiamanatkan 

ioleh ipasal i i3 iBab iII i iUndang-Undang iNomor i20 iTahun 

i2003 itentang iSistim iPendidikan iNasional. i 

 

2) Fungsi iPendidikan iAgama iIslam idi iSekolah iMenengah 

iPertama 

antara ilain i: 

a) Pengembangan, iyaitu imeningkatkanakeimanan idan 

iketaqwan ipeserta ididik ikepada iAllaw iSWT iyang itelah 

iditanamkan i idalam ilingkungan ikeluarga. iPada idasarnya i 

iusaha iuntuk imenanamkan i ikeimanan idan iketaqwaan 

imenjadi itanggung ijawab isetiap iorang itua idalam ikeluarga. 

iSekolah iberfungsi iuntuk imenumbuhkembangkan i 

ikemampuan iyang iada ipada idiri ianak imelalui ibimbingan, 

                                                           
60 Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum (Jakarta: 

Ditjen Kelembagaan Agaama Islam, Ditjen Mapenda pada Sekolah Umum, 2004). 
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ipengajaran, idan ipelatihan iagar ikeimanan idan iketaqwaan 

itersebut idapat iberkembang isecara ioptimal isesuai idengan i 

itingkat iperkembangannya. i i 

b) Penyaluran, iyaitu iuntukamenyalurkan i ianak-anak i iyang 

imemiliki ibakat ikhusus idi ibidang iagama iagar ibakat 

itersebut i iberkembang isecara ioptimal, isehingga idapat 

idimanfaatkaan iuntuk idirinya isendiri idan ibagi iorang ilain. i 

c) Perbaikan, iyaitu iuntuk imemperbaiki ikesalahaan-kesalahan, 

ikekurangan-kekurangan,adan ikelemahan-kelemahan ipeserta 

ididik idalam ikeyakinan, ipemahaman idan ipengamalaan 

iajaaran iIslam idalam ikehidupan isehari-hari. i 

d) Pencegahan, iyaitu iuntuk imenangkal ihal-hal inegative idari 

ilingkungannya idan ibudayaalain iyang idapat imembahayakan 

i idirinya idan imenghambat i iperkembangannya imenuju 

imanusia iIndonesia i iseutuhnya. 

e) Penyesuaian, iyaitu iuntuk imenyesuaaikan idiri i idengan 

ilingkungannya, baik ilingkungaanafisik imaupun ilingkungaan 

isosiaal i idan idapat imengubah ilingkungannya isesuai i 

idengan iajaran iIslam. 

f) Sumber inilai, iyaitu imemberikan i ipedomanahidup iuntuk 

imencapai ikebahagian ihidup idi idunia idan iakhirat.62 

 

3) Ruang iLingkup iPendidikanaAgama iIslam idi iSekolah 

iMenengah iPertama 

Kemudian iPendidkan iagama iIslam idi i iSekolah 

iMenengah iPertama imencakup iusaha iuntuk imewujudkan i 

ikeserasian, ikeselarasan idan ikeseimbangan iantara i: i 

a) Hubungan imanusia idengan iAllah iSWT 

b) Hubungan imanusia idengan idirinya isendiri 

c) Hubungan imanusia idengan isesama imanusia63 

Sedangkan ibahan ipembelajaran i ipendidikan iagama 

iIslam i idi iSekolah iMenengah iPertama i imeliputi ilima iunsur i 

                                                           
62 RI. 
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ipokok, iyaitu i; i iAl-Qur’an, i ikeimanan, iakhlak, ifiqih, idan i 

itarikh. i 

4)  iPendekatan iPendidikan iAgama iIslamsdi iSekolah iMenengah 

iPertama i 

 iDalam ikegiatan ipembelajaran iPendidikanaAgama 

iIslam i i(PAI) i iada i6 i i(enam) ipendekatana iyang idigunakan, 

iyaitu i: 

 iPertama, ipendekatan irasional, iyaituasuatu ipendekatan i 

idalam iproses ipembelajaran i iyang ilebih imenekankan i 

ikepada iaspek ipenalaran. iPendekatan iini idapat iberbentuk i 

iproses iberpikir iinduktif i iyang idimulai idengan 

imemperkenalkan ifakta, ifakta, ikonsep, iinformasi, iatau 

icontoh-contoh idan ikemudian i iditarik isuatu igeneralisasi 

i(kesimpulan) i iyangsabersifat imenyeluruh i(umum) i iatau 

iproses i iberpikir i ideduktif i iyang idimulai i idari ikesimpulan 

iumum idan ikemudian i idijelaskan isecara irinci i imelalui 

icontoh-contoh idan ibagian-bagiannya. 

 iKedua, ipendekatan i iemosioanal, iyakni iupaya i imenggugah 

iperasaan i(emosi) i ipeserta ididik idalam imenghayati iperilaku 

iyang isesuai i idengan iajaran iIslam idan ibudaya ibangsa. 

Ketiga, ipendekatan ipengamalan, iyaitussmemberikan 

ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk i imemperaktekkan i 

idan imerasakan ihasil-hasil i ipengamalan iibadah i idalam 

imenghadapi i itugas-tugas idan imasalah i idalam ikehidupan. 



48 
 

 
 

Keempat, ipendekatan ipembiasaan, iyaituaamemberikan 

ikesempatan i ikepada ipeserta ididik iuntuk ibersikap idan 

iberperilaku i isesuai idengan iajaran iIslam i idan ibudaya 

ibangsa idalam imenghadapi ipersoalan ihidup. 

Kelima, ipendekatan ifungsional,asyaitu imenyajikan i imateri 

ipokok i idari isegi imanfaatnya ibagi ipeserta ididik idalam 

ikehidupan isehari-hari. 

Keenam, ipendekatan iketeladanan i iyaitu imenjadi ifigur i iguru 

i(pendidik) i ipetugas isekolahdlainnya, iorang itua iserta isnggota 

imasyarakat isebagai icermin ibagi ipeserta ididik. i i i 

 

3. Akhlak 

a. Pengertian iAkhlak 

Kata iakhlak idalam ibahasa iIndonesia iberasal idari ibahasa 

iArab iyang ibentuk i ijamaknya i ikhuluqun i iyang iberarti ibudi ipekerti, 

iperangai itingkah ilaku iatau itabiat, iwatak, imoral, ietika iatau ibudi 

ipekerti.64 

Imam iAl-Ghazali imenyatakan i ibahwa: 

”Akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanan dalam jiwa 

yang mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 

memerlukan pertimbangan pikiran. Ukuran akhlak bukan 

berdasarkan lahiriah saja, tetapi yang lebih penting adalah dari 

segi batiniah, yaitu dorongan hati. Jadi, akhlak adalah sifat 

yang melekat pada diri seseorang yang secara spontan 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku lahir maupun batin”65. 

 

Kata akhlak juga merupakan akar kata dari khalaqa  yang berarti 

menciptakan, seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluk (yang 

                                                           
64 Departemen Agama RI, Bimbingan Akhlak Untuk Siswa SLTP (Jakarta: Departemen 

Agama RI, 1986). 
65 RI. 
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diciptakan). Kesamaan dasar kata di atas mengisyaratkanabahwa dalam 

akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak 

khalik (Tuhan) dengan perilaku (makhluk) manusia. Atau dengan kata lain 

tata perilaku seorang terhadap orang lain dan lingkungannya yang 

mengandung nilai akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku 

tersebut didasarkan kepada kehendak Tuhan.66 

 Menurut IbnuaaMiskawaih, kata akhlak merupakan sinonim dari 

kata al-Adab, yang artinya perlaku terpuji bagi manusia yakni perilaku 

yang baik. Dalam pengertian sehari-hariaakhlak umumnya disamakan 

artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa 

Indonesia. Pengertianaakhlak adalah “kemauan yang kuat tentang sesuatu 

yang dilakukan secara berulang-ulang yang mengarah kepada kebaikan 

dan keburukan”.67 Sedangkan menurut Ensiklopedia Islam,  akhlak Islam 

adalah: 

“Akhlak Islami adalah merupakan  suatu keadaan  yang melekat 

pada jiwa  manusia. Karena itu suatu perbuatan  baru dapat 

disebut  pencerminan akhlak Islami,  jika memenuhi beberapa 

syarat. Syarat itu antara lain adalah: (1) dilakukan berulang-ulang. 

Jika dilakukan sekali saja,  atau jarang-jarang,  tidak dapat dikatan 

akhlak. Jika seseorang tiba-tiba,  misalnya,  memberi uang derma 

kepada orang lain karena alasan tertentu,  orang itu tidak dapat 

dikatakan berakhlak dermawan.  (2) timbul dengan sendirinya,  

tanpa dipikir-pikir atau ditimbang-timbang berulang-ulang karena 

perbuatan  itu tmenjadi kebiasaan baginya. Jika suatu perbuatan 

itu dilakukan setelah dipkit-pikir dan ditmbang-timbang,  apalagi 

karena terpaksa,  perbuatan itu bukanlah pencerminan akhlak”.68 

                                                           
66 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajianadan Pengamalan 

Islam, 2002). 
67 RI, Bimbingan Akhlak Untuk Siswa SLTP. 
68 Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta: Tim Penulis Ensiklopedia 

Islam Indonesia, 1992). 



50 
 

 
 

 

 Sedangkan Ahmad Amin mendefinisikan akhlak adalah “suatu 

kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana 

berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak  yang benar 

(dalam hal akhlak baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak jahat)”.69 

Kemudian lebih lanjut Ahmad Amin menyebutkan bahwa akhlak 

adalah “kehendak yang dibiasakan. Kehendak adalah ketentuan dari 

beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedangkan kebiasaan ialah 

perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah untuk dilakukan”.70 

Dari ipendapat ipara iahli itentang iakhlakadi iatas, ipenulis 

imenarik ikesimpulan ibahwa imasih iada iperbedaan idefinisi iakhlak, 

iyaitu ipertama imengatakan ibahwa iakhlak isama idengan itingkah ilaku, 

ibudi ipekerti iatau iperbuatan. iSedangkan imenurut itata ibahasa 

iIndonesia ikata itersebut itermasuk ikata ikerja, imenurut ipendapat 

ikedua, iakhlak iberarti isifat iyang itermasuk ikata isifat. iBerdasarkan 

ikedua idefinisi iyang iberbeda isebagai iacuan, imaka imenurut ipenulis 

ibahwa iakhlak iadalah ikemauan ijiwa iyang idiimplementasikan ipada 

iperbuatan iatauatingkah ilaku itanpa irekayasa iatau ipaksaan, iseperti 

imisalnya iseorang iyang idipaksa iuntuk iberbuat isesuatu, imaka 

iperbuatan itersebut ibukan iakhlak idia iyang isebenarnya. iDengan 

ikataalain iakhlak iadalah icara ibertingkah ilaku idalam ikehidupan 

isehari-hari. i 

                                                           
69 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, 1988). 
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Dalam ihubungannya idengan iakhlak iHasan iLanggulung i 

imembagi ijenis iakhlak ikepada ilima ibagian, iyaitu i: i1) inilai–nilai 

iakhlak iperseorangan, i2) inilai-nilai iakhlak idalam ikeluarga, i3) i inilai-

nilai i i iakhlak i isosial, i4) inilai-nilai iakhlak idalam iNegara, i5) i inilai-

nilai iakhlak idalam iagama.71 

Itulah isecara iringkas inilai-nilai iakhlak idalam iIslam. iOleh 

isebab iitu i iseharusnya imenjadi ibagian idalam ikehidupan iseorang 

imuslim, ibaik isebagai iindividu, ianggota ikeluarga, i imasyarakat i 

imaupun iseabagai iwarganegara idan ihamba iAllah. i 

Kemudian idalam ihubungannya idengan iakhlak, iAl-Ghazali 

isebagaimana idikutip ioleh iHasan iLanggulung imenganggap ibaik 

iburuknya i iseseorang iitu itergantung ikepada isepuluh i iakhlak iyang 

ibaik idan isepuluh iakhlak iyang iburuk. iSepuluh iakhlak iyang ibaik iitu 

imeliputi: 

1) taubat i(suka imengakui idosa idan ikesalahan). i2) iTakut 

ikepada iAllah, i3) izuhud i(menerima iapa iadanya), i4) isabar, 

i5) isyukur i(menerima ikarunia iAllah), i i6) iikhlas, i7) 

itawakkal i(berserah idiri), i8) icinta ikepada iAllah, i9) itaqwa, 

idan i10) iselalu iingat ikepada ikematian.72 iAdapun ikesepuluh 

iakhlak iyang iburuk iitu iadalah: i i1) iserakah idalam imakan, i2) 

iserakah idalam iberbicara, i3) isifat ipemarah i i4). iSifat ibakhil 

idan igila iharta, i5) i isifat idengki, i6) igila ipangkat iatau 

ikehormatan, i7) icinta idunia, i8)takabur idan isombong, i9) 

isuka imembanggakan idiri, i idan i10) iriya i(pamer iharta 

ikekayaan).73 

 

Al-Ghazali iselanjutnya imenguraikan i idalam iIhya’ iUlumuddin 

itentang ipembahasan ikhusus i“Tazkiyah iAl-Nafs” i(pemurnian ijiwa) 

                                                           
71 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husnah, 1989). 
72 Langgulung. 
73 Langgulung. 
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imenjelaskan ibeberaapa imetode iuntuk idapat imenghayati inilai-nilai 

iakhlak iitu idengan icara iantara ilain i“mengamalkan izakat, ipuasa, ihaji, 

itafakkur, izikir, imembaca ial-Qur’an, i idan isebagainya idengan icara 

iyang ibenar”.74 

b. Macam-Macam Akhlak 

1) Akhlak Mahmudah 

Secara etimologi   akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji. 

Mahmudah merupakan bentuk maf‟ul dari kata hamida, yang berarti 

dipuji. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji disebut pula dengan   

akhlaqal-karimah   (akhlak   mulia),   atau   al-akhlaq   al-munjiyat) 

akhlak yang menyelamatkan pelakunya).  
Jadi akhlak mahmudah 

berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda 

kesempurnaan iman seseorang kepada Allah.75 

Dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak mahmudah adalah perilaku 

manusia yang baik dan disenangi menurut individu maupun 

sosial, serta sesuai dengan ajaran yang bersumber dari Tuhan. 

Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang 

terpendam dalam jiwa manusia. Oleh karena itu, sikap dan tingkah 

laku yang lahir, adalah cermin dari sifat atau kelakuan batin 

seseorang. 
Akhlak  yang  terpuji  senantiasa  berada dalam kontrol 

Ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi  

                                                           
74 Langgulung. 
75 et. all Hamzah Tualeka, Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), hal 
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kemaslahatan umat,  seperti  sabar,  jujur,  ikhlas,  bersyukur,  

tawadlu (rendah  hati),  husnudzon  (berprasangka  baik),  optimis,  

suka  menolong orang lain, suka bekerja keras dan lain-lain.76 

 

 

Artinya:  “Sungguh,  aku  diutus  untuk  menyempurnakan  akhlak  

yang mulia.” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, dan Hakim).77 

 

Dalam hadis lain disebutkan, “Dari Aisyah r.a. Ia menyatakan 

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh, diantara 

orang yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik 

akhlaknya dan paling lembut sikapnya terhadap keluarga”.78 

2) Akhlak Mazmumah 

Akhlak tercela yaitu akhlak yang tidak dalam kontrol Ilahiah atau   

berasal dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran syaitaniyah 

dan dapat membawa suasana negatif serta destruktif bagi 

kepentingan umat manusia.79 Akhlak tercela pada dasarnya 

timbul karena penggunaan ketiga potensi rohaniah (akal pikiran, 

amarah, nafsu syahwat) yang tidak adil.80 Penggunaan ketiganya 

apabila digunakan secara berlebihan tidak sesuai dengan standarnya 

maka menimbulkan bermacam-macam perbuatan yang tercela. 

                                                           
76 Dkk Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), hal 153. 
77 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadis Terpilih (Depok: Gema Insani, 2005), hal 262. 
78 Wahbah Az-Zuhaili, Ensiklopedia Akhlak Muslim “Berakhlak Terhadap Sesama Dan 

Alam Semesta” (Jakarta: Noura Books, 2014), hal 265. 
79 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, hal 153. 
80 Aminuddin, hal 155. 
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Adapun perilaku tercela yang disebut dalam al-Qur'an diantaranya 

1). Berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya, orang-orang muslim dan 

terhadap tanggungjawabnya, 2). Tidak menepati janji dan melanggar 

akad, 3). Tidak bersabar dan gelisah ketika menerima cobaan, 4). 

Berdusta keras dan kaku, 5). Dengki, iri hati dan hasad, (6) Egois 

dan mementingkan diri sendiri, 7). Berbuat zalim, dan, 8). Memakan 

harta orang lain dengan cara yang tidak benar.81 

c. Ruang iLingkup iAkhlak 

1) Akhlak ikepada iTuhan 

a) Beriman 

Sebagai iwarga iNegara iIndonesia iyang iberketuhanan 

iyang iMaha iEsa, iseorang iharus ipercaya iterhadap iTuhan, 

itunduk idan ipatuh ikepadaNya. iManusia imempunyai 

ikewajiban iyang iharus idilaksanakan, idiantaranya iberiman 

ikepada iTuhan iyaitu, ipercaya iadanya iTuhan iyang 

idiucapkan idengan ilisan, idibenarkan ioleh ihati, idan 

idilaksanakan idengan iperbuatan. iPeneliti isebagai imuslim 

imengambil idasar ihukum iIslam iyaitu iAl-Qur’an isebagai 

ipijakan idalam ikaitannya idengan iiman. iSebagaimana iAllah 

itelah iberifrman idalam iAl-Qur’an, isurat iAn-Nisa, iayat i136 

isebagai iberikut: 

                                                           
81 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal 177. 
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Artinya: i“Wahai iorang-orang iyang iberiman, itetaplah 

iberiman ikepada iAllah idan iRasul-Nya idan ikepada ikitab 

iyang iAllah iturunkan ikepada iRasul-Nya, iserta ikitab iyang 

iAllah iturunkan isebelumnya. iBarangsiapa iyang ikafir 

ikepada iAllah, imalaikat-malaikat-Nya, ikitab-kitab-Nya, 

irasul-rasul-Nya idan ihari ikemudian, imaka isesungguhnya 

iorang iitu itelah isesat isejauh-jauhnya”.82 

 

Dari iayat idi iatas ipenulis imenyimpulkan ibahwa 

iorang idikatakan isudah i“beriman iapabila imemiliki 

ikepercayaan iterhadap ilima iaspek iyaitu ipercaya ikepada 

iAllah, ipercaya ikepada iMalaikat-malaikat, ipercaya ikepada 

iKitab-kitab, ipercaya ikepada iRasul-rasul, idan ipercaya 

ikepada ihari iakhir i(hari ikiamat). iPerintah iuntuk iberiman 

ijuga iterdapat idi idalam iAl-quran, isurat, iAl-Hadid, iayat i8: 

 
Artinya: i“Dan imengapa ikamu itidak iberiman ikepada iAllah 

ipadahal iRasul imenyeru ikamu isupaya ikamu iberiman 

ikepada iTuhanmu. iDan isesungguhnya iDia itelah imengambil 

iperjanjianmu ijika ikamu iadalah iorang-orang iyang 

iberiman”83 

 

                                                           
82 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Gema Risalaha Press, 

1992). 
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Dari idua iayat itersebut idi iatas, idapat idiketahui 

iperlunya imanusia iberiman ikepada iAllah isebagai idzat iyang 

itelah imenciptakan ialam isemesta idan imerupakan iseruan 

iyang itegas iagar imanusia iberiman ikepada iAllah iSWT. 

iKarena idengan idemikian imanusai itelah imemenuhi 

ikewajibannya 

b) Beribadah 

Ibadah imerupakan isuatu ikewajiban ibagi iorang 

iberiman. iBeribmadah ikepada iTuhan iyang imaha iEsa 

idengan ibaik, iberarti itelah iberakhlak imulia ikepada iNya. 

iSebab iibadah imerupakan imanivestasi iiman iseseorang 

iterhadap iTuhannya. iManusia idiciptakan ioleh iAllah iSWT 

isemata-mata iuntuk iberibadah ikepada-Nya, isebagaimana 

ifirman iAllah idalam iAl-quran, isurat iAl-Baqoroh, iayat i21 

 
Artinya: i“Hai imanusia, isembahlah iTuhanmu iYang itelah 

imenciptakanmu idan iorang-orang iyang isebelummu, iagar 

ikamu ibertakwa”.84 

Ayat idi iatas idapat idipahami ibahwa iibadah itelah 

idiperintahkan isejak iorang-orang iterdahulu idengan itujuan 

iagar imanusia ibertaqwa ikepada iAllah iSWT. 
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c) Bersyukur 

Syukur iadalah iwujud idari ibentuk iterima ikasih 

imanusia ikepada iAllah iyang idapat idilakukan idengan ilisan, 

ihati, idan iperbuatan iatas ikarunia iyang itelah idiberikan 

ikepadanya. iManusia iyang itelah idiberikan iberbagai ifasilitas 

idalam ikehidupan, ihendaknya iselalu ibersyukur ikepada-Nya. 

iKenikmatan iyang idiperoleh isemenjak idari idalam irahim 

iibunya isampai ikembali ikepada iAllah, iwajib idisyukuri ibaik 

idengan ilisan iataupun iperbuatan. iKarena ibegitu ibanyak idan 

ibesar inikmat iyang itelah idiberikan iAllah iSWT. iKepada 

imanusia isehingga ikenikmatan itersebut itidak idapat idihitung. 

iHal iini itelah idifirmankan iAllah idalam isurat iAn iNahl, 

iayat i18: 

 
Artinya: i”Dan ijika ikamu imenghitung-hitung ini`mat iAllah, 

iniscaya ikamu itak idapat imenentukan ijumlahnya. 

iSesungguhnya iAllah ibenar-benar iMaha iPengampun ilagi 

iMaha iPenyayang”.85 

 

Perintah iAllah ikepada imanusia i iuntuk ibersyukur 

ikepada-Nya, ijuga iterdapat idalam isurat iIbrahim, iayat i7: 

                                                           
85 RI. 
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Artinya: i i“Dan i(ingatlah ijuga), itatkala iTuhanmu 

imema`lumkan: iSesungguhnya ijika ikamu ibersyukur, ipasti 

iKami iakan imenambah i(ni`mat) ikepadamu, idan ijika ikamu 

imengingkari i(ni`mat-Ku), imaka isesungguhnya iazab-Ku 

isangat ipedih”.86 

 

Al-Qur’an imemerintahkan iagar imanusia ibersyukur 

ijuga imemberikan ipetunjuk ibagaimana icara imensyukuri 

inikmat iAllah, isebagaimana ifirman iAllah idalam isurat iAd-

Dhuha, iayat i11 isebagai iberikut: 

 

Artinya: i”Dan iterhadap ini'mat iTuhanmu imaka ihendaklah 

ikamu imenyebut-nyebutnya i(dengan ibersyukur)”.87 

 

Menurut iayat iini icara imensyukuri inikmat iTuhan 

iadalah idengan imemberitahukan iadanya inikmat iyang itelah 

idi idapat ioleh iseseorang ikepada iorang ilain. iPemberitahuan 

iitu itidaklah isekedar idengan ilisan i(bicara isaja), itetapi 

ihendaklah imemberikan isebagian idari ikenikmatan iitu 

ikepada iorang ilain. iKarena ijika isekedar imemberitahukan 

ibukanlah ibersyukur ibahkan iakan imenimbulkan isikap iiri 
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iatau idengki ibagi iorang iyang idiberitahu idan ibisa idisalah 

iartikan isebagai isikap isombong. 

2) Akhlak iterhadap isesama imanusia 

Manusia iadalah imahkluk isocial iyang itidak ibisa ilepas 

idari ipergaulan idengan isesamanya. iDiciptakannya imanusia 

isebagai imakhluk isosial iadalah iagar imanusia isaling ikenal-

mengenal isehingga itercipta isuatu ihubungan isocial iyang ibaik 

idan ikondusif. iApabila ihubungan iantar isesama imanusia ibaik, 

imaka iakan imudah imemperoleh ikemajuan ispiritual idan imaterial 

iserta imudah idalam imenyelesaikan/memecahkan iproblematika 

ihidupnya. iBerkaitan idengan i imanusia isebagai imakhluk ihidup 

iyang ibermasyarakat, iAllah itelah iberfirman idalam iAl-Qur’an, 

isurat iAl-Hujurat, iayat i13 isebagai iberikut: 

 
 iArtinya: i i“Hai imanusia, isesungguhnya iKami imenciptakan 

ikamu idari iseorang ilaki-laki idan iseorang iperempuan idan 

imenjadikan ikamu iberbangsa-bangsa idan ibersuku-suku 

isupaya ikamu isaling ikenal imengenal”.88 

 

Ajaran iIslam imenganjurkan ibagi ipemeluknya iagar 

imembina ihubungan isocial iyang ibaik idan imembantu ibagi iyang 

ikekurangan isesuai inorma-norma iyang iberlaku idi imasyarakat 

idengan imenghormati iorang ilain. 

                                                           
88 RI. 



60 
 

 
 

3) Akhlak ikepada imakhluk ilain. 

Disamping iakhlak ikepada isesama imanusia, iAllah ijuga 

imemerintahkan ikepada imanusia, iuntuk iberakhlak idengan ialam 

isekitar, ibaik ipada ihewan itumbuhan idan isegala iyang iada 

idibumi. iAllah iberfirman idalam iSurat iAl-A’raf, iayat i56 isebagai 

iberikut: 

 
Artinya: i”Dan ijanganlah ikamu imembuat ikerusakan idi 

imuka ibumi, isesudah i(Allah) imemperbaikinya idan 

iberdo`alah ikepada-Nya idengan irasa itakut i(tidak iakan 

iditerima) idan iharapan i(akan idikabulkan). iSesungguhnya 

irahmat iAllah iamat idekat ikepada iorang-orang iyang 

iberbuat ibaik”.89 

 

Ayat itersebut idi iatas, imengandung ipengertian ibahwa 

iakhlak iatau itingkah ilaku imanusai ipada ialam isekitar iyaitu 

idengan icara imengola, imenjaga idan imelestarikan ikekayaan 

ialam idengan icara iyang ibaik, idan itidak imeninggalkan 

iperbuatan-perbuatan iyang imenimbulkan ikerusakan idi ibumi. 

iOleh ikarena iitu isudah imenjadi ikewajiban imanusia iuntuk 

imemeliharanya.. isebagaimana iAllah iSWT itelah iberfirman 

idalam iAl-Qur’an, isurat iAl-Hud, iayat i61 idibawah iini: 
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Artinya: i… iDia itelah imenciptakan ikamu idari ibumi i(tanah) 

idan imenjadikan ikamu ipemakmurnya, ikarena iitu imohonlah 

iampunan-Nya.90 

 

d. Implementasi iPendidikan iAkhlak 

Sebagaimana idipahami ibahwa i“pendidikan iakhlak 

ibertujuan iagar isetiap iorang iberbudi ipekerti i(berakhlak), 

ibertingkah ilaku i(tabiat), iberperangai iatau iberadat-istiadat iyang 

isesuai idengan iajaran iIslam”.91 

Sedangkan imenurut iUmaedi itujuanapendidikan iakhlak 

iadalah isupaya iterbiasa imelakukan iyang ibaik, iindah, imulia, 

iterpuji, iserta imenghindariayang iburuk, ihina idan itercela. iAtau 

iuntuk imembentuk iorang-orang i ibermoral ibaik, ikeras ikemauan, 

isopan idalam iberbicara idan iperbuatan, imulia idalamatingkah 

ilaku idan iperangai, ibersifat ibijaksana, isempurnah, isopan idan 

iberadab,ikhlas, ijujur, idan isuci.92 

Berdasarkan iatas itujuan itersebut, imaka iimplementasi i 

ipendidikan iakhlak i imeliputi i: 

1) Pertanggungjawaban 

Konsep ipertanggungjawaban iini imerupakan iciri ikhas 

idari ikonsep iagama, iterutama ipertanggungjawaban iakhirat. 

iKarena ibagaimanapun icanggihnya iadministrasi, itidak iakan 

ipernah iterjadi ituntutan itanggungjawab idi iakhirat. iApapun iyang 

                                                           
90 RI. 

91 Langgulung, Manusia Dan Pendidikan. 
92 Umaedi, Panduan Manajemen Sekolah (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1999). 
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itelah idikerjakan, isebagai ihal iyang i“baik” iatu i“buruk” iakan 

idiketahui idi iakhirat ikelak, idan iakan idipertanggungjawabkan i 

iJika ihal iitu ibaik, imaka ipahala iyang iakan imenjadi iimbalannya, 

isedangkan ijika ihal iitu iburuk, imaka iakan iada ituntutan 

ipertanggungjawabannya iatas iperbuatan iburuknya iitu93. iHal iini 

idalam iIslam isangat ijelas iditunjukan idalam ifirman iAllah i 

iSWT idalam isurat iAz iZalzalah iayat i1-8: 

 
Artinya: i“Apabila ibumi idigoncangkan idengan igoncangannya 

i(yang idahsyat), idan ibumi itelah imengeluarkan ibeban-beban 

iberat i(yang idikandung) inya, idan imanusia ibertanya: i"Mengapa 

ibumi i(jadi ibegini)?", ipada ihari iitu ibumi imenceritakan 

iberitanya, ikarena isesungguhnya iTuhanmu itelah imemerintahkan 

i(yang isedemikian iitu) ikepadanya. iPada ihari iitu imanusia ike 

iluar idari ikuburnya idalam ikeadaan iyang ibermacam-macam, 

isupaya idiperlihatkan ikepada imereka i(balasan) ipekerjaan 

imereka. iBarangsiapa iyang imengerjakan ikebaikan iseberat 

idzarrahpun, iniscaya idia iakan imelihat i(balasan) inya. iDan 

ibarangsiapa iyang imengerjakan ikejahatan iseberat idzarrahpun, 

iniscaya idia iakan imelihat i(balasan) inya ipula”.94 

 

Pada iayat iini ipada idasarnya ipertanggungjawaban iitu 

imeliputi iperbuatan i“baik” idan i“buruk” i idalam ikaitannya 

                                                           
93 A. Qodri Azizy, Pendidika Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak 

Sukses Masa Depan) (Jakarta: Aneka Ilmu, 2002). 
94 RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 



63 
 

 
 

idengan iapa isaja, itermasuk iperilaku iatau iperbuatan ikita ikepada 

iAllah, isesama imanusia, ihewan, imaupun iterhadap itumbuh-

tumbuhan. iOleh isebab iitu, iini ibukan isaja iajaran iagama, inamun 

isekaligus imerupakan iajaran iakhlak iakan itanggung ijawab iyang 

ibukan isaja imempunyai ikonsekwensi idunia iyang isering 

iberbentuk iadministratif i(dan isering ipula imudah idisiasati), 

inamun ijuga ikonsekwensi iakhirat iyang itidak ibisa idisiasati 

idengan icara-cara ifiktif. iLebih itegas ilagi idikemukakan idalam 

isurah iYaasin i(36) iayat i65 iyang imenyatakan: 

 
Artinya: i“Pada ihari iini iKami itutup imulut imereka idan 

iberkatalah ikepada iKami itangan imereka idan imemberi 

ikesaksianlah ikaki imereka iterhadap iapa iyang idahulu imereka 

iusahakan”.95 

 

Pada ibeberapa iayat idi iatas, ijelas isekali iadanya iajaran 

itentang itanggung ijawab iterhadap iapa iyang itelah idiperbuat, 

iatau ikonsekwensi i idari ikeputusan i iyang itelah idiambil: ipahala 

i(reward) iterhadap iperbuatan iyang i“baik”, idan ihukuman 

i(punishment) iterhadap iperbuatan iyang i“buruk”. i i i 

2) Keimanan i 

Dalam ihal iini iimplementasi ipendidikan iakhlak i iyang 

idikembangkan, iyaitu iuntuk imemberikan idorongan ikepada isiswa 
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iuntuk imengembangkan ipemahaman i idan ikeyakinan itentang 

iadanya iAllah iSWT, isebagai isumber ikehidupan. iPenanaman 

inilai-nilai iiman iini isangat ipenting, ikarena ipada ihakekatnya iby 

inature imanusia iadalah ikeimanan i ikepada iAllah iSWT 

isebagaimana iterdapat idalam isurah ial-A’raf i(7) iayat i172 i: 

 i 

Artinya: i“Dan i(ingatlah), iketika iTuhanmu imengeluarkan 

iketurunan ianak-anak iAdam idari isulbi imereka idan iAllah 

imengambil ikesaksian iterhadap ijiwa imereka i(seraya iberfirman): 

i"Bukankah iAku iini iTuhanmu?" iMereka imenjawab: i"Betul 

i(Engkau iTuhan ikami), ikami imenjadi isaksi". i(Kami ilakukan 

iyang idemikian iitu) iagar idi ihari ikiamat ikamu itidak 

imengatakan: i"Sesungguhnya ikami i(bani iAdam) iadalah iorang-

orang iyang ilengah iterhadap iini i(keesaan iTuhan)”.96 

 

3) Pengamalan i 

Dengan iimplementasi i iini, iguru idapat imengkondisikan 

ipeserta ididik i iuntuk imempraktekkan idan imerasakan i ihasil-

hasil ipengamalan ipendidikan iagama iyang itelah imereka iperoleh 

i iuntuk ikemudian iditerapkan idalam ikehidupan isehari-hari. 

iDalam ial-qur’an iantara iiman ikepada iAllah idan iamal ishaleh 

imerupakan ihal iyang isangat iessensial. iOrang iyang iberiman 
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ipastilah iakan imelakukan iamal iyang ibaik. iSebagaimana 

iditegaskan idalam isurah ial-Ankabut i(29) iayat i58: 

 

Artinya:“Dan iorang-orang iyang iberiman idan imengerjakan 

iamal-amal iyang isaleh, isesungguhnya iakan iKami itempatkan 

imereka ipada itempat-tempat iyang itinggi idi idalam isurga, iyang 

imengalir isungai-sungai idi ibawahnya, imereka ikekal idi 

idalamnya. iItulah isebaik-baik ipembalasan ibagi iorang-orang 

iyang iberamal”. i97 

 

Amal iyang ishaleh imerupakan itema iumum iisi 

ipendidikan iIslam, idan imerupakan iakhlak iyang iluhur, idan 

ipendidikan isosial iyang ibertanggung ijawab. iOrang iyang 

iberiman idan iberamal ishaleh iakan imendapatkan ibanyak 

ikeuntungan idisisi i iAllah iSWT. i 

4)  iRasional 

Yaitu idengan ipembelajaran iyang i idapat imeningkatkan 

ikualitas iproses idan ihasil ibelajar idengan ipendekatan iyang i 

imemfungsikan irasio ipeserta ididik, isehingga iisi idan inilai-nilai 

iyang iditanamkan i imudah idipahami idengan ipenalaran. 

Islam imenganjurkan ikepada imanusia iuntuk 

imenggunakan iakalnya idengan imaksimal. iAnjuran itersebut 

idipertegas idengan ikecaman iterhadap iorang iyang itidak 

imenggunakan iakalnya iuntuk imeneliti, imemperhatikan, idan 
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imenggali ibukti-bukti iserta imenarik ikesimpulan idari iberbagai 

ipengetahuan. iAnjuranatersebut itampak ipada ifirman iAllah iSWT 

idalam isurahaal-Gasyiyah iayat i17-21 isebagai iberikut: 

 
Artinya: i”Maka iapakah imereka itidak imemperhatikan iunta 

ibagaimana idia idiciptakan, iDan ilangit, ibagaimana iia 

iditinggikan? i iDan igunung-gunung ibagaimana iia iditegakkan? 

iDan ibumi ibagaimana iia idihamparkan? iMaka iberilah 

iperingatan, ikarena isesungguhnya ikamu ihanyalah iorang iyang 

imemberi iperingatan”.98 

 

5)  i iKeteladanan 

Yaitu ipenerapan i ipembelajaran iyang imenempatkan idan 

imemerankan iguru iserta ikomponen ilainnya isebagai iteladan idan 

isebagai icerminan iindividu iyang imengamalkan iajaran iagama 

Dalam iIslam iketeladanan iini isangat ipenting, idan 

iRasulullah isaw imerupakan isumber iakhlak iyang ihendaknya 

iditeladani ioleh iorang imukmin, isebagaimana ifirman iAllah iSWT 

idalam isurah ial-Ahzab i(33) iayat i21: 
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 iArtinya: i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu 

isuri iteladan iyang ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang 

imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) ihari ikiamat idan 

idia ibanyak imenyebut iAllah”.99 

 

6)  i iPembiasaan 

Pembiasaan iadalah imerupakan iproses ipendidikan. 

iKetika isuatu ipraktek isudah iterbiasa idilakukan, imaka iakan 

imenjadi ihobi ibagi iyang imelakukannya, ikemudian iakan 

imenjadi iketagihan, idan ipada iwaktunya imenjadi itradisi iyang 

isulit iuntuk iditinggalkan. iHal iini i iberlaku iuntuk isemua ihal, 

imeliputi inilai-nilai iyang iburuk imaupun iyang ibaik. iItulah 

isebabnya iahliapendidikan imengatakan ibahwa ipendidikan iyang 

ibaik iadalah ipendidikanayang imemiliki iketeraturan.100 i 

e. Peran iKepala iSekolah idalam iPendidikan iAkhlak iSiswa idi iSMP 

Kepala sekolah merupakan salah satu orang yang 

mempunyai pengaruh terbesar bagi kemajuan atau kemunduran suatu 

sekolah. Peranan kepemimpinan kepala sekolah sangatlah sentral 

dan penting dalam menggerakkan aktivitas sekolah untuk mencapai 

tujuan.101 Kepemimpinan dalam pendidikan menjadi sangat penting, 

secara garis besar terdapat beberapa tugas manajerial, meliputi 

menetapkan visi yang strategis, melakukan penjabaran dan 

transformasi visi menjadi tujuan dan sasaran, menetapkan strategi 
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100 Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak Sukses Masa 

Depan). 
101 Lukman Asha, “Dewan Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 
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untuk mencapai tujuan, melaksanakan strategi dengan cara efektif 

dan efesien, dan melakukan evaluasi serta melakukan penyesuaian 

dari hasil evaluasi.102 

Pada itingkat isekolah, ikepala isekolah isebagai ifigur 

ikunci idalam imendorong iperkembangan idan ikeamajuan 

isekolah.103 iKepala isekolah itidak ihanya imeningkat itanggung 

ijawab idan iotoritasnya idalam iprogram-program isekolah, 

ikurikulum idan ikeputusan ipersonel, itetapi ijuga imemiliki 

itanggung ijawab iuntuk imeningkatkan iakuntabilitas ikeberhasilan 

isiswa idan iprogramnya.  

Secara ispesifik/eksplisit ipenddikan iakhlak idi isekolah 

imenengah iatas itidak iada, inamun isecara ikontekstual ipendidikan 

iakhlak iharus idiberikan ikepada isiswa, idalam ihal iini ikepala 

isekolah iyang imempunyai idomain ikebijakan isehingga 

ikeberhasilan ipendidikan iakhlak iditentukan ioleh ikepala isekolah 

iyang idibantu ibawahnya isebagai istake iholder idalam 

imelaksanakan ifungsi imanajemen isekolah iyang ibaik. 

Kepala isekolah ijuga iharus imampu imenjadi imobilitastor 

isumber idaya isekolah, idalam ikaitannya idengan iperencanan, 

ipengorganisasian, ipelaksanaan, idan ievaluasi, iyang iberkaitan 

idengan iprogram isekolah idengan imelakukan ianalisis ikebutuhan 

                                                           
102 Jumira Warlizasusi, “Analisis Perencanaan Strategis, Rencana Strategis Dan Manajemen 

Strategis STAIN Curup 2015-2019,” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2018): 

156–180.  
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iuntuk imengembangkan irencana idalam ikontek ipendidikan 

iakhlak idalam imengantisipasi idekadensi imoral isiswa. 

iPengelolaan iketenagaan imulai idari ianalisis ikebutuhan, 

ipengembangan, ipemberian ihadiah idan isanksi i(reward iand 

ipunishment) ihubungan ikerja, ievaluasi ikinerja isekolah i(guru, 

itenaga iadministrasi, idan ilaboratorium), ipengelolaan isarana, 

isumber ibelajar, ipengelolaan ikeuangan, itrutama ipengalokasian 

iatau ipenggunaan iuang, ipelayanan isiswa, ipengelolaan ihubungan 

isekolah idengan imasyarakat iuntuk imeningkatkan iketerlibatan, 

ikepedulian, ikepemilikan, idan idukungan idari imasyarakat 

iterutama idukungan imoral idan ifinansial, idan ipenciptaan iiklim 

isekolah iyang ikondusif iakademik isehingga iimplementasi 

imanajemen ipendidikan iakhlak idalam imengantisipasi idekadensi 

imoral isiswa idapat iberjalan idengan iefektif idan iefisien. 

Peran itersebut isangat iwajar, ikarena ikepala isekolah 

imempunyai ifungsi idan iperan iyang ibegitu iluas, imeliputi: 

1) Sebagai ievaluator, iyaitu iperan ikepala iuntuk imelakukan 

ievaluasi i idan ipengukuran i iseperti ikehadiran, ikerajinan, idan 

ipribadi ipara iguru, itenaga ikependidikan, i iadministrasi idan 

ijuga isiswa. i 

2) Sebagai imanajer, ikepala isekolah imemerankan i ifungsi 

imanajerial idengan imelakukan i iproses iperencanan, 
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ipengorganisasian, imenggerakkan, idan imengkordinasikan 

i(planning, iorganizing, iactuating, idan icontrolling). 

3) Sebagai iadministrator, imaka ikepala isekolah imemiliki idua 

itugas iutama, iyaitu ipertama, isebagai ipengendali istruktur 

iorgansasi, iyaitu imengendalikan ibagaimana icara ipelaporan, 

idengan isiapa itugas itersebut i iharus idikerjakan idan idengan 

isiapa iberinteraksi idalam imengerjakan itugas itersebut. iKedua, 

imelaksanakan iadministrasi isubtantif iyang imencakup 

iadministrasi ikurikulum, ikesiswaan, ipersonalia, ikeuangan, 

isarana, ihubungan idengan imasyarakat, idan iadministrasi 

iumum. 

4) Sebagai isupervisor, ikepala isekolah iberkewajiban iuntuk 

imemberikan ipembinaan iatau ibimbingan ikepada ipara iguru 

idan itenaga ikependidikan iserta iadministrator ilain. 

5) Sebagai ileader, ikepala i isekolah i iharus imampu 

imenggerakkan iorang ilain iagar isecara isadar idan isuka irela 

imelaksanakn i ikewajibannya isecara ibaik isesuai idengan iyang 

idiharapkan ipimpinan idalam irangka imencapai itujuan. 

6) Sebagai iinovator, ikepala isekolah imelaksanakan ipembaharuan 

iterhadap ipelaksanan ipendidikan idi isekolah iyang idipimpin i 

iberdasarkan i iprediksi-prediksi iyang itelah idilakukan 

isebelumnya. 
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7) Sebagai imotivator, ikepala isekolah iharus iselalu imemberikan 

imotivasi ikepada iguru idan itenaga ikependidikan idan 

iadministrasi isehingga imereka ibersemangat idalam 

imenjalankan itugasnya. iMotivasi ibisa idiberikan idalam ibentuk 

ihadiah idan ihukuman, ibaik ifisik imaupun inonfisik. iNamun 

idalam imemberikan i imotivasi iharus imempertimbangkan irasa 

ikeadilan idan ikelayakannya. i 

f. Strategi iGuru iPAI i idalam iImplementasi iPendidikan iAkhlak i 

Guru imemiliki iperan ipenting idalam ipendidikan, ikarena 

iguru imemiliki iempat itugas iatau ipekerjaan, iyaitu i: 

pertama, imerencanakan, ipekerjan iguru iuntuk imerencanakan 

itujuan ipelajaran. iKedua, imengorganisasikan, ipekerjan iguru iuntuk 

imengatur idan imenghubungkan isumber-sumber ibelajar, isehingga 

idapat imewujudkan itujuan ibelajar idengan icara iyang ipaling 

iefektif, iefisien, idan iekonomis. iKetiga, imemimpin, ipekerjan iguru 

iuntuk imemotivasi imendorong, i idan imenstimulasikan imurid-

murid, isehingga imereka iakan isiap iuntuk imewujudkan itujuan 

ibelajar. iKeempat, imengawasi, ipekerjan iseorang iguru iuntuk 

imenentukan iapakah ifungsinya idalam imengorganisasikan idan 

imemimpin i idi iatas itelah iberhasil isesuai idengan itujuan iyang 

itelah idirumuskan.104 

 

Guru i idisamping iberfungsi isebagai imentransfer iilmu 

ipengetahuan ikepada isiswa, ijuga imerupakan ifaktor ipenting iyang 

ibesar ipengaruhnya iterhadap iperubahan/perkembangan iakhlak 

isiswa. iDalam iimplementasi ipendidikan iakhlak, iguru isangat 

imenentukan iberhasil itidaknya ipeserta ididik idalam 

imencapaiakondisi iyang idiharapkan iyang itercermin idalam iakhlak 
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iyang ibaik. iDalam ihal iini iguru idituntut iuntuk imengetahui idengan 

ijelas idan imemahami ihal-hal iyang iberkaitan idengan iperubahan 

itingkah ilaku isiswa. iDitinjau idari iproses, iguru imampu imelibatkan 

isebagian ibesar ipeserta ididik isecara iaktif, ibaik ifisik, imental, 

imaupun isosial idalam iproses ipembelajaran. iSehingga ipembelajaran 

iyang idiberikannya imampu imenghasilkan iperubahan ipada isebagian 

ibesar ipeserta ididik ikearah iyang ilebih ibaik iterutama ipendidikan 

iakhlak. 

Dalam ipelaksanaan itugas ipengajaran iguru iharus 

imengurangi imetode iceramah, imemberikan itugasayang iberbeda 

ibagi ipeserta ididik, imengelompokkan ipeserta ididik iberdasarkan 

ikemampuanya iserta idisesuaikan idengan imata ipelajaran, ibahan 

iharus idimodifikasi idan idiperkaya, ijuga imembuat ilaporan, ikarena 

ipeserta ididik itidak iberkembang idengan ikecepatan iyang isama, 

imengusahakan imengembangkan isituasi ibelajar iyang 

imemungkinkan isetiap ianak ibekerja idengan ikemampuannya 

imasing-masing ipada itiap ipelajaran, idan imengusahakan iuntuk 

imelibatkan ipeserta ididik idalam iberbagai ikegiatan. iKesemuanya 

iitu idiarahkan ipada ipengantisipasian idekadensi imoral isiswa, 

ikhususnya imata ipelajaran ipendidikan iagama iIslam. iKarena isetiap 

imata ipelajaran imempunyai ikarakteristik iyang iberbeda. iAdapun 

imata ipelajaran ipendidikan iagama iIslam i(PAI) imempunyai 

ikarateristik isebagai iberikut: 
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a. Pendidikan iAgama iIslam i i(PAI) imerupakan imata ipelajaran 

iyang idikembangkan idari iajaran-ajaran ipokok i(dasar) iyang 

iterdapat idalam iagama iIslam. iKarena iitulah iPAI imerupakan 

ibagian iyang itidak idapat idipisahkan idari iajaran iIslam. 

b. Ditinjau idari isegi imuatan ipendidikannya, iPAI imerupakan 

imata ipelajaran ipokok iyang imenjadi isuatu ikomponen iyang 

itidak idapat idipisahkan idengan imata ipelajaran ilain iyang 

ibertujuan iuntuk ipementukan imoral idan ikepribadian ipeserta 

ididik iyang ibaik. iKarena iitulah isemua imata ipelajaran iyang 

imemiliki itujuan itersebut iharus iseiring idan isejalan idengan 

itujuan iyang iingin idicapai ioleh imata ipelajaran iPAI. 

c. Tujuan idiberikannya imata ipelajaran iPAI, ikhususnya idi iSMP 

iadalah iuntuk iterbentuknya ipeserta ididik iyang iberiman idan 

ibertakwa ikepada iAllah iSWT, iberbudi ipekerti iyang iluhur 

i(berakhlak imulia), idan imemiliki ipengetahuan iyang icukup 

itentang iIslam, iterutma isumber iajaran idan isendi-sendi iIslam 

ilainnya, isehingga idapat idijadikan ibekal iuntuk imempelajari 

iberbagai ibidang iilmu, iatau imata ipelajaran itanpa iharus 

iterbawa ioleh ipengaruh-pengaruh inegatif iyang imungkin 

iditimbulkan ioleh iilmu idan imata ipelajaran itersebut. 

d. PAI iadalah imata ipelajaran iyang itidak ihanya imengantarkan 

ipeserta ididik idapat imenguasai iberbagai ikajian ike iIslaman, 

itetapi iPAI ilebih imenekankan ibagaimana ipeserta ididik imampu 

imenguasai ikeahlian ikeIslamnan itersebut isekaligus idapat 
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imengamalkannya idalam ikehidupan isehari-hari idi itengah-

tangah imasyarakat. iDengan idemikian, iPAI itidak ihanya 

imenekankan ipada iaspek ikognitif isaja, itetapi iyang ilebih 

ipenting iadalah ipada iaspek iafektif idan ipsikomotorik. 

e. Tujuan iakhir idari imata ipelajaran iPAI idi iSMP iadalah 

iterbentuknya ipeserta ididik iyang imemiliki iakhlak iyang imulia 

i(budi ipekerti iyang iluhur). iTujuan iinilah iyang isebenarnya 

imerupakan imisi iutama idiutusnya iNabi iMuhammad iSAW idi 

idunia. iDengan idemikian, ipendidikan iakhlak i(budi ipekerti) 

iadalah ijiwa ipendidikan idalam iIslam i(PAI). iMencapai iakhlak 

iyang ikarimah i(mulia) iadalah itujuan isebenarnya idari 

ipendidikan. 

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Ada ibeberapa ipenelitian iyang irelevan idengan ipenelitian iyang 

ipenulis ilakukan, iyaitu: 

No 
Nama Peneliti  

dan Tahun 
Judul 

Subjek dan 

Objek Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

dan Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 M. iRiza 

iRizki, 

i2016105 

Strategi iGuru 

iPendidikan 

iAgama iIslam 

iDalam 

iMenguatkan 

iAkhlak iSiswa 

iDi iSmp iNegeri 

i01 iKota iBatu i 

i(Study iKasus 

iDi iSmp iNegeri 

i01 iBatu) 

Kepala 

iSekolah, 

ipendidik idan 

itenaga 

ikependidikan, 

isiswa 

Teknik 

ipengumpulan 

idata idengan 

iwawancara, 

idokmentasi 

idan iobservasi. 

iTeknik ianalisi 

idata i terdiri 

i dari i reduksi 

i data, 

i penyejian 

i data i dan 

i verifikasi 

i data 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa, 

i(1) istrategi iyang 

idigunakan iguru iPAI 

idalam imenguatkan 

iakhlak ibaik isiswa 

iyaitu imerefresh isiswa, 

ipendekatan ipersonal 

idan imemberikan 

irefleksi ikepada isiswa, 

i(2) iketerbatasan iwaktu 

ipembelajaran idan i 

keterbatasan iguru 

idalam iberkomunikasi 

idan iberinteraksi 

idengan isiswa idi 

ilingkungan 

sekolah. 

                                                           
105 M. Riza Riski, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menguatkan Akhlak 

Siswa Di SMP Negeri 01 Kota Batu,” Skripsi, 2016. 
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No 
Nama Peneliti  

dan Tahun 
Judul 

Subjek dan 

Objek Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

dan Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

2 Ayesya 

iHelenna 

iMalik, 

i2018106 

Strategi 

iPembelajaran 

iPendidikan 

iAgama iIslam 

iDalam 

iMembentuk 

iAkhlakul 

iKarimah iSiswa 

iPada iKelas 

iInklusi iDi iSdn 

iGejayan, 

iDepok, iSleman 

 

 

 

kepala isekolah, 

iguru imata 

ipelajaran 

ipendidikan 

i agama i Islam, 

i guru 

i pembimbing 

i khusus, i dan 

i siswa i kelas 

i IV, i V, i dan 

iVI. iSedangkan 

iobjek 

ipenelitian iini 

iadalah istrategi 

ipembelajaran 

ipendidikan 

iIslam idalam i 

imembentuk i 

iakhlakul i 

ikarimah i 

isiswa i idi i 

ikelas i iinklusi. 

Tehnik 

ipengumpulan 

idata iadalah 

iangket, 

iobservasi, 

iwawancara 

idan 

idokumentasi. 

iTehnik 

i analisis 

i data 

i dilakukan 

i melalui 

ireduksi idata, 

ipenyajian 

idata idan 

iverifikasi idata 

strategi ipembelajaran 

ipendidikan iagama 

iIslam iyang iditerapkan 

idalam imembentuk 

iakhlakul ikarimah 

isiswa isudah ibaik idan 

iefektif iserta irelevan 

idengan iadanya 

ibeberapa imetode 

ipembinaan iakhlak 

iyang iditerapkan iguru 

ipada istrategi 

ipembelajaran. iKonsep 

imodel ikelas iinklusinya 

ipun isudah isesuai 

idengan ikebutuhan 

isiswanya. 

 

3 Fransis 

iCarius 

iFranolo, 

i2019107 

Strategi iGuru 

iPendidikan 

iAgama iIslam 

iDalam 

iMembina 

iAkhlak iSiswa 

iDi iSekolah 

iMenengah iAtas 

iNegeri i9 i iKaur 

 

 

Kepala 

iSekolah, 

ipendidik idan 

itenaga 

ikependidikan, 

isiswa 

Teknik 

ipengumpulan 

idataadengan 

iwawancara, 

idokmentasi 

idan 

iobservasi.sTek

nik ianalisi 

idata i terdiri 

i dari i reduksi 

i data, 

i penyejian 

i data i dan 

i verifikasi 

i data 

strategi iguru 

ipendidikan iagama 

iIslam idalam 

ipembinaan iakhlak 

isiswa idi iSekolah 

iMenengah iAtas iNegeri 

i9 iKaur. iDiantaranya 

idengan: ia) imenjalin 

ikerjasama idengan 

iaparat isekolah, ib) 

imenjalin ikerja isama 

idengan iorang itua 

imurid, ic) imemilih idan 

imenentukan imodel 

istrategi ipembelajaran 

iyang iinovatif 

4 Muhamadaa Strategi kepala i i Tehnik Hasila ipenelitian i 

                                                           
106 Ayesya helenna Malik, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Siswa Pada Kelas Inklusi Di SDN Gejayan,Depok, Sleman,” Skripsi, 

no. 14422099 (2018). 
107 Fransis Carius Franolo, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Akhlak Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur,” Tesis, 2019. 
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No 
Nama Peneliti  

dan Tahun 
Judul 

Subjek dan 

Objek Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

dan Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Ridwan, 

i2019108 

iPembelajaran 

iGuruaPendidika

n iAgamasIslam 

iDalam 

iMeningkatkan 

iAkhlakul 

iKarimahaPesert

a iDidik iDi 

iSMP iIT iFitrah 

iInsani iBandar 

iLampung 

 

 

isekolah,wakil i 

i ikepala i i 

isekolah, i i 

iguru 

ipendidikan 

iagama iIslam, 

idan iguru-guru 

i lainnya. 

ipengumpulan 

idata iadalah 

iwawancara, 

iobservasi, 

istudi 

ikepustakaan 

i dan 

i dokumentasi. 

iTehnik 

i analisis 

i data 

i dilakukan 

i melalui 

ireduksi idata, 

ipenyajian 

idata idan 

iverifikasi idata 

imenunjukkanabahwa i 

istrategiapembelajaran i 

ipendidikanaagama i i 

iIslam i i iyang i i 

idigunakan i i idi i i 

iSMP i i iIT i i iFitrah i i 

iInsani i i iadalah i i 

istrategi ipembelajaran 

iinkuiri, istrategi 

ipembelajaran 

iekspositori, istrategi 

ipembelajaran 

icooperative, i istrategi i 

ipembelajaranaafektif i 

idan i istrategi i 

ipembelajaran i iproblem 

isolving, iyang 

ididalamnya iterdiri idari 

imetode iketeladanan, 

ianjuran, iTanya ijawab, 

idiskusi, iceramah, 

ipembiasaan, ilatihan, 

ikerja 

ikelompok,penugasan,pu

nishment idan ireward 

5 Elis 

Purmawati, 

i2020109 

Strategi iGuru 

iPendidikan 

iAgama iIslam 

iDalam 

iMembentuk 

iAkhlak iSiswa 

iDi iSekolah 

iMenengah 

iPertama iNegeri 

i57 iKecamatan 

iJangkat iTimur 

iKabupaten 

iMerangin 

iProvinsi iJambi 

 

Kepala 

iSekolah, 

ipendidik idan 

itenaga 

ikependidikan, 

isiswa 

Teknik 

ipengumpulan 

idata idengan 

iwawancara, 

idokmentasi 

idan iobservasi. 

iTeknik 

ianalisiadata 

i terdiri i dari 

i reduksisdata, 

i penyejian 

i data i dan 

i verifikasi 

i data 

Hasil ipenelitian 

imenunjukan ibahwa 

iada iStrategi ikendala 

idan iupaya iyang 

idilakukan iguru 

iPendidikan iAgama 

iIslam iDalam 

iMembentuk iAkhlak 

iSiswa idi iSekolah 

iMenengah iPertama 

iNegeri i57 iMerangin. 

                                                           
108 Muhammad Ridwan, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung,” T, 2019. 
109 Elis Purmawati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Membentuk Akhlak Siswa Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 57 Kecamatan Jangkat Timur Kabupaten Merangin Provinsi 

Jambi,” Skripsi, 2020. 
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Dari ibeberapa ipenelitian iyang itelah idisebutkan idi iatas, ibelum iada 

iyang imembahas itentang imanajemen ipembelajaran ipendidikan iagama 

iIslam idalam imembentuk iakhlakul ikarimah idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iRejang iLebong. iDengan idemikian, ipenulis iberkeyakinan ibahwa ipenelitian 

iini ilayak iuntuk idilanjutkan, ikarena itentu inantinya iakan iterdapat 

iperbedaan idalam imengelola isatuan ipendidikan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti memakai jenis penelitian kualitatf yang berarti bertujuan 

agar mampu melihat dan mendeskripsikan sebuah kejadian tentang sesuatu 

yang dirasakan atau alami dari sebuah subjek contohnya persepsi, tindakan, 

prilaku, motivasi dan lain-lain secara menyeluruh dn melalui konteks khusus 

secara alamian serta menggunakan macam-macam metode alamiah.110 

Oleh sebab itu diharapkan akan mampu memahami dan menafsirkan 

sebuah kejadian secara mendalam tentang suatu kenyataan yang sama dengan 

data yang sebenarnya. 

Dilihat dari tujuandpenelitian ini dapat di kategorikan sebagai 

penelitian pengembangan (developmental research). karena penelitian ini 

bermaksud melakukan studi deskriptif tentang manajemen pembelajaran PAI 

dalam membentuk Akhlakul Karimah siswa di SMPIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong lengkapadengan rencana,  pelaksanaan dan hasil 

sertasevaluasi,  sehingga  kedepan  pembelajaran PAI memberikan kontribusi 

dalam pembentukan akhlak siswa yang lebih baik. 

 

                                                           
110 Lexy J. Moleong, Metodologi PenelitianaKualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014). 
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2. Pendekatan Penelitian 

Deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang peneliti pilij sebagai 

pendekatan penelitian ini yang memilki arti dideskripsikan secara verbal dan 

bukan menggunakan angka.111 

Metode i ikualitatif ijuga i ibiasa i idigunakan i iuntuk i imendapatkan 

i idata iyang isifatnya imendalam, isuatu idata iyang imengandung imakna. 

iKeberadaan ipeneliti idalam ipenelitian ikualitatif isangat imenentukan 

isehingga imenuntut ipeneliti iuntuk imampu imengkontruksikan isituasi 

isosial iagar ipenelitian ijelas idan ibermakna. iMetode ipenelitian ikualitatif 

isering ijuga idisebut ipenelitian inaturalistik, ikarena ipenelitiannya i 

idilakukan i ipada i ikondisi i iyang i ialami” inatural isetting”. iPenelitian 

ikualitatif imerupakan ipengumpulan i idata i ipada isuatu ilatar ialamiah, 

idengan imenggunakan imetode ialamiah idan idilakukan ioleh i seorang 

i atau i peneliti i iyang i tertarik i secara i alamiah, i dengan i maksud 

ibahwa ihal iini imerupakan ipenelitian iyang imemanfaatkan iwawancara 

iterbuka iuntuk imenelaah idan imemahami isikap, ipandangan, iperilaku 

iindividu iatau ikelompok iorang iuntuk imencari idan imenemukan 

ipengertian iatau ipemahaman itentang ifenomena idalam isuatu ilatar. 

 

B. Tempat dan WaktukPenelitian 

1. Tempatdpenelitian 

Dalam penelitian ini,speneliti  mengambil  tempat  di  SMPIT 

                                                           
111 Noeng Muhajir, Metode PenelitianaKualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996). 
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Khoiru Ummah Curup yang beralamat di Kelurahan Tempel Rejo 

Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong. 

3. WaktuaPenelitian 

Dalam penelitianaini, peneliti mengambil waktu awal tahun ajaran 

2021/ 2022 yaitu selama tiga bulan terhitungamulai tanggal 20 Mei 2022 

sampai dengan 20 Juli 2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah manajemen pembelajaran 

PendidikanaAgama Islam di SMPIT Khoiru Ummah. 

2. SubjeksPenelitian 

Adapun yang menjadissubjek dalam penelitian ini adalah:1) Ketua 

Yayasan 2) Kepala SMPIT Khoiru Ummah, 3) Wakil kepala SMPIT 

Khoiru Ummah, 4) Pendidik (Guru PAI) pada SMPIT Khoiru 

Ummah dan 5) Siswa dan Siswi SMPIT Khoiru Ummah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada ibeberapa iteknikapengumpulan idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iyaitu iwawancara i(interview), idokumentasi idan 

iobservasi i(pengamatan). 
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1. Wawancaraa 

Kegiatan yang dilakukan untuk menanya kepada subjek 

penelitian atau yang biasa disebut dengan terwawancara, yang 

ditanya oleh pewawancara atau yang biasa disebut dengan 

pewawancara dengan tujuan tertentu, pewawancara memperoleh 

informasi yang diperlukan dari terwawancara disebut dengan 

wawancara.112  
Wawancara iadalah isuatu ibentukdkomunikasi 

iverbal iyang ibertujuan imemperoleh iinformasi.113 iPenggunaan 

imetode iini imerupakan isebuah ipertimbangan isebagaimana iyang 

idiungkapkan ioleh iSuhardi iSigit ibahwa iwawancara idigunakan 

iuntuksmenemukan isesuatu iyang itidak idapat imelalui ipantauan 

iatau i ipengamatan i iseperti i iperasaan, i ipikiran, i ibegitu i ijuga i 

isesuatu i iyang isudah iterjadi ipada isituasi idan imasa isebelumnya. 

Wawancarasyang idigunakan dalam penelitiamiini adalah 

iwawancara iterstruktur iyaitu iwawancara iyang ipewawancaranya 

imenetapkan isendiri imasalah idan ipertanyaan-pertanyaan iyang 

iakan idiajukan. iPenelitian iyangsmenggunakan ijenis iwawancara 

iini ibertujuan imencari ijawaban i terhadap i ihipotesis i ikerja, 

iuntuk i iitu i ipertanyaan-pertanyaan idisusun idengan irapih.114 

 

  

                                                           
112 Lexy .J.Moleong, MetodologiaPenelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002). 
113 Nasution S, MethodeaResearch (Jakarta: Bumi Aksara, 2000). 
114 Moleong, Metodologi PenelitianaKualitatif, Edisi Revisi. 
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2. Dokumentasi.i 

Dokumentasi iyaknisteknik ipenelitian idengan 

imemperhatikan ibahwa idokumen iyang iada idan imempunyai 

irelevansi.115 iDokumentasi iditujukan iuntuk imemperoleh 

idataalangsung idari itempat ipenelitian, imeliputi ibuku-buku iyang 

irelevan, iperaturan-peraturan, ilaporan ikegiatan, ifoto, idata iyang 

irelevan idengan ipenelitian. 

3. Observasid(Pengamatan) 

Observasi iharus idilakukan isecara iteliti idan isistematis 

iuntuk imendapatkan ihasil iyang ibisaadiandalkan, idan ipeneliti 

iharus imempunyai ilatar ibelakang iatau ipengetahuan iyang ilebih 

iluas itentang iobjek ipenelitian imempunyai idasar iteori idan isikap 

iobjektif. iObservasi iadalah ipengamatan idengan imenggunakan 

iindra ipenglihatan iyang iberarti itidak imengajukan ipertanyaan-

pertanyaan.116 iObservasi iini imerupakan ikegiatan imengamati 

igejala-gejala iobyektif iyang iterkait ilangsung idengan ifokus 

ipenelitian iini,aitulah isebabnya iNana iSujana imenyebutkan 

ibahwa iobservasi isebagai ialat ipengumpulan i idata i i banyak i 

idigunakan i iuntuk i imengukur i i tingkah i i laku iindividu i 

imaupun i iproses i iterjadinya i isuatu i ikegiatan i iyang i idiamati i 

ibaik idalam isituasi isebenarnya imaupun isituasi ibuatan.117 

 

E. Teknik iAnalisisaData 

Analisis idata iadalah iproses ipencarian idan ipenyusunan 

isecara isistematis isemua itranskip imisalnya iwawncara, icatatan 

ilapangan idan ibahan- ibahan iyang itelah idikumpulkanaagar ipeneliti 

                                                           
115 Suharsimi Arikunto, ProseduraPenelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 1993). 
116 Irwan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial Suatu Teknik Bidang Kesejahteraan 

Dan Ilmu Sosial Lainnya Pendekatan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008). 
117 Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Alisindo, 2001). 
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idapat imemperoleh ipemahaman isendiri i iapa i iyang i itelah i iditeliti, 

i ikemudian i idiungkapkan i iatau i ipemahamn isendiri iapa iyang 

itelah iditeliti, ikemudian idiungkapkan iatau idisajikan ipada ipihak 

ilain. 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis idata iinteraktive 

imodel iseperti iyang idikembangkanaoleh imiles idan ihaberman. 

iTeknik ianalisis iini ipada idarasnya iterdiri idari itiga ikomponen 

iyaitu ireduksi idata i(data ireduction), ipenyajianadata i(data idisplay) 

idan ipenarikan iserta ipengujian ikesimpulan/verifikasi i(drawing iand 

iverifying iconclutions).118
 

1. Reduksi iDataf(Data iReduction) 

Reduksi idata idiartikan isebagai iproses ipemilihan, 

ipemusatan iperhatian ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan 

idanstransformasi idata i”kasar” i iyang i imuncul i idari i icatatan-

catatan i itertulis i idi i ilapangan. iReduksi  idatamerupakan ibentuk 

ianalisis iyang menajamkan, menggolongkan, imengarahkan, 

imembuang iyang  itidak perlu dan imengorganisasi i data 

dengan i cara i sedemikian i rupa i hingga i kesimpulan-

kesimpulandfinalnya i i dapat i i ditarik i i dan i i diverifikasi.119 

Sementara i i itu imenurut i Patilima i yang idikutip i oleh iTrianto 

mengatakan i bahwa i reduksi idata imerupakan iproses analisi  

  

                                                           
118 Miles dan A Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (Jakarta: UI Press, 1992). 
119 Huberman. 
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untuk memilih,gamemusatkan, imenyederhanakan, 

imengabstraksikan iserta imenstransformasikan idata iyang i muncul 

idari i icatatan-catatan i ilapangan.120 iDengan i idemikian i maka 

imereduksi idata iberarti imembuat irangkuman, imemilih ihal-hal 

ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting iserta 

imembuang ihal-hal iyang itidak iperlu. 

Pada itahap iini, ipeneliti imelakukanfkegiatan ipemusatan 

iperhatian ipada i data i yang i telah i terkumpul i berupa 

imenyeleksi i data i yakni i memilih idan i memilah i data-data 

i yang i sejalan i dengan i relevansi i fokus i penelitian iini. i Tahap 

i selanjutnya i adalah i menyimpelkan i data, i iartinyad dalam i data 

iterpilih idisederhanakan isejalan idengan itema iyang idikaji. 

Reduksi idata idimaksudkan iuntuk imendapatkan igambaran 

iyang iutuh idari idata-data iyangsditemukan idilapangan. iSetelah 

imendapatkandata idari ilapangan iyang ibegitu ikompleks, imaka 

ipeneliti iakan imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, imembuang ihal-

halsyang itidak iperlu. iData ihasil ipenelitian iini iharus idireduksi 

yang imeliputi idata hasil wawncara, dokumentasi dan 

observasi iberisi itentang imanajemen ipembelajaran iPAI idalam 

imembentuk iAkhlakul iKarimah isiswa idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iRejang iLebong. 

                                                           
120 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2011). 
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2. PenyajiansData i(Data iDisplay) 

Tahap ipenyajian idata idimaksudkan iuntuk imenyajikan 

idata, imatriks, igrafik, ijaringan idansbagan.121 iMelibatkan 

ilangka-langkah iuntuk imengorganisasikan idata iyakni imenjalin 

i(kelompok) idata iyang isatu idengan( ikelompok) idata iyang ilain 

isehingga iseluruh idata iyang idianalisis ibenar-benar idilibatkan 

idalam isatu ikesatuan.122
 

Penyajian idata idiarhkan iagar idata ihasil ireduksi 

iterorganisasikan, itersusunfsehingga i i imakin i i imudah i i 

idipahami. i i iPenyajian i i idata i i idapat idilakukan idalam ibentuk 

iuraina inaratif, ibagan, idiagram ialur i(flow ichart)ddan ilainnya.123
 

Pada i ilangkah i ini,gpeneliti i akan i berusaha i imenyusun 

i data i iyang irelevan i i isehingga i i imenjadi i i iinformasi i i iyang 

i dapat i i idisimpulkan i i idan imemilikidmakna itertentu. 

Pada itahap iini ipeneliti iakan imenuajikan idata, imelakukan 

ipengorganisasian idata idalamsbentuk ipenyajian iinformasi iberupa 

iteks inaratif idari ihasil idata iyang isudah idireduksi. 

3. Menarik idandPengujian iKesimpulan i(Drawing iand iVerifying 

iConclutions) 

Langkah iberikutnya idalam iprosessanalisis idata iadalah 

imenarik ikesimpulan berdasarkan itemuan idan imelakukan 

                                                           
121 Huberman, QualitativelData Analysis. 
122 Sugiono, Metode PenelitianpPendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012). 
123 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan 

Tenaga Kependidikan. 
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verifikasi idata. iKesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih 

ibersifat isementara idan iakan iberubah i bilav tidak i ditemukan 

bukti-bukti i yang i kuat i yang i mendukung ipada itahap 

iengumpulan idan iberikutnya.124
 

Apabila i kesimpulan i yang i ditemukan i pada i tahap 

i awal i didukung ioleh i bukti-bukti i yang i kuatsdalam i arti 

i konsisiten i dengan i kondisi i yang iditemukanssaat i ipeneliti i 

ikembali i ikelapangan i imaka i ikesimpulan i i yang idiperoleh 

imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel.125 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam kegiatan penelitian uji keabsahan data sangatlah penting 

untuk dilakukan guna menguji kebenaran suatu data hasil penelitian. 

Adapun teknik uji keabsahan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan teknik triangulasi. Moleong menyebutkan bahwa 

triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data dengan beberapa 

sumber (triangulasi sumber), beberapa cara (triangulasi teknik), atau di 

lain waktu (triangulasi waktu). 126 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga teknik di 

atas dengan penjabaran sebagi berikut: 

 

                                                           
124 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
125 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan 

Tenaga Kependidikan. 
126 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017). 330 
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1. Triangulasi sumber 

Peneliti akan menguji kreadibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti 

akan melakukan tekknik wawancara atau observasi ke beberapa 

sumber sehingga akan menguji keabsahan data yang telah diperoleh. 

2. Triangulasi teknik 

Peneliti akan menguji kreadibilitas data dengan cara 

mengecek data ke sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya peneliti melakukan teknik wawancara dan 

observasi ke kepala sekolah, apabila menghasilakan data yang berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

untuk memastikan data mana yang lebih akurat. 

3. Triangulasi waktu 

Melalui teknik triangulasi waktu, peneliti akan 

mengupayakan untuk melaksanakan wawancara pada pagi hari, 

dimana narasuber masih segar, sehingga akan memberikan data yang 

lebih valid. Sehingga dapat dilakukan pengecekan keabsahan data di 

lain waktu dengan teknik yang sama atau berbeda. 

Pada kegiatan penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. Maka dari itu dilakukan pengecekan 

keabsahan data dengan melakukan wawancara macam-macam sumber, 

diantaranya dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru kelas dan 

siswa. Uji keabsahan data dengan triangulasi waktu delakukan pada sumber 
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data yang sama namun berbeda waktu. Uji dengan triangulasi teknik dilakukan 

dengan sumber data yang sama namun dengan teknik yang berbeda. 
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BABBIV 

HASILPPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. KondisisObjektif Lokasi Penelitian 

SMPIT KhoirufUmmah merupakan salah satu sekolah swasta berbasis 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang berada di dalam naungan Yayasan Al Amin 

Curup, dengan NPSN: 69899793 . Sekolah ini memiliki akredistasi Baik (B), 

berdiri pada tanggal 01 April 2014 dengan SK Pendirian Nomor: 

0030/D.SK.YS-AMN/IV/2014. SMPIT Khoiru Ummah beralamatkan di Jalan 

Infanteri Desa Teladan Dusun IV, Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong.  

SMPIT KhoiruuUmmah Rejang Lebong dalam bulan Mei tahun 2022 

mempunyai total jumlah keseluruhan siswa sebanyak 304 siswa, dengan 

perincian siswa kelas VIId(tujuh) berjumlah 100 orang, siswa kelas VIII 

(delapan) berjumlah 97 siswa, dan siswa kelas IX (Sembilan) berjumlah 107 

siswa. 

 

B. Hasil Penelitian  

Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di SMPIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong 

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islame(Planning) dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Siswa 

Guru merencanakan pembelajaran Pendidikan AgamasIslam dalam 

meningkatkan pemahaman ajaran Islam terlebihdkepada siswa di SMPIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong salah satunyadmempersiapkan anak didik 
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menjadi anak yang patuh, taat dan mempunyai nilai-nilai relegius yang 

tinggi.  

Sebagaimana yangstelah diungkapkan oleh kepala sekolah : 

“kami beserta jajaran sekolah sebelum masuk ajaran baru 

mempersipakan kurikulum khusus untuk peningkatn akhlak 

melalui budaya religius seperti kami mempersipkan rancangan 

kegiatan penghafal al quran, shalat berjamah dan membiasakan 

untuk selalu ramah dan santun kepada setiap warga sekolah.”127 

 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh informan waka kesiswaan: 

 “Sepakat dengan komitmen kepala sekolah, bahwa saya juga 

mempunyai perencaanaan dalam   menumbuh   kembangkan   jiwa   

relegius   harus   dibuat semacam visi dan misi untuk mencapai 

tujuan sekolah yang memiliki cirri khas khusus. Sekolah 

merencanakan kegiatan-kegiatan diluar jam pelajaran tujuannya 

untuk menjadikan anak yang memiliki akhlak yang mulia.”128 

 

Berdasarkan ipengamatan idiatasdbahwa iperencanaan imanajemen 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iRejang iLebong isudahdmempersiapkan isemacam irenstra isekolah 

idengan iharapan idan icita-cita isekolah iingin imenjadikan iSMPIT 

iKhoiru iUmmah iRejang iLebong imenjadi isekolah irujukan ibagi isemua 

isekolah idi iKabupaten iRejang iLebong. Perencanaansyang idimaksud 

iadalah isekolah imempersiapkan ijam itambahan iuntuk imata ipelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idengan itujuan iingin imenjadikan ianak ididik 

imemiliki isikap iyang iramah, isantun idan iberakhlak iyang ibaik. 

iSekolah imempersiapkansjuga isarana idan iprasarana idalam 

ipengembangan ibudaya irelegius. 

                                                           
127 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Martono, S.Pd, 22 Mei 2022 
128 Wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak Joko Purnomo, S.Si, 22 Mei 2022 
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2. Pengorganisasian i Pembelajaran iPendidikan iAgamasIslam i(Organizing) 

dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iRejang iLebong 

Pengorganisasiandpembelajaran ipendidikan iAgama iIslam isudah 

idikelompokan isesuai idengan ikurikulum iyang idibuat isekolah iseperti 

ibaca itulis ial iqur’an, i i menghafal i i Al-qur’an, i i pesantren i i kilat, i 

i shalat i i dhuha, i i shalat i i dhuhur iberjamaah,cserta isenyum, isalam 

idan isapa, iserta iada ijuga ipengorganisasian itentang ikegiatan ikegamaan 

ilainnya. iSepertif iyang idiungkapan iKepala isekolah isebagai iberikut i3: 

 “Sekolah mengelompokan semua kegiatan yang bermuara tentang 

keagamaan seperti kegiatan pengajian di sekolah, pesantran kilat, 

melaksanakan shalat berjamaah, tadarus al qur’an, dan lain-lain itu 

semua kami kelompokan masing-masing dan saya persiapkan 

sarana dan prasaranya. Tujuan kami melakukan semua itu tidak 

lain untuk mengorganisasikan kegiatan keagamaan supaya sekolah 

memiliki cirri khusus tersendiri.”129 

 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh informan waka kesiswaan: 

“saya sependapat dengan Ibu kepala sekolah bahwasaanya sekolah 

telah membagi-bagi tentang kegiatan kegamaan baca tulis al quran, 

memperingati hari besar Islam, cara berpakaian Muslim dan 

agenda hafalan al qur’an. Itu semua di kelompokan sendiri-sendiri 

supaya tujuan sekolah ingin menjadikan sekolah  Umum  yang  

memiliki  cirri  khusus  dibandingkan sekolah lain.”130 

 

Dari paparan dataddi atas bahwa sekolah telah mengorganisasikan 

berbagai macam kegiatan sekolah dengan tujuan untuk menjadikan sekolah 

                                                           
129 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Martono, S.Pd, 22 Mei 2022 
130 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Rendi Sepriansa, S.Pd.I, 22 Mei 2022 
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umum menjadi sekolah yangdmemiliki budaya religius yang tinggi serta 

ingin menjadikan sekolahsyang menjadi rujukan oleh sekolah-sekolah lain 

yang adafdi Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Penggerakan/pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Actuating) dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di SMPIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong 

Pola Penggerakanfdan pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI di 

SMPIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dapat dilakukanfdengan cara seperti 

yang disampaikandKepala Sekolah: 

1) “Penanaman nilai-nilai keagamaan oleh semua guru melalui 

mata pelajaran lainnya 

2) Penilaian hasil belajar PAI dan akhlak mulia, dan ini bisa 

dilakukan melalui: 

a) Pengamatan  terhadap  perubahan  perilaku  dan  sikap  

untuk  menilai perkembangan afeksi dan kepribadian 

peserta didik 

b) Ujian, ulangan untuk mengukur aspek psikomotorik peserta 

didik 

c) Bisa juga memalui praktek langsung 

3) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang Agama,  

terutama dalam menanamkan kecintaan baca tulis al qur’an”.131 

 

Kutipan iwawancara idiatas imenggambarkan ikeinginan ikepala 

isekolah iuntuk imewujudkan ibudaya ireligius imelalui ipelaksanaan 

imanajemen iPembelajaran ipendidikan iAgamasIslam. iHal iini ihampir 

isama idengan ibapak iGuru ipendidikan iAgama iIslam ibeliau 

imengatakan: 

1) Berawal dariipenanaman nilai-nilai  religius i ikepada iguru-

                                                           
131 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Martono, S.Pd, 22 Mei 2022 
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guru i i imata ipelajaran,slalu ikemudian iditransfer ikepeserta 

ididik isaat imengikuti ipelajaran 

2) Melalui iprosessbelajar imengajar iPAI idalam ikelas 

3) Melaluiakegiatan iekstrakurikuler iPAI, i seperti i pelatihan 

i ibadah iperorangan, idansjamaah, itilawah idan itahsis,tahfiz 

ial iqur’an, iperingatan ihari-hari ibesar iIslam ipesantren ikilat 

idan iBBQ.132 

 

Pola ipenggerakan idan ipelaksanaan imanajemen ipembelajaran 

ipendidikan iAgamaldIslam i i imelalui i i ibeberapa i i ijenis i i ikegiatan 

iidiisekolah idalam iupaya imewujudkan iAkhlakul iKarimah iantara ilain i: 

a) TahapsPersiapan 

Bagi ilembaga ipendidikan, imanajemenkpembelajaran 

ipendidikan iAgama iislam idalam imewujudkan iAkhlak ipeserta 

ididik idi isekolah isangatlah ipenting iuntuksditerapkan ikarena 

ialokasi iwaktu ipembelajaran iPAI iyang ihanya i2-3 ijam ipelajaran 

idalam isatu iminggu. iBelum ilagi iada ifaktor ieksternal iseperti 

imodernisasi ikebudayaan idikhawatirkan idapats a melunturkan inilai 

i budaya i religius i yang i selama iini i itengah i iterbina. i iManajemen 

i pembelajaran i iPendidikan i iAgama i iislam i isesuai itugas i dan 

i fungsinya i dalam i proses i manajemen i sesuai i iyang 

i disampaikan i wakapkesiswaan i: 

 “Keberadaan PAI tidak hanya dipandang sebagai salah satu 

mata pelajaran berdiri sendiri tetapi lebih dari itu, keberadaanya 

terkait dengan mata pelajaran lainnya. Yaitu : porsi untuk 

pelajaran PAI masih terlepas dari segi alokasi waktu, maka 

harus diperkaya dengan berbagai pola baik dalam kebijakan 

maupun dalam proses pembelajarannya. Salah satu bentuk 

                                                           
132 Wawancara dengan Guru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
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kebijakan dalam memanaj pembelajaran PAI adalah dengan 

penambahan jam  pelajaran  dan  peningkatan  kualitas  

keagamaan melalui pembiasaan shalat sunah dhuha, istighasah, 

dan doa bersama”.133 
 

 

Penjelasan idiatas iimemberikanigambaran iiwalaupun iikepala 

iisekolah iitelah iimemiliki iikonsep iimengenai iipola iipelaksanaan 

iimanajemen iipembelajan iiPAI iidalam iimewujudkan iipeserta 

didikiidi iisekolah,iidimanaiikonsep iidan iigagasaniitersebut iiterlebih 

iidahulu iidibahas iibersama iidengan iimelibatkan iiberbagai 

iikomponen iisekolah. 

b) TahapRImplementasi 

Setelah iikonsep iidan iigagasan iipola iipelaksanaan 

iimanajemen iipembelajaran iiPAI iiyang iiakanEdilaksanakan iidi 

iiSMPIT iiKhoiru iiUmmah iiRejang iiLebong iitahap iiselanjutnaya 

iitahp iiimplentasi iidari iihasil iirumusan iiyang iisudah iiada. iiPola 

iipembelajaranGmanajemen iiPAI iidi iiSMPIT iiKhoiru iiUmmah 

iiRejang iiLebong iidiarahkan iikepada iipemberdayaan iisiswa 

iimelalui iiOSIS iiuntukDdisosialisasikan iidilingkungan iisekolah. 

Siswa juga membenarkan kalau ada kontrak atau pernyataan 

yang harus mereka tandatangani ketika menjadi siswa iiSMPIT iiKhoiru 

iiUmmah. sebagaimana kutipan wawancara salah satu siswa iiSMPIT 

iiKhoiru iiUmmah berikut :  

“Kita biasanya pada saat masuk menjadi siswa di iiSMPIT 

Khoiru iiUmmah ini diberikan semacam buku pedoman yang 

berisikan aturan sekolah dalam upaya mewujudkan budaya 

religius dan pernyataan akan mematuhi aturan tersebut dan 

harus ditandatangani  juga oleh orang tua murid.”134 

                                                           
133 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Rendi Sepriansa, S.Pd.I, 22 Mei 2022 
134 Wawancara dengan siswa, 22 Mei 2022 
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c) Tahap iiSosialisasi iidanFImplementasi 

Setelah iikonsep iidan iigagasan iipola iipelaksanaan 

iimanajemen iipembelajaran iiPAI iidisepakati iiyangGakan 

iidilaksanakan iidi iiSMPIT iiKhoiru iiUmmah iitersusun, iitahap 

iiberikutnya i i adalah i i berbagai i i bentuk i i sosialisasi i i serta 

i i implementasi i i dari i i rumusan iiyang iisudah iiada. iiPola 

iimanajemen iipembelajaran iiPAI iidi iiSMPIT iiKhoiru iiUmmah 

iidiarahkan iikepada iipemberdayaan iisiswa iimelalui iiOSIS 

iiuntukOdisosialisasikan iidi iilingkungan iisekolah, iisehingga iifungsi 

iipemberdayaan iisiswa iimelalui iiorganisasi iiyang iiada iidapat 

iidijadikan iikontrol iibagi iiteman iisebaya, iisebagaimana 

iidiungkapkanFoleh iiwaka iikesiswaan iiberikut iiini ii: 

 

 “Terkait dengan pola pelaksanaan manajemen pembelajaran 

PAI dalam mewujudkan budaya religius di sekolah, bagi siswa 

lebih diarahkan kepada pemberadayaan siswa melalui organisasi 

OSIS, disosialisasikan untuk mendukung sepenuhnya program 

sekolah tersebut dengan visi, misi dan tujuan  sekolah  yaitu  :  

visi  : peserta  didik  yang  beriman  dan  bertaqwa, berprilaku 

yang baik dan mempunyai prestasi,   misi : menyiapkan output 

yang memiliki kecerdasan spiritual , emosiaonal, entalitas, 

berprestasi baik dibidang akademis maupun non akademis, 

tujuannya : peserta didik beriman dan bertaqwa, berakhlak 

mulia, cerdas, dan terampil”.135 

 

Penjelasan  yang  mendukung  pendapat  diatas,  juga  diberikan  

oleh  guru  PAI SMPIT KhoiruUUmmah, sebagai berikut: 

“Pola pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI di 

SMPIT Khoiru Ummah bisa juga dilakukan dengan cara: 

1) Membuat  suatu  aturan  atau  program-program yang ada 

relevansinya dengan pola pelaksanaan manajemen 

pembelajaran PAI dalam mewujudkan budaya religius, 

                                                           
135 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Rendi Sepriansa, S.Pd.I, 22 Mei 2022 
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lalu aturan atau program tersebut dijalankan oleh semua 

komponen sekolah. 

2) Memaksimalkan proses belajar mengajar didalam kelas, 

dengan menitik beratkan kepada keaktifan siswa 

3) Memberikan  tambahan  pelajaran  lewat  kegiatan  

ekstrakurikuler  seperti TBTQ, muhadharah, praktek-

praktek ibadah dan lain-lain”.136 

 

Guru PAI SMPIT Khoiru Ummah  jugaHmengungkapkan: 

“Kebijakan kepala sekolah yaitu memberikan ruang gerak 

yang luas pada guru PAI khususnya dan guru-guru yang lain 

dengan mengajak peserta didik lebih aktif dalam melaksanakan 

kegiatan terkait program sekolah.”137 

  

Sosialisasi i ijuga i idilakukanKkepada i isiswa i ibaru. iiHal i 

iini i ipenting i ikarena isisiwa ibaru iberasal idari i latar ibelakang 

ipendidikan iyang iberbeda.  iBerdasarkanKdata ilaporan itahun i2018, 

iinput iSMPIT iKhoiru iUmmah iberjumlah i250 iorang isiswa. 

iDalamKrangka isosialisasi ipola ipelaksanaan imenajemen 

ipembelajaran iPAI idalam i i mewujudkan i i iLampungHtimur i i di i 

i sekolah i i kepada i i siswa i i baru, i i waka ikurikulum iSMPIT 

iKhoiru iUmmah imenjelaskan isebagaiPberikut: 

 “Itu kami lakukan pada saat tahun awal pelajaran, mereka 

masuk melalui MOS.  Jadi  pada  saat  kegiatan  MOS  tersebut,  

kami  mensosialisasikan kegiatan-kegiatan atau kebiasaan-

kebiasaan yang di sekolah ini termasuk diantaranya pola 

pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI dalam mewujudkan 

budaya religius di sekolah, baik pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung maupun pada saat kegiatan di luar jam 

pelajaran”.138 

 

                                                           
136 Wawancara dengan Guru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
137 Wawancara dengan Guru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
138 Wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak Joko Purnomo, S.Si, 22 Mei 2022 
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Senada dengan itu, salahGseorang guru menambahkan: 

“...biasanya disosialisasikan pada saat MOS berlangsung. Pada 

saat MOS semua yang berkaitan dengan SMPIT Khoiru Ummah 

dikenalkan kepada siswa baru, mulai dari tata tertib sekolah, 

kegiatan keagamaan dan lain-lain termasuk  upaya  penciptaan  

budaya religious di sekolah yang dicanangkan melalui pola 

pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI yang di programkan 

oleh sekolah”.139 

 

Petikan iwawancara idiatasKmemperjelas isosialisasi iAkhlakul 

iKarimah idi isekolah iyang idilakukan imasa iorientasi isekolah 

i(MOS i) idiawal itahun ipelajaran ibaru.M Melalui i MOS 

i disosialisasikan i kebiasaan-kebiasaan iyang i ada i di iSMPIT 

iKhoiru iUmmah, iditanamkan iagar ipara isiswa iselalu imemelihara 

ibudaya ireligius isekolah idalam ikehidupan isehari-hari idi i sekolah, 

idengan iberakhlakUyang i ibaik ikarena imereka ibukan ilagi isisiwa 

iSD/MI. iMereka imasuk idalam iketegori ilembaga ipendidikan 

iunggul, ioleh ikarenanya iharus ipula iditanamkan iprilaku iyang 

iunggul, idimanaHsaah isatunya iadalah ibudaya ireligius, 

isebagaimana iditegaskan ioleh iwaka ikesiswaaan isebagai iberikut: 

 “...kami laksanakan pada awal masuk sekolah. Kami 

laksanakan melalui kegiatan MOS, disitulah kami 

mensosisalisasikannya. Kalian telah setngkat lebih tinggi berada 

di lembaga pendidikan dibandingkan sebelumnya. Kalian masuk 

ke SMPIT Khoiru Ummah ini melalui proses seleksi yang cukup 

panjang dan tidak mudah dengan demikian maka kalian harus 

menyesuaikan diri dengan aturan yang ada di lembaga ini 

termasuk dalam melaksanakan budaya religius di sekolah 

ini”.140 

                                                           
139 Wawancara dengan Guru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
140 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Rendi Sepriansa, S.Pd.I, 22 Mei 2022 
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Selain imelalui icara i tersebut, ijuga idilakukanFsosialisasi 

imelalui ipamplet iatau isemacam ipengumuman, isebagaimana ihasil 

iobservasi ipeneliti isebagaiKberikut: iPeneliti i menemukan i sebuah 

i tulisan i yang i dibingkai i di i ruang ikepala i sekolah i dan iruang 

i guru i yang ibertemakan: i“Budayakan” i seperti: i salam, i permisi, 

i maaf, i dan iterimakasih. 

Dari isisi iimplementasi ipola ipelaksanaan imanajemen 

ipembelajaran iPAI idalam imewujudkan iakhlak ipeserta ididik idi 

isekolah, isuasana idi isekolah iini itampak ibaik, ikondusif, i iaman, 

iiiklimnya i ijuga i ienak, i isemua i iguru i iberseragam, i 

imenampakkan ikehidupan i budaya i religius i di i sekolah i ini 

i berjalan i cukup ibaik. i Hal i ini i berkaitan idengan ipernyataan 

iwaka ihumas iSMPIT iKhoiru iUmmahMsebagai iberikut i: i 

 “Budaya religius di SMPIT Khoiru Ummah ini diupayakan 

bisa dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari untuk semua 

warga sekolah. Mulai dari pimpinan, guru, sampai pada siswa, 

termasuk juga karyawan/karyawati. Dengan keberadaan kepala 

sekolah, mulai dari cara berpakaian atau seragam serta 

prilakunya, saat masuk sekolah sampai dengan waktu pulang 

sekolah, untuk semua warga sekolah diharapkan agar saling 

bahu membahu untuk melaksanakan budaya religius dalam 

kehidupan sehari-hari”.141 

 

Senada dengan pernyataanWwaka humas diatas , salah seorang 

guru juga menambahkan sebagai berikut: “Di SMPIT KhoiruHUmmah 

Akhlakul Karimah  sekolah  sudah  mulai diterapkan dan mengarah 

pada pencapaian visi lembaga yaitu siswa yang beriman dan bertaqwa , 

                                                           
141 Wawancara dengan Waka Humas, 2022, Ibu Anisa Rosmalara, S.Pd, 22 Mei 2022 
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berprilaku yang baik dan punya prestasi”.142 

 

Kutipan iwawancara idiatasMmemberikan igambaran ibahwa 

isemua iwarga isekolah idiharuskan iuntuk imelaksanakan ibudaya 

ireligius idalam isemua ikegiatan idi isekolah, imulai imasuk isekolah, 

icara iberpakaian idalam iproses ibelajar imengajar idi ikelas. iPola 

imanajemen ipembelajaran iPAIKdalam imewujudkan ibudaya ireligius 

idi iSMPIT iKhoiru iUmmah idilaksanakan isecara ibersama-sama 

imulai idari ikepala isekolah isampai idengan ikaryawan iyang ipaling 

ibawah, iartinya ipola ipengembangan imanajemen i pembelajaran 

i PAI i dalam i mewujudkan i budaya i religius i di i SMPIT iKhoiru 

iUmmah itidakKhanya idilakukan ioleh ikepala isekolah isaja, iakan 

itetapi ikepala isekolah imempunyai ikebijakan itentang ibudaya 

ireligius iyang iharus idilaksanakan iolehKwarga isekolah. 

AktivitasPpembelajaran idi iSMPIT iKhoiru iUmmah idiawali 

idenganKkalimat-kalimat ithayyibah. iRealisasiKkegiatan iini, 

ikegiatan ibelajar imengajar idi ipagi ihariGdiawaliKdengan imembaca 

ialqur’an idan idoa ibersama idengan iharapan, ijika isudah idiawali 

idengan ibaik, imaka iselanjutnya iakanNmenjadiKbaik, isebagaimana 

idiungkapkan iguru iPAI iberikut iini: 

 “Kita mengawali kegiatan anak didik dengan kalimat-kalimat 

thayyibah. Seumpama begini kegiatan anak didik ketika diawal 

itu dimulai dengan membaca alqur’an dan doa bersama dengan 

harapan kalau sudah diawali dengan baik, maka selanjutnya 

akan baik pula. Alqur’an surat-surat pendek dan doa bersama-

sama yang dipandu oleh salah seorang siswa dan dijadwalkan. 

Jadi kegiatan pembelajaran sebelumnya diawali dengan 

membaca alqur’an surat-surat pendek dan doa, kadang-kadang 

                                                           
142 Wawancara dengan Guru , 22 Mei 2022 
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membaca surat yasin, dan doa awal belajar”.143 

 

Kutipan idiatasKmemberikanMgambaran, imembaca ialqur’an i 

i surat-surat ipendek idan idoa ibersama idilakukan isecara ibersama-

sama idengan idipandu iolehSseorang isiswa iyang idijadwalkan isecara 

ibergantian isetiap ihari. iSetiap iakan imengawali ipelajaran, iselalu 

idibaca idoa iawal ipelajaran idimana isetiap imata ipelajaran iselalu 

idoa ipembukaannya iselaluYberbeda-beda. iBegitu imata ipelajaran 

iberakhir idan iakan ipulang, iguru iyang iterakhir idi ikelas itersebut 

imenunggui ianak- ianak iuntuk iberdoa ikemudian iberjabat itangan 

idengan iguru itersebut. iHal iini isesuai idenganLobservasi ipenelitian 

isebagai iberikut i: iTidak iberselang ilama, ibel ijam ike inol isudah 

iberbunyi. iSetelah iitu isuara imembaca ialqur’an idan iberdoa 

ibersamaMdikumandangkan imelalui iloudspeaker isekolah, isebagai 

itandaDdoa ipembukaan iawal ibelajar idimulai. iBapak/ibu i iguru 

i mulai i masuk i kelas i sesuai i dengan i jam i mengajarnya i dan 

imebgucapkan isalam ike isemua isiswa iyang iada idi imasing-masing 

ikelas”. 

Pada isaat ijam iistirahaAanak-anak idijadwalkan iuntuk 

imelaksanakan ishalatDdhuha, isebagaimana idipaparkan iguru iPAI 

iSMPIT iKhoiru iUmmah iberikut iini: 

 “Kami ada jadwal shalat dhuha dan shalat zhuhur berjamaah. 

Setiap jam istrahat anak-anak kami arahkan untuk melakukan 

shalat dhuha berjamaah. Ketika bel istirahat berbunyi, guru piket 

mengumumkan imam shalat dhuha, anak-anak kemudia menuju 

                                                           
143 Wawancara denganLGuru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
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ke mushala sekolah yang diawali dengan gelombang pertama 

baisanya seorang laki-laki duluan, baru kemudian siswa 

perempuan. Terus terang mushala kita di sekolah belum mampu 

memuat semua siswa secara bersama-sama, sehingga kami 

buat dua gelombang. Demikian halnya untuk shalat zhuhur”.144 

 

Selain ikalimat-kalimatHthayyibah idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

ijuga iditanamkan ibudaya isalam, idimana iketika ianak imasuk 

isekolah iguru isecara irutin idijadwalkan iuntuk imenyambut 

ikedagangan ianak-anak. iSecara ibergiliran isiswa-siswiMmenyalami 

iguru-guru iyang iada idi ipintu igerbang isekolah. iHal iini 

isebagaimana i ipetikan i iwawancara i idengan i ikepala i iSMPIT 

iKhoiru iUmmah isebagaiBberikut: 

 “Disini dbiasakan kepada anak-anak dan warga sekolah yang 

lain, ketika bertemu selalu mengucapkan salam. Anak ketika 

bertemu dengan bapak/ibu guru dan karyawan juga dibiasakan 

berjabat tangan. Biasanya seperti itu, jadi sudah mnjadi budaya 

bagi anak-anak, kebiasaan pengucapan salam dan berjabat 

tangan saat bertemu dengan bapak/ibu guru itu sudah menjadi 

hal biasa”.145 

 

Pernyataatn idiatasGsesuai idengan ihasil iobservasi ipeneliti 

isebagai iberikut: iJam i07.00 ipagi isuasana isekolah isudah imulai 

iramai, ipara isiswa isudah imulai iberbondong-bondongGmasuk 

isekolah. iNampak isiswa imulai imasuk isekolah idengan 

imenggunakan ikendaraan isepeda imotor idan ijalan ikaki. Ketika 

isampai idi igerbang isekolah, isudah imenunggu ibeberapa iorang 

iguru, imereka ilangsung imenghampiri idan iberjabat itangan. 

                                                           
144 Wawancara dengan Guru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
145 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Martono, S.Pd, 22 Mei 2022 
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iSembari imenerima ijabat itangan, i guru i memperhatikan i atribut 

i yang idigunakanS siswa. i Ada i yang idiingatkan iada ipula iyang 

ikemudian ilangsung idi isuruh imasuk ikelas. 

Pembiasaan itersebut isalahSsatunya iadalah ikebiasaan isiswa 

imengucapkan isalam iketika iketemu iguru. iSelain iitu ijuga 

ikebiasaan iberjabat itangan iantarSsesama iwarga isekolah iketika 

ibertemu. iHal itersebut isudah imenjadi ikebiasaan irutin isekolah. 

Siswa idalam ihal iiniPpengurus iOSIS isebagai iperwakilan 

ikelas ijuga idilibatkan idalam iimplementasi iakhlak i isiswa i idi i 

isekolah. iOSIS i idalam i ihal i imendukung iprogramFsekolah iseperti 

ipola ipelaksanaan imanajemen ipembelajaran iPAI idalam 

imewujdukan iakhlak isiswa idi isekolah i imendapat itugsa ijika iada 

itemannnya iyang itidak iberprilaku isesuai idengan iketentuanBbudaya 

iyang idicanangkan, imaka iselaku ipengurus iOSIS imemberikan 

imasukan ikepada ikepala isekolah imelalui iwaka ikesiswaan. 

iTermasuk ijika iada isiswa iyang imengabaikan itata itertib iatau 

iketentuan iyang isudah idisepakati idan imerupakan iaturan isekolah 

idapat idiselesaikan iditingkat ipengurus i iOSIS, i iselama i imasih i 

ibisa i idiselesaikan i di i itingkat i iorganisasi i iOSIS itersebut,Ccukup 

iatau ibisa idiselesaikan idi iinternalMsiswa. iBerkenaan idengan ijam 

ipelajaran, imaka iwaka ikesiswaan imenambahkan: i“...terkait idengan 

ijam ipelajaran. iJika ilebih idari i5 imenit i, iseorang iguru ibelum 

imasuk i, imaka ipengurus iOSIS iseksi ipendidikan iini iyang iakan 
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imencari iguru iyang ibersangkuta”.146 

Kutipan idiatas imemberikan igambaranBbahwa iakhlak isiswa 

ibisa idikembangkan idari ibawah, itermasuk iketika ijam iseorang 

iguru ipada ijam imengajarnya i belum i masukM lebih i dari i 5 

i menit i maka i pengurus i OSIS i mendapat itugas iuntuk imencari 

iguru iyang ibersangkutan. 

Penanaman inilai ibudaya ireligius ijuga idilakukan imelalui 

ipembiasaan ishalat idhuhaKpada iwaktu iistirahat iserta ishalat 

izhuhur iberjamaah. iIni idiharapkan iuntuk imembina ikarakter isiswa 

idengan ikarakter ipribadiMmuslim iyang ibaik, iyang iterbiasa idalam 

imelakukan iibadah idengan itulus iikhlas itanpa iharus idipaksa. iHal 

iini imerupakan icermin idari ipenerapan ibudaya ireligius idi isekolah. 

Kegiatan isiswa iBbersama i iguru i iyangMmelaksanakan 

i shalati d h u h a  i berjamaah i di i musholla i SMPIT iKhoiru iUmmah 

isecaraRrutin itiap ipagi iyang idibagi isecara ibergiliran ioleh iguru 

iPAI isetiap ijam iistirahat. iPelaksanaanSshalat ijamaah idi imusholla 

imerupakan ijenis ipenanaman inilai ibudaya i religiusH yang 

i dilakukan i siswa i secara i bergantianM yang i ditanamkan i oeh 

ipihak isekolah. 

Dokumentasi diatasFsenada idengan iungkapan ikepala iSMPIT 

iKhoiru Ummah idalam ikutipan iwawancara isebagaiBberikut: 

 “Pada waktu jam istirahat,  siswa  diarahkan  untuk  

melakukan  shalat  dhuha kemudia shalat zhuhur berjamaah. 

                                                           
146 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Rendi Sepriansa, S.Pd.I, 22 Mei 2022 
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Disitulah kami menanamkan nilai-nilai budaya religius. Jika 

ada yang tidak ikut, kami data, terutama perempuan. Anak 

laki-laki kadang-kadang juga ada yang tidak ikut, ketika ditanya 

katanya celananya dalam keadaan kotor. Kalau kotor kan 

mestinya bawa sarung. Harapan saya dengan pembinaan seperti 

itu, tentu akan dapat membentuk prilaku-prilaku   muslim   yang   

baik,   taat,   dan   patuh   dalam   menjalankan 

kewajibannya”.147 

 

Demikian halnya dengan guruMPAI menjelaskan: “Di SMPIT 

Khoiru Ummah ada pembiasaan dalam melaksanakan shalat dhuha 

berjamaah yang pada waktu jam istirahat, selain itu juga dilaksanakan 

shalat zhuhur berjamaah”.148 

d) TahapKPengendalian dan Evaluasi 

PengendalianMpola manajemen pembelajaran PAI dalam 

mewujudkan akhlak siswa di SMPIT Khoiru Ummah. Hal ini 

sebagaimana yangLdiungkapkan waka kesiswaan SMPIT Khoiru 

Ummah berikut ini: 

“Terkait dengan pola pelaksanan manajemen pembelajaran PAI 

dalam mewujudkan akhlak siswa di sekolah, bagi siswa lebih 

diarahkan kepada pemberdayaan siswa melalui OSIS, dalam 

upaya mengontrol teman sebaya. Jika di kelas ada sebagai 

perwakilan pengurus OSIS, itu hendaknya bisa menjadi teladan 

bagi kawan-kawannya, dan untuk mengontrol jika ada yang 

tidak melaksanakan budaya religius di sekolah”.149 

 

Kepala SMPIT Khoiru Ummah juga menjelaskan bahwa: 

“...pada saat-saat tertentu dan memungkinkan ada kesempatan 

untuk memberikan informasi pada peserta didik, kami tidak 

bosan-bosan untuk mengingatkan agar seoleh-boleh untuk 

menjadikan akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari bersama 

warga sekolah lainnya”.150 

                                                           
147 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Martono, S.Pd, 22 Mei 2022 
148 Wawancara dengan Guru Mapel PAI, 22 Mei 2022 
149 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Rendi Sepriansa, S.Pd.I, 22 Mei 2022 
150 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Martono, S.Pd, 22 Mei 2022 
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“Untuk pola pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI dalam 

mewujudkan akhlak siswa di sekolah, guru PAI sebagai leading 

sector tupoksinya  sekaligus juga  sebagai  perancang 

pembelajaran  profesional, perlu mengembangkan kolaborasi 

dengan melibatkan guru lainnya untuk mengembangkan 

pembelajaran PAI secara optimal dalam  upaya 

mewujudkan akhlak di sekolah”.151 

 

Pernyataan idiatas ijugaKsesuai idengan ihasil iobservasi 

ipeneliti isebagai iberikut: iJam i 07.00 i pagi, i suasana i sekolah 

i sudah i mulai i ramai, i para i siswa i sudah imulai iberbondong-

bondong imasuk isekolah. iNampak isiswa imulai imasuk isekolah 

idengan imenggunakan ikendaraan isepeda imotor idan iberjalan ikaki. 

iKetika isudah isampai idi igerbang isekolah, isudah imenunggu 

ibeberapa iorang iguru,Mmereka ilangsung imenghampiri isambi 

iberjabat itangan. iSembari imenerima ijabat itangan, iguru-guru 

imemperhatikan iatribut iyang idigunakan isiswa. iAda iyang 

idiingatkan iadapula iyang ikemudianLlangsung imasuk ikelas. 

Kutipan idiatas imenggambarkan ibahwa ipengendalian ipola 

imanajemen ipembelajaran iPAILdilakukan isetiap isaat, iseperti isaat 

ijam imasuk isekolah idimana iguru imenertibkan iatribut iyang 

idipakai isiswa. iSedangkan idiGdalam ikelas, ipengurus ikelas iatau 

iOSIS ibertugas imengontrol idan imemantau ikegiatan iyang 

ibernuansa ireligius ibagi isiswa idi ikelas iyang ibersangkutan. 
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Dalam ipandangan isiswa, ipolaMmanajemen ipembelajaran 

iPAI idalam imewujudkanKbudaya ireligius iyang idikembangkan idi 

iSMPIT iKhoiru iUmmah idianggap iberhasil isebagaimanaMdijelaskan 

ioleh isalah iseorang isiswa iberikut iini: 

 “Menurut saya berhasil, karena setiap hari jarang ada teman-

teman yang terlambat. Mereka yang mendapat giliran shalat 

dhuha tanpa disuruh juga sudah  menyadari.  Atribut  sekolah  

juga  tertib,  sepertinya  sudah  mulai menjadi kebiasaan”.152 

 

Wawancara diatasMmenggambarkan bahwaBbudaya religious 

yang dikembangkan di SMPIT Khoiru Ummah menampakkan 

keberhasilannya. IndikatorYyang nampak adalah jarang sekali 

ditemukan anak yang tidak melaksanakan shalat dhuha dan shalat 

zhuhur secara berjamaahDdan atribut yang dipakai siswa juga sesuai 

dengan ketentuan. 

4. Pengendalian/Evaluasi PembelajaranPPendidikan Agama Islam 

(Controlling) dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di SMPIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong 

Langkah ipengendalianKjuga iperlu idilakukan i proses i evaluasi 

isebagai isuatu iperbandingan iantara ikriteria inormatif idenganDkondisi 

iriil. iUntuk idapatHmengetahui iapakah ipola ipelaksanaan imanajemen 

ipembalajaran iPAI idalam imewujudkan iAkhlakul iKarimah idapat 

idilaksanakanDsecara iefektif idi iSMPIT iKhoiru iUmmah imaka isecara 

iterprogram idilakukan ievaluasi idari isemuaAaktivitas iyang iada. 
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Kepala sekolah memaparkan: 

“Untuk mengetahui apakah program itu sudah berjalan atau 

belum, disini kita selalu melakukan evaluasi setiap pertengah dan 

akhir tahun, akan tetapi evaluasi ini tidak hanya untuk budaya 

religius saja, namun juga untuk program-program yang lain. Pada 

suatu ketika kami juga meaksanakan rapat evaluasi secara 

mendadak, ketika ada persoalan yang harus segera diselesaikan”.153 

 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa stelah adanya 

perencanaan, kemudian pengorganisasian dilanjutkan pelaksanaan, maka 

langkah terakhir adalah melakukan evaluasi terhadap program tersebut 

untuk dapat ditindaklanjuti sebagai acuan untuk lebih baik kedepannya.  

Berdasarkan paparanDdata dan temuan penelitian kasus I mengenai 

manajemen pembelajaran PAI  dalam  mewujudkan Akhlakul Karimah  di  

SMPIT Khoiru Ummah dapat diringkasSdalam tabel berikut:  

Tabel 4.1 

TemuanLPenelitian SMPIT KhoiruUUmmah Rejang Lebong 

No Fokus penelitian SMPIT Khoiru Ummah 

1 Perencanaan Pembelajaran 

Pendidikan iAgama iIslam 

dalam mewujudkan iAkhlak 

peserta ididik 
 

a. Dalam proses perencanaan yang disusun 

oleh pihak sekolah, Peserta didik 

mejalakan norma-norma agama yang 

dipercaya sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. 

b. Menjalankan norma-norma sesuai 

dengan agama kemudian menanamkan 

nilai-nilai  

c. Penanaman nilai-nilai, norma-norma 

agama danDbudaya sekolah dalam 

kehiduapan isehari-hari  

d. Memaksimalkan alokasi waktu 

pembelajaran PAI dengan aktivitas 

ekstrakulikuler 

e. Mampu mendapatkan penerus yang baik 

secara psikomotik, afektif serta kognitif 

ditengah lonjakan teknologi iinformasi 
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No Fokus penelitian SMPIT Khoiru Ummah 

f. AdanyaPpenanaman akhlak siswa 

seperti mengajarkan untuk selalu 

senyum, salam dan sapa 

2 Pengorganisasian 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam 

mewujudkan Akhlak 

Peserta didik 

a. Pengorganisasian jam belajar PAI yang 

masih terbatas sehingga diperlukan 

banyak pola untuk mengatur kegiatan 

belajar PAI 

b. Sosialisasi dari kepalaSsekolah , saat 

pembinaan OSIS, kegiatan MOS , KBM, 

dan melalui famplet di luar jam 

pelajaran atau di tempat-tempat strategis 

atau dokumen sekolah 

c. Guru BK sekaligusGguru PAI , guru 

KWN,  kepala  sekolah,  semua  guru 

dan staf karna faktor tanggungjawab, 

tegas, kepala sekolah/pembuat kebijakan 

memiliki kekuatan danWwibawa, pola 

pelaksanaan manajemen pembelajaran 

PAI mewujudkan budaya religius di 

sekolah 

d. Setiap saat atau ketika proses 

pembelajaranSsecara individu langsung 

mengunjungi kelas, absensi 

e. guru dan siswa dan juga secara 

kelompokKmelalui rapat 

3 Pelaksanaan iPembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islamidalam imewujudkan 

Akhlak iPeserta ididik 

a.  Kendala i i dan i i permasalahan i 

i muncul idari:Ffaktor iinternal i: imasih 

iadanya isiswa iyang ikurang imotivasi, 

ikurang imaksimal idalam imendukung 

ikegiatan ikeagamaan i/program iMimtaq 

idi isekolah 

b.  Lingkungan isekolah i: ikurang 

imemadainya isarana ipendukung iseperti 

i: imushola iyangAada itidak icukup 

imenampung isiswa, ipelaksanaan iimtaq 

idilaksanakan idi ihalaman isekolah, 

isehingga ikurang iefektif 

c. Faktor eksternal/lingkungan iluar isekolah 

iperhatian iorang itua/keluarga ikurang 

iaktif idalam ikegiatan ipembelajaran 

d. Beberapa sikap yang harus idimiliki oleh 

kepala sekolah selaku pembuat sebuah 

kebijakan idan bertanggung jawab atas 

kebijakan tersebut yaitu mengarahkan 

setiap warga yang ada di sekolah, 

membuat forum rapat, imendukung 

iprogramikeagamaan,imerekomendasikan 

iinstansi iterkait i( Kemenag) i imengenai 

ipembangunan imushola 

4 Evaluasi iatau ipengwasan 

ipembelajaran iPAI idalam 

imewujudkan iakhlak 

ipeserta ididik idi iSMPIT 

a. Mengarahkan pendidik untuk memakai 

pendekatan/Strategi PAIKEM melalui 

bimbingan secara langsung agar 

meningkatnya penggunaan metode 
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No Fokus penelitian SMPIT Khoiru Ummah 

iKhoiru iUmmah pembelajaran yang dipakai di kelas. 

b. Pemberian imotivasi idan ipengaturan 

ikegiatan iworkshop ibagiGguru iPAI 

idalam ikegiatan ipraktik imengajar 

c. Guru harus memiliki rasa tanggung 

jawab dalam melaksankan tugas namun 

tetap searah dengan kemampuan yang 

dimilki, idiskusi iMGMP,Ppembelajaran 

idi ikelas, iperancang ipembelajaran idan 

ikualitas ihasil, iprofesional, ikolaborasi, 

iahli ipengembangan ipembelajaran iPAI 

d. Adanya ikebijakan ibersandar ivisi, 

imisi, idan itujuan ilembaga isekolah, 

idalam ibentuk ikegiatan 

iekstrakurikuler i iSseperti: ituntas ibaca 

ialqur’an, ipemakaian ibusana imuslim, 

idan iPHBI 

e. Sikap iarifDguru iwarga i i sekolah 

idalam imengikuti ikegiatan iyang 

ibernuansa ikeagamaan 

SikapSsiswa isangat ipositif, ibervariasi, 

idibuktikan idengan ikeaktifan, irutinitas 

ikeagamaan idi isekolah dan 

iekstrakurikuler. iDitemukan iadanya 

isatu iatau idua iorang isiswa iyang 

imasih ikurang iperhatian i idalam 

imengikuti ikegiatan ikeagamaan 

ikarena iperhatian iorang itua/keluarga 

 

 

 

C. Pembahasan 

Manajemen pembelajaran PAI merupakan suatu usaha yang diupayakan 

dalam penyelenggaraan sekolah berkaitan dengan proses transfer of knowledge 

kepada siswa dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna 

mencapai tujuan sebagaimana dituangkan dalam visi, misi dan tujuan sekolah. 

Untuk menjadi salah satu sekolah yang unggul, SMPIT Khoiru Ummah 

memiliki program dalam hal manajemen pembelajaran PAI untuk dapat 

membentuk akhlakul karimah siswan-siswanya. Hal ini sejalan dengan misi 

diutusnya Rosulullah ditengah umat ini. 
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Artinya: “Sungguh,  aku  diutus  untuk  menyempurnakan  akhlak  

yang mulia.” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, dan Hakim).154 

Beberapa langkah telah dilakukan untuk mendukung program 

pembentukan akhlak al-karimah siswa, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada hakikatnyaBbila suatu kegiatan direncanakan dahulu maka dari 

kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil. ItulahSsebaiknya 

seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan program 

pelajaran, membuat persiapan pembelajaran yang hendakDdiberikan.155 

Hal ini juga telah dilakukan oleh guru-guru SMPIT Khoiru Ummah 

yang telah memiliki perencanaan terhadap pembelajaran mereka dengan 

tujuan membentuk akhlakul karimah siswa-siswanya. Hal ini juga di dukung 

oleh pihak sekolah sehingga perencanaan yang dilakukan benar-benar 

matang. 

Dalam perencanaan pembelajaran PAI, guru berusaha memasukkan 

unsur-unsur pembentukan akhlak al-karimah dalam setiap kegiatan 

pembelajarannya. Akhlak al-karimah yang dimaksud antara lain: 

a. Amanah, jujur 

b. ‘afwu, memaafkan 

c. Khair, baik dalam perkataan dan perbuatan 

d. Khauf, takut kepada Allah 

                                                           
154 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadis Terpilih (Depok: Gema Insani, 2005), hal 262. 

155 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. 
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e. Khusyu’, tekun beribadah 

f. Khufraan, menghormati orang lain 

g. Hayaa, malu kalau tercela 

h. Hilmu, menahan diri dari maksiat 

i. Ikhlas, suci niat karena Allah 

j. Ihsan, berbuat baik kepada semua makhluk 

k. Mahabbah, cinta karena Allah 

l. Rahman, belas kasih 

m. Ridha, menerima dengan rasa puas 

n. Sabar, tahan menderita 

o. Syukur, menerima nikmat dengan membesarkan Allah 

p. Tadharru’, merendahkan diri 

q. Tawakkal, berserah diri 

r. Qonaah, merasa cukup 

s. Zuhud, tidak dipengaruhi oleh sesuatu 

t. Zikrul maut, ingat mati. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Langkah selanjunya setelah menyusun rencana adalah kegiatan 

pengorganisasian. Pengorganisasian merupakan fase kedua setelah 

perencanaan yang berhubungan dengan pengaturan struktur melalui 

penentuan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, 

Suatu proses pembagian tugas-tugas dengan mempertimbangkan dan 

membedakannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki orang tersebut 



112 

 

 
 

demi mencapai tujuan organisasi adalah merupakan fungsi dari organizing. 

Kegiatan ini akan lebih mudah dan jelas bila sudah ditunjukkan dalam suatu 

bagan organisasi dan deskripsi pekerjaannya (job description). 

SMPIT Khoiru Ummah mengelompokan semua kegiatan yang 

bermuara tentang keagamaan seperti kegiatan pengajian di sekolah, 

pesantran kilat, melaksanakan shalat berjamaah, tadarus al qur’an, dan lain-

lain. Itu semua dikelompokan masing-masing dan dipersiapkan sarana dan 

prasarananya. Tujuan dilakukannya semua itu tidak lain untuk 

mengorganisasikan kegiatan keagamaan supaya sekolah memiliki ciri 

khusus tersendiri. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pola penggerakanDdan pelaksanaan manajemen pembelajaran 

pendidikan Agama Islam   melalui   beberapa   jenis   kegiatan   di   sekolah 

dalam   upaya mewujudkan Akhlakul Karimah antaraLlain : 

a) TahapPPersiapan 

Bagi ilembaga ipendidikan, imanajemenPpembelajaran 

ipendidikan iAgama iislam idalam imewujudkan iAkhlak ipeserta 

ididik idi isekolah isangatlah ipenting iuntuk iditerapkan ikarena 

ialokasi iwaktu ipembelajaran iPAI iyang ihanya i2-3 ijam ipelajaran 

idalam isatu iminggu. iBelum ilagi iada ifaktor ieksternal iseperti 

imodernisasi ikebudayaan idikhawatirkan idapat imelunturkan inilai 

i budayaRreligius i yang i selama iini i itengah i iterbina. 

Di iSMPIT iKhoiru iUmmah ikepala isekolah itelahMmemiliki 
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ikonsep imengenai ipola ipelaksanaan imanajemen ipembelajan iPAI 

dalam imewujudkan i ipeserta i ididik i idi i isekolah, i idimana  konsep 

dan i igagasan i itersebut iterlebih idahuluUdibahas ibersama idengan 

imelibatkan iberbagai ikomponen isekolah. 

Pada tahap persiapan ini ada beberapa pola yang dilakukan 

SMPIT Khoiru Ummah untuk mewujudkan budaya religius sekolah , 

seperti yang dikemukakan kepala sekolah bahwa kegiatan penanaman 

nilai-nilai akhlak al-karimah bisa dilaksanakan di dalam dan luar kelas. 

Polanya bisa dalam bentuk pesantren kilat, kegiatan imtaq, kegiatan 

baca alqur’an  atau dengan pola meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI yang didukung oleh semua komponen sekolah dengan cara 

mengikuti workshop dalam upaya menciptakan budaya religius di 

sekolah. Adapun kebijakan kepala sekolah terhadap pelaksanaan 

manajemen pembelajaran PAI di sekolah adalah dengan memberikan 

kesempatan yang luas kepada guru PAI khususnya dalam 

memprogamkan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah. 

SMPIT Khoiru Ummah juga menerapkan pembiasan terhadap 

peserta didik dengan hal-hal religius dari mulai masuk hingga pulang 

sekolah, contohnya selalu menebarkan salam kepada guru dan sesama 

teman dan shalat zuhur berjamaah dan ashar sebelum pulang sekolah.  
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Pola pelaksanaan pembelajaran PAI di SMPIT Khoiru Ummah 

adalah :  

1) Pembelajaran lewat proses KBM, tatap muka, guru berinteraksi 

langsung dengan murid  

2) Penanaman nilai-nilai kegamaan oleh semua guru mata pelajaran 

masing-masing sehingga diharapkan menjadi insan yang berakhlak 

mulia  

3) Strategi pembelajaran melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti 

Remus. 

b) Tahap iSosialisasiDdan iImplementasi 

Setelah ikonsep idanGgagasan ipola ipelaksanaan imanajemen 

ipembelajaran iPAI idisepakati iyang iakan idilaksanakan idi iSMPIT 

iKhoiru iUmmah itersusun,Ttahap iberikutnya i adalah i berbagai 

i bentuk i sosialisasi i serta i implementasi i dari i rumusan iyang 

isudah iada. iPola imanajemen ipembelajaran iPAI idi iSMPIT iKhoiru 

iUmmah idiarahkan ikepadaPpemberdayaan isiswa imelalui iOSIS 

iuntuk idisosialisasikan idi ilingkungan isekolah iSosialisasi i ijuga i 

idilakukan i ikepada i isiswa i ibaru. i i 

Sosialisasi kepada siswa dilakukan pada saat masa orientasi 

siswa ( MOS ). Sosialisasi juga dilakukan pada setiap hari jum’at 

bersamaan dengan kegiatan istighasah dan doa bersama. Dalam 

ipelaksanaanya, iselain ipembelajaran idi ikelas, ijuga idilakukan 

ipembiasaan ikepada isiswa iberupa iprogram ibaca ial-Qur’an 
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isebelumMmemulai ipembelajaran, isholat idhuha idan izuhur 

iberjamaah idanKkegiatan ilainnya idalam irangka imembentuk 

iakhlakul ikarimah isiswa iSMPIT iKhoiru iUmmah. 

Siswa juga membenarkan jika mereka antusias terhadap 

program-program yang diadakan oleh sekolah dan juga mereka 

mengatakan bahwa ada kontrak atau pernyataan yang harus mereka 

tandatangani ketika menjadi siswa di iSMPIT iKhoiru iUmmah. 

diberikan semacam buku pedoman yang berisikan aturan sekolah dalam 

upaya mewujudkan budaya religius dan pernyataan akan mematuhi 

aturan tersebut dan harus ditandatangani  juga oleh orang tua murid. 

Implikasi pelaksanaan menejemen pembalajaran PAI terhadap 

sikap siswa dalam mewujudkan budaya religius di iSMPIT iKhoiru 

iUmmah secara umum baik dan diterima oleh siswa. hal ini dibuktikan 

dengan antusiasme keikutsertaan seluruh siswa dalam setiap kegiatan 

keagamaan baik yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas 

atau kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya seperti kegiatan imtaq, doa bersama sebelum 

memulai pelajaran, kegiatan PHBI, seni baca alqur’an dan lain-lain. 

c) Tahap iPengendalian idan iEvaluasi 

Pengendalian ipembelajaran iPAI idilakukanSsetiap isaat, 

iseperti isaat ijam imasuk isekolah idimana iguru imenertibkan iatribut 

iyang idipakai isiswa. iSedangkan idi idalam ikelas, ipengurusKkelas 

iatau iOSIS ibertugas imengontrol idan imemantau ikegiatan iyang 
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ibernuansa ireligius ibagi isiswa idi ikelas iyang ibersangkutan. 

Budaya ireligious iyang idikembangkan idi iSMPIT iKhoiru 

iUmmah imenampakkan ikeberhasilannya. iIndikator iyang inampak 

iadalah ijarang isekali iditemukan ianak iyang itidak imelaksanakan 

ishalat idhuha idan ishalat izhuhur isecara iberjamaah idan iatribut 

iyang idipakai isiswa ijuga isesuai idengan iketentuan. 

Kontrol juga dilakukan setiap pagi ada piket guru yang terdiri 

dari dua kelompok, kelompok pertama sebagai piket tatibsi ( tata tertib 

siswa ) yang menyambut kedatangan anak setiap pagi secara bergilir. 

Kemudian yang kedua adalah piket di ruang guru yang berfungsi 

sebagai kontrol aktivitas pembelajaran.  

4. Evaluasi i(Controlling) 

Evaluasi idiartikan isebagai iproses isistematis iuntuk imenentukan 

inilai isesuatu i(tujuan, ikegiatan, ikeputusan, iunjuk irasa, iproses, iorang 

iobjek, idan iyang ilain) iberdasarkan ikriteria itertentu imelalui 

ipenilaian.156 iEvaluasi ipembelajaran idilakukan iuntuk imenetapkan ibaik 

iburuknya iproses idari ikegiatan ipembelajaran. 

Evaluasi idilakukan ioleh ipihak isekolah iuntuk imelihat iberhasil 

iatau itidaknya iprogram iyang itelah idijalankan idalam ihal imembentuk 

iakhlakul ikarimah isiswa. iEvaluasi idilakukan idengan iinstrument-

instrumen itertentu idan ipada iakhirnya imanajemen ipembelajaran iPAI 

idi iSMPIT iKhoiru iUmmah itelah imenunjukkan ikeberhasilannya idalam 

                                                           
156 Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran. 
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imembentuk iakhlakul ikarimah isiswa. iAkan itetapi, ihal iini imasih 

iperlu iditingkatkan. 

Untuk mengatahui berhasil atau tidaknya program ipembentukan 

akhlakul ikarimah isiswa di SMPIT Khoiru Ummah, maka diadakan 

evaluasi secara rutin pada akahir minggu dan evaluasi dalam skala yang 

agak besar pada hari sabtu terakhir setiap bulan. Dalam forum itu dibahas 

juga persoalan-persoalan yang muncul kemudian dicarikan solusinya. 

Akan tetapi terkadang ada rapat evaluasi yang sifatnya insidentil, ketika 

ada persoalan yang perlu ditangani secepatnya. 

Adapun ipola iPelaksanaanMManajemen iPembelajaran iPAI idi 

iSMPIT iKhoiru iUmmah idalam imembentuk iakhlakul ikarimah isiswa idi 

iSMPIT iKhaoiru iUmmah. 

a) AlokasiW waktu i pelajaran i PAI imasih i terbatas, i untuk i itu i harus 

i diperkaya idenganBberbagai ipola ibaik idalam ikebijakanMmaupun 

idalam iproses ipembelajarannya. i Salah i i satu i ibentuk i i kebijakan 

i idalam i i memanajemen ipembelajaran iPAI iadalah idengan 

ipenambahan ijam ipelajaran idan ipeningkatan i ikualitas i ikeagamaan 

i imelalui i ipembiasaan i ishalat i isunnah idhuha, istighosah idan 

doa ibersama iserta iaktif idalam ikegiatan iekstrakurikuler ilainnya. 

b) Pembuatan i iprogramYyang i iada i irelevansinya i idengan i ipola i 

ipelaksanaan imanajemen ipembelajaran iPAI idalam imewujudkan 

ibudaya ireligius ibagi isemua ikomponen isekolah 
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c) Sosialisasi idan iimplementasi ipola ipelaksanaanMmanajemen 

ipembelajaran iPAI idalam imewujudkanBAkhlakul iKarimah idengan 

imelibatkan iseluruh iwarga isekolah idan ilebih idiarahkan ipada 

ipemberdayaan isiswa imelalui i: iperwakilan i siswa i ( i OSIS i ), 

i kegiatan i MOS, i famplet, i KBM, i atau i diluar ijam ipembelajaran 

idalam irangka imendukung iprogram isekolah isesuai idengan ivisi, 

imisi idan itujuan. 

d) Proses i belajarMmengajar di i i dalam i i kelas i i menitik i i beratkan 

kepada ikeaktifan isiswa iyang idiawali idengan ikalimat-kalimat 

ithayyibah i i seperti imembaca ialqur’an isurat-surat ipendek iatau 

isurat iyasin, idan idoa ibersama iatau idoa iawal ibelajar 

e) Pada isaat ijam ipelajaranMdimulai, ijika ilebih idari i5 imenit iguru 

iyang ipunya ijam imengajar idi ikelas ibelum imasuk, imaka ipengurus 

iOSIS ibagian iseksi ipendidikan isegera imencari iguru 

iyangBbersangkutan. 

f) Pengendalian idanEevaluasi itentang ipola ipelaksanaan imanajemen 

ipembelajaran iPAI idalam imewujudkan ibudaya ireligius idi isekolah 

ibagi isiswa i lebih idiarahkan idalam iupaya imengontrol i teman 

isebaya idilakukan ioleh ipengurus iOSIS idi imasing-masing ikelas, 

iuntuk iitu ihendaknyaBbisa imenjadi iteladan ibagi ikawan-kawannya 

idan imengontrol ipelaksanaan ibudaya ireligiusDdi isekolah. 

g) PadaSsetiap i hari imasuk i sekolah i setiap i jam i 07.00 i pagi, 

i suasana i sekolah isudah imulai iramai, ipara isiswa imulai 
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iberbondong-bondong imasuk isekolah. i Ketika i sampai i di 

i gerbang i sekolah, i ada i beberapa i orang i guru iyang isudah 

imenunggu isiswa isiswi isembari imenerima ijabat itangan isambil 

memperhatikan i atribut i yang i digunakan. i iAda i iyang diingatkan 

adapula iyang ikemudian ilangsung imasuk ike idalam ikelas 

h) Kepala sekolah   melaksanakanEevaluasi   untuk   mengetahui   apakan 

proggram itu sudah berjalan atau belum. Evaluasi dilakukan: kadang-

kadang setiap hari senin, setiap hari sabtu pada akhir bulan, dan setiap 

pertengahan tahun dan akhir tahun. Dengan melibatkan para waka dan 

komponen terkait. Evaluasi tersebut tidak hanya untuk budaya religius 

namun juga untuk program-program lain.  Rapat  evaluasi  dilakukan 

secara mendadak apabila ada persoalan yang harus segera diselesaikan. 

i) Kendala i idan i ipermasalahanYyang i idihadapi i iguru i iterhadap i 

ipelaksanaanMmanajemen ipembelajaran iPAI idalam imewujudkan 

ibudaya ireligius idi iSMPIT iKhoiru iUmmah imunculDdari: 

1) Faktor iinternal iberupa: imasih iadanya isiswa iyang ikurang 

imotivasi, ikurang imaksimalBdalam imendukung ikegiatan 

ikeagamaan/program iiman idan itaqwa idi isekolah. 

2) Lingkungan isekolahSberupa: imasih ikurang imemadainya isarana 

ipendukung ipembelajaran, itempat iibadah iatau imusholla 

isekolah i( imusholla ikecil, itidak icukup iuntuk imenampung 

iseluruh isiswa i), itempat ipelaksanaan iiman idan itaqwaMmasih 

idilaksanakan idi ihalaman isekolah iyang imengakibatkan 
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ipelaksaan iimtaqKkurang iefektif. i 

1) Faktor ieksternal/lingkungan iluarSsekolah imasih ikurangnya 

iperhatian iorangYtua i idan i ikeluarga i idalam i imembiasakan i 

ianaknya i iuntuk i iaktif idalam ikegiatan ikeagamaan idalam 

ikehidupan isehari-hari 

j) Upaya i ipemecahan i ikendala i idan i ipermasalahanYyang i idihadapi 

i iguru i idi iSMPIT iKhoiru iUmmah. 

1) Kepala isekolah iselaluSmenghimbau ikepada iwarga isekolah 

ipada isetiap ikegiatan iimtaq iatau imelalui iforum-forum irapat 

iuntuk imendukung isepenuhnya i iprogram i ikeagamaan i idi i 

isekolah idalam i imewujudkan ibudaya ireligious idi SMPIT 

iKhoiru iUmmah idan ijuga imerekomendasikanM kepada 

i instansi i terkait i (Kementerian i Agama) ibaik iditingkat 

iKabupaten, iProvinsi, imaupun ipusat iuntuk imendapat iperhatian 

iterkait ikeberadaan imusholla iyang irelatif ikecil isehingga 

ibelum ibias imenampung isiswaYyang imelaksanakan ikegiatan 

ikeagamaan iatau iiman idan itaqwa. 

2) Mengajak i i iteman-teman i i iguru i i iuntukUberperan i i iaktif i i 

imendukung ikegiatan iiman idan itaqwa idan ikegiatan-kegiatan 

ikeagamaan ilainnya iyang idiadakan idi isekolahSsesuai idengan 

ivisi, imisi idan itujuan isekolah. 

Selain iitu, iterdapat ibeberapa istrategi ipembelajaran 

iguruPPendidikan iAgama iIslamDdalam imembentuk iakhlak i siswa idi 
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isekolah. i i iDari ihasil ipenelitian iyang idilakukan i i iterhadap  ikepala 

isekolah, i i iwakaKkurikulum, i i isiswa, i i idan iguruPPendidikan i Agama 

i Islam idi iSMPIT iKhoiru iUmmah, ipenulis i dapat imenyampaikan 

isebagai iberikut: 

1. Memilih idan imenentukan i modelSstrategi ipembelajaran i iyang 

iinovatif 

Strategi i adalah ihal i yang i sangat ipenting i dan ipenentu 

i dinamis i dan iefektifnya ikegiatan ibelajar, imaka idalamMmemilih 

istrategi ipembelajaran iguru iharus itepat idan isesuai idengan 

ikondisi i dari isiswanya. i PAIKEM i(Pembelajaran iAktif, iInovatif, 

iKreatif, iEfektif idan iMenyenangkan) imerupakan imodel 

ipembelajaran iyang ibiasa idipakai idilembaga ipendidikan, 

ikeberadaannya i masih isangat iefektif iuntuk iditerapkan, ilebih ilagi 

ijikaM model ipembelajaran i tersebut idijadikan i strategi iuntuk 

imembangkitkan i dan imengembangkan ibudaya i religius 

i dikelas/sekolah isecara iumum, i maka i hal idemikian isangat 

itepat.157 

Untuk i imewujudkannyaFdalam i proses i ibelajar i imengajar 

dikelas isebagai isalah isatunya iwaktu iyang itepat iuntuk 

menanarnkan ipengetahuan itentang i inilai-nilaikeagamaanMdisamping 

ikegiatan i iyang i lain, imaka itugas iguru iadalah isangat idominan, 

idituntut iperannya imengatur, imengelola, iserta imenanarnkan 

                                                           
157 Mulyasa, Menjadi   Guru Profesional,  (Bandung:   PT.  Remaja  Rosdakarya Offset, 

2007), h.40-41 
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iwawasan, i inilai, i idan i budi i pekerti i iyang i baik i kepada isiswa. 

iOlehKkarenanya istrategi i PAIK.EM itersebutlah iyang i tetap 

i dijadikan isalah isatu imodel ipembelajaran idikelas. 

Berdasarkan i i i ihasil i i iwawancara i i i idan i i iobeservasi i 

iyang itelah idilakukan, ibahwa iprosesPpembelajaran iselain 

imendapatkan imateri idi ikelas, isiswa ijuga idapat idisuruh iuntuk 

imencariDdata idi iinternet idan isetelah iitu ididiskusikan iberdasarkan 

itopik iyang itelah iditentukan iolehgGuru. 

Salah isatu icontoh ipraktek i strategi iPAIKEM iyang 

iadaKdi iSMPIT iKhoiru iUmmah iadalah isebelum i guruMmemulai 

ipelajaran, iterlebih i i idahulu isiswaMmembaca i alqur'an i selama i 5-

10 imenit. 

2. Melalui iPendekatanMemosional. 

Pendekatan i emosional i ialahUusaha iuntuk imenggugah 

i perasaan i dan iemos1 ipeserta ididik i dalam i meyakini iajaran i islam 

i serta i dapat i merasakan imana i i i iyang i i i baik i i i idan i i i mana 

iyang i i buruk.  iEmosi i adalah igejala ikejiwaan iyang iada didalam 

idiri iseseorang. iEmosi iberhubungan idengan imasalah 

perasaan.S seseorang i yang i mempunyai iperasaan i pasti idapat 

imerasakan isesuatu, ibaik i perasaan i jasmaniah imaupun i iperasaan i 

iruhaniah. i iDi idalam i perasaan iruhaniah i tercakup i perasaan 
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iintelektual, iperasaan ietis, iestetis, iperasaan i s o s i a l , idan iperasaan 

i hargaDdiri.158 

Dalam imembentuk iakhlakDdiperlukan i ipendekatan i 

i yangYemosional. i Di i mana i denganP pendekatan i iini i diharapkan 

i para i siswa i akan itergugah i ihatinya i idan i imau i iuntuk i 

imengamalkan i i ajaran i iagama i ibaik i idi isekolah imaupun idi 

idalam ilingkunganKkeluarga. 

SalahS satu i kegiatan i iyang i dilakukan i ioleh i guru i PAI 

i di i SMPIT iKhoiru iUmmah iialah i i idengan i i imelakukan i i 

ikunjungan i i i ke i i ipanti i i iasuhan i i iyang idilakukan ipara isiswa 

idan imemberi ibantuan iberupa iinfak, i ipakaian idan isembako 

i yang i di i harapkanAagar i para i isiswa i tersentuh i iemosionalnya 

iDdan ipeka iterhadap i lingkungan idan iorang ilain. 

3. Melalui iPendekatanPpersonal. 

Pembinaan iakhlak iyang idilakukan idenganPpendekatan 

i secara ipersonal imerupakan i langkah iyang idilakukan iguru idengan 

imendekati i siswa isecara iindividu idengan imemberikan ibantuan 

isolusi iatas ipermasalahan iyang i i idihadapi i i i siswa i i idan i i 

ibimbingan i i i moral i i ikepada i i imasing-masing iindividu. i i 

i Pendekatan i i i iini i i i dilakukan i i i idengan i i i metode i i i dialog, 

i iyaituPpercakapan i i silih i iberganti i i antara i idua i ipihak i i atau i 

ilebih i imengenai i i suatu itopik, idan idengan isengaja idiarahkan 

                                                           
158 Ahmad   Falah, Aspek-aspek   PendidikanIIslam,  (Yogyakarta:    Idea   Press 

Yogyakarta, 2010), h.68-70 
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ikepada i satu itujuan i yang idikehendaki, idalam i hal i ini i iantara 

i guru i dan i siswa. i i iDialog itersebutDdilakukan idengan isantai iagar 

isiswa iyang iakan idiarahkan imemahami i dan ibisa idiarahkan. 

Pendekatan i i individual i i adalah i isuatu i pendekatan i 

i yang i imelayani iperbedaan-perbedaan iperorangan i siswa 

isedemikiani rupasehingga idengan ipenerapan i pendekatanPindividual 

i memungkinkan i iberkembangnya i ipotensi imasing-masing i i siswa 

isecara i ioptimal. i iDasar ipemikiran idari i pendekatan iindividual i 

iiini iialah iadanya ipengakuan iterhadap i i perbedaan iiindividual 

imasing-masing i siswa. i Sebagai iindividu, anak imempunyai 

ikebutuhan i dasarBbaik ifisik imaupun ikebutuan i anak iuntuk idiakui 

isebagai ipribadi, ikebutuhan iuntuk i dihargai idan imenghargai 

i orang i lain, ikebutuhan i rasa iaman, i idan ijuga isebgai i makhluk i 

isosial, i anak i mempunyaiKkebutuhan i untuk i menyesuaikan 

idengan ilingkungan ibaik idengan itemannya iataupun idengan iguru 

idan iorangTtuanya. 

Pembelajaran iindividual i merupakan isalah i satu i cara i guru 

iuntuk imembantu i siswa imembelajarkanSsiswa, imembantu 

imerencanakan i kegiatan ibelajar isiswa i sesuai idengan 

ikemampuan idan idaya idukungY yang i dimiliki isiswa. i iPendekatan i 

i individual i iakan i imelibatkan i ihubungan i iyang i iterbuka iantara 

iguru idan isiswa, iyang ibertujuan i untuk imenimbulkanP perasaan 
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ibebas idalam i ibelajar i i isehingga i i terjadi i i ihubungan i i yang i 

iharmonis i i antara i i guruDdengan isiswa idalam ibelajar.159 

4. Pembiasaan i yangBbaik 

Pembiasaan i i imerupakan i i isalah i satu i konsepDdan 

istrategi iyang isangat i i ipenting i i idalam i i imembina i i iakhlak i i 

isiswa. i i iMelalui i i ipendekatan ipembiasan iini, isiswa i di i harapkan 

i mampu i mengamalkan ibudaya i religius iterus i menerus. i Awalnya 

i pembiasaan iyang ibaik i perlu i dipaksakan. i Ketika iseorang 

isiswaYtelah i iterbiasa i imelakukan i iperbuatan i ibaik i idan i 

itertanam idalam ijiwa, iniscaya iia iakan iselalu imelakukan 

iperbuatan ibaik. 

PembiasaanTadalah isuatu itingkah i i ilaku itertentu iyang 

isifatnya iotomatis itanpa idirencanakan iterlebih idahulu idan iberlaku 

ibegitu isaja ikadangkala itanpa idipikirkan. iPendekatanTpembiasaan 

idalam ipendidikan iberarti i i imemberikan i i ikesempatan i i ikepada 

ipeserta i i ididik iterbiasaUuntuk imelakukan isesuatu ibaik isecara 

iindividualAataupun isecara ikelompok. 

Contoh imetode iyang idigunakanAantara ilain imetode 

latihan idengan imenggunakan iteknik/strategi. i Metode i Latihan, 

Latihan i bermaksud iagar ipengetahuan idanKkecakapan i tertentu 

dapat i menjadi i imilik i anak i didik i dan idikuasai isepenuhnya, 

isedangkan i ulangan ii hanyalahi untukSsekedar imengukur sejauhmana 

                                                           
159 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001). 
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dia i telah i menyerap i pengajaran i tersebut.MMetode imelatih ianak 

iadalah isuatu imetode ipendidikan.160 

Pembiasaan i bukan ihanyaTterjadi idi idalam i sekolah i saja 

imelainkan ijuga i harus idiamalkan idi idalam irumah. iKarena ipada 

idasarnya i siswa iberinteraksi i bukan ihanya idiisekolah isajaiiakan i i 

itetapi i i i siswa ijuga iberinteraksi idikelurga. iMMaka idari iitu isuatu 

ilangkah iyang ibijak iyang idilakukan i oleh iguru iPAI iuntuk 

i membiasakan i mengamalkan i ajaran i agama idi irumah idengan 

imembuatkanF format ijumal i pelaksanaan i shalat iyang iharus 

iditanda itangani ioleh iorang itua imurid. 

5. Memberikani Teladan 

Pendekatan iketeladanan i adalah ipendekatan i pendidikan 

i dan ipengajarannya idengan icara ipendidik atau guru i memberikan 

i contoh-contoh iteladan iyang ibaik ikepada ianak ididik, iagar iditiru 

idan idilaksanakan. iPendekatan iini sangat i tepat i apabilaDdigunakan 

untuk i i mendidik i i iatau imengajar i akhlak, i karena i iuntuk 

pelajaran i iakhlak i idituntut i iadanya i contoh iketeladananDdari 

pihak i iguru i itu i sendiri i atau i keteladanan i iseorang i tokoh-

tokoh i besar i seperti i riwayat-riwayat iiorang i besar, i iparai pahlawan 

dan ipara isyuhada' i termasukPpara inabi. 161 

TeladanMmerupakan isalah i isatu ipedoman i bertindak. i 

iSiswa icenderung imeneladani ipendidiknya. i i Oleh i ikarena i i itu i 

                                                           
160 Daradjat. 
161 Ahmad Falah, Aspek-Aspek PendidikanIIslam (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2010). 
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guru i ihendaknya imenjaga i idengan i ibaik i iperbuatan i imaupun i 

ucapan i i sehingga i isiswa i idapat imeniru i idan i imencontoh i 

dengan i isendirinya i iakan i iturut i imengerjakan iapa iyang 

disarankan, i ibaik i itu iorang i lain imaupun i guru. iGuru, ikepala 

i sekolah, idanJjajarannya iharus imemberikan i teladan iyang ibaik 

ibagi isiswa. 
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BAB V 

PENUTUPp 

 

A. SimpulanN 

 
Melalui paparan data dan berbagai temuan penelitian maupun batasan 

penelitian yang telah didapat sebelumnya, berikut dipaparkan kesimpulan dari 

manajemen ipembelajaran iPAI idalam imembentuk iakhlakul ikarimah isiswa: 
 

1. Kegiatan perencanaan yang dibuat di SMPIT Khoiru Ummah  sudah icukup   

baik, dari perencanaan tersebut membuat manajemen khususnya pada mata  

pelajaran Pendidikan Agama Islam  idalam i membentuki akhlak  peserta  

didik i idi iSMPIT iKhoiru iUmmah juga tersusun dengan cukup baik,   

sesuai dengan undang-undang ino i20 itahun i2003 itentang isisdiknas, 

bahwa isetiap ipeserta ididik ipada imasing-masing isatuan ipendidikan 

berhak imendapat ipendidikan, itermasuk ipendidikan iagama isesuai 

dengan iagama i iyang i idianutnya i idan i idiajarkan i ioleh i ipendidik i 

dengan i imengamalkan inilai-nilai iagama iyang idiyakini isebagai  

bekal isiswa idalam ikehidupan isehari-hari idan idengan ipemanfaatan 

jam itambahan iPAI idalam ikegiatanEekstrakurikuler. 

 

2. Kegiatan pengorganisasian yang idilakukan sebagai langkah agar 

optimalnya factor pendukung idalam manajemen pembelajaran khususnya 

pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMPIT Khoiru Ummah, agar 

dapat terjadi peningkatan karakter peserta didik dengan mengoptimalkan 

aspek-aspek pendukung yang ada pada manajemen pembelajaran 

khususnya pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMPIT Khoiru 

Ummah 
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contohnya kultur sekolah, guru serta kepala sekolah. Jam pelajaran PAI 

yang masih sangat minim/terbatas sehingga perlu adanya peningkatan pola 

dalam mengatur atau   memanajemen bidang studi PAI. 

3. PelaksanaanMmanajemen ipembelajaran iPAI idalam imewujudkan 

iakhlakipesertaididik bisa dilaksanakan melalui kegiatan berikut: 

a. Perumusanipola imanajemen ipembelajaran Ipai dilaksanakanDdengan 

imelibatkan isemua ikomponen isekolah, yangYdiimplementasikan 

imelalui ikonsep iketeladananOoleh ikepala sekolah, iwakil ikepala 

isekolah, iguru iPAI, iguru iBK, iTU iserta dewan iguru ilainnya. 

b. Pengendalian idalam ipelaksanaanMmanajemen ipembelajaran iPAI 

idalam imewujudkan ibudaya i religius idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

idilakukan imelalui ipembentukan iguruPpiket idari iunsur iguru, 

idibantu iwakil ikepala isekolah idan ipengurus iOSIS iserta 

ipelaksanaan ievaluasi isecara iterprogram idari isemua 

iaktivitasYyang iada imelalui irapat idewan iguru 

c. Kurangnya imotivasi idalam imelaksanakan ikegiatan ikeagamaan idi 

isekolah, ikurang imemadainya isaranaPpendukung ipembelajaran, 

imasih ikurangnya iperhatian i orang i tua i dalam i imembiasakan 

i anaknya i aktif i dalam i kegiatanKkeagamaan. 

4. Evaluasi manajemen i pembelajaran i PAI i dalam i mewujudkanAakhlak 

i peserta ididik i: 

a. Evaluasi ipola ipelaksanaan imanajemenPpembelajaran iPAI idalam 

imewujudkan iakhlak ipeserta ididik idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 
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idengan i membentuk i guru i piket i iyang i terdiri i dariDdua 

kelompok, ikelompok i ipertama i isebagai i ipiket i itatibsi i i(tata 

tertib i isiswa ) i iyang imenyambit i kedatangan i anak i setiap  pagi 

i secara i bergilir, idan i kelompok ikedua iadalah ipiket idi ruang guru 

iyang iberfungsi isebagaiKkontrol iaktivitas ipembelajaran 

b. Implikasi imanajemenPpembelajaran iPAI iterhadap ikebijakan 

sekolah ipada ikedua i ikasus i iyaitu i iberupa i iadanyaBbimbingan 

ikepada guru mengenai imetode ipembelajaran, imotivasi, ikesempatan 

iguru imeningkatkan ikualitas idan ipengetahuan, iadanya ikeleluasaan 

ibagi iguru iPAI idalam imembina ipeserta ididikPpada ikegiatan 

iekstrakurikuler, ikemampuan ianalitik, ikemampuan ipengembangan 

idan ikemampuan ipengukuran isebagai iperancangPpembelajaran. 

c. Implikasi imanajemen ipembelajaran iPAI iterhadapUupaya iguru 

idalam imenciptakan isuasana ireligius idi iSMPIT iKhoiru iUmmah 

iterlihat idari iadanya ikesempatan ipeserta ididikUuntuk iberperan 

iaktif idalam imenghidupkan isuasana ireligius idi isekolah iini 

imenunjukan iakhlak ipeserta ididik iyangBbaik. 

 

B. ImplikasiPPenelitian 

 
Berdasarkan ikesimpulan ihasilPpenelitian, imaka ipenelitian iini 

imenemukan iimplikasi i iteori i iyang i imendukung i idan i imneguatkan i 

iteori i iyang i idijadikan i ialatPpenelitian: 

a. Dalam ipelaksanaan imanajemenPpembelajaran iPAI,ikepala isekolah 

imemiliki iperan isangat ipenting idalam imewujudkanAakhlak ipeserta 
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ididik 

b. Sebagai ibagian idari imanajemen iperubahan, ikepalaSsekolah iharus 

imemperhatikan ikemungkinan imunculnya ikendala idan ipermasalahan 

iterhadap ipelaksanaan imanajemenPpembelajaran iPAI idalam 

imewujudkan iakhlak ipeserta ididikYyang idikembangkan. 

c. Perlu iadanya idukungan iwarga isekolahDdan isikap isiswa iyang 

ibervariasi itehadap ipelaksanaan imanajemen ipembelajaran i PAI i dalam 

i mewujudkan i iakhlak i peserta i didik i di i sekolah. 

 

C. rRekomendasi 

Berikut iiniDdikemukakan ibeberapa irekomendasiPpeneliti: 

1. Kepala isekolah idirekomendasikan iuntuk imempertahankanidan 

imengintegrasikaniupaya ipolaPpelaksanaan i imanajemen i 

ipembelajaran iiPAI idalam imewujudkan iakhlak ipeserta ididik idi 

isekolah imemberikan idukungan iserta ikomitmen iyag ibesarTterhadap 

ipelaksanaannya 

2. Para ipengelola ipendidikan ihendaknya imelakukan ireorientasi 

ikembali ikepada ivisi idan imisi iserta iprogram ipendidikanDdi 

isekolah iyang idiarahkan ikepada imanajemen ipembelajaran iPAI 

i(IMTAQ) imelalui iperwujudan iakhlak ipeserta ididikDdi isekolah. 

3. Para ipengelola ipendidikan ihendaknyaMmengelola ipendidikan isecara 

iprofesional isehingga iupaya ipelaksanaan imanajemen ipembelajaran 

iPAI idalam imewujudkanAakhlak ipeserta ididik idi isekolah idapat 
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iterlaksana idengan ibaik. 

4. Bagi ipeneliti ilainnya, ipenelitian iini idapat idikembangkan 

ikembaliUuntuk imenggali iaspek-aspek ilainYyang iberkaitan idengan 

imanajemen ipembelajaran iPAI idalam imewujudkan iakhlak ipeserta 

ididik idi isekolah. 
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